BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian 

          Musik tidak bisa terlepas dari perilaku keseharian manusia, dengan hukum dan prinsip yang sama dalam membangun perilaku manusia, Djohan (Psikologi Musik 2009, h. 78). Musik juga sangat berperan dalam kehidupan sosial manusia (Stiller, 1987). Musik menempatkan peran penting dalam kehidupan sosial manusia terutama sebagai kualifikasi untuk menyatukan energi dalam masyarakat. Identitas suatu kelompok tidak terlepas dari ide, sasaran, visi, mimpi, dan kepercayaan yang telah disepakati suatu kelompok, dan musik memiliki peran sebagai media mempersatukan antar kelompok manusia. Karena menurut Thomas (1979) bahwa selain manusia memiliki kemampuan berbahasa, serta mampu membangun metaphor secara terampil dan presisi, manusia juga memiliki musik sebagai sesuatu yang ekslusif.

           Ekslusifitas manusia yang berbeda dapat mempengaruhi berbagai minat yang berbeda antar individu. Miflen FJ, dan Miflen FC (2003:114) membagi pengaruh minat kedalam dua faktor: Pertama, faktor dari dalam yaitu sifat bawaan manusia. Kedua, faktor dari luar yaitu sekolah, keluarga, dan lingkungan kemasyarakatan. Seperti apa yang dikatakan oleh Witherington (1985 : 38) bahwa manusia biasanya berminat pada sesuatu dikarenakan berkaitan dengan dirinya.

Dalam musik, minat seseorang dalam menghadiri sebuah konser secara kuantitas berbeda-beda. di Indonesia, setiap konser dengan jenis musik tertentu biasanya memiliki jumlah penenton yang berbeda, konser dengan tema jenis musik pop adalah yang paling diminati dari berbagai kalangan. Sebaliknya, jenis musik jazz kurang banyak diminati di tanah air. Jazz seakan menjadi “barang” baru yang tidak familiar. Hal ini bisa kita lihat dalam dunia Industri musik di Indonesia, album-album musik Jazz hampir tidak pernah menduduki papan teratas, misalnya album “Biting” milik Karimata yang diproduksi oleh Pro Sound ataupun album “Melayang” yang dipopulerkan January Christy dan di produksi Aquarius yang hanya mencapai angka penjualan kurang lebih 100.000 keping. Perbandingan yang signifikan terjadi dengan pembelian album ber-genre pop “Sesuatu yang Tertunda” oleh Group Band Padi (2001) dengan penjualan mencapai kurang lebih 1.800.000 keping, begitu pula dengan album ber-genre pop-rock “Bintang di Surga” Peterpan (2004) mencapai kurang lebih 2.700.000 keping (sumber: wikipedia.org) Dari fakta diatas bisa dilihat bahwa antusiasme masyarakat di Indonesia cendrung berminat pada musik pop atau pop-rock. Meskipun perkembangan Jazz di Indonesia yang kurang mampu menguasai pasar mayor lebel, di Amerika sendiri musisi Jazz lebih diakui, contohnya saja album “Kind of Blue” yang dipopulerkan Miles Davis pada tahun 2008 mencapai kurang lebih 8.000.000 keping, dan mendapatkan empat kali Platinum. 
Dari segi harmoni dan kontur melodi, musik pop lazimnya menggunakan menggunakan basic chord sehingga hal ini memudahkan bagi pendengar menyimpannya dalam memori musikal. Serta dalam perkembangannya, sosialisasi musik Pop dan Rock lebih baik ketimbang dengan sosialisasi pada genre musik Jazz. Dari terbiasanya seseorang mendengar musik Pop dan Rock dapat mempengaruhi minat seseorang, hal ini dinyatakan oleh Hilgard (2003:57) bahwa minat adalah “Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Hilgard menjelaskan bahwa rutinitas dan kebiasaan seseorang mempengaruhi minat yang dimilikinya. Selain itu, fakor industrialisasi musik di tanah air cendrung mengarah pada komersialisasi yang mempengaruhi minat seseorang pada musik jazz. Hampir setiap album dari jenis musik Jazz biasanya memilih memproduksi secara independen seperti Inline Music milik Indra Lesmana, karena mayor lebel biasanya lebih mengutamakan komersialisasi ketimbang kualitas sebuah karya musik.

Menurut Sumadi Suryabrata (1981), ada dua faktor yang mempengaruhi minat seseorang, pertama minat dalam diri seseorang (intrinsik), yang kedua minat dari luar (ekstrinsik). Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat individu pada sesuatu adalah lingkungan sosial, salah satunya adalah lingkungan kampus. Mahasiswa Seni Musik yang dididik diharapkan akan ter-influence oleh pengetahuan yang didapat selama perkuliahan (Crow dan Corw, 1963), salah satunya adalah matakuliah Combo I. Sebagai mahasiswa seni program studi Seni Musik, peneliti pernah mengikuti perkuliahan Combo yang salah satu materi ajarnya adalah mempelajari berbagai style genre musik khususnya genre Jazz. Selain itu dalam Combo I juga mahasiswa diajarkan teknik dasar improvisasi dalam karya Jazz. Dari uraian tersebut di atas maka penulis memilih judul Studi Minat Musik Jazz di Kalangan Mahasiswa Combo I Pada Pogram Studi Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan
1.2 Perumusan Masalah

Masalah dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut

1. Sejauh mana minat mahasiswa Kombo I Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan terhadapJazz.

2. Fakor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa Kombo I Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pansundan terhadap music Jazz.
1.3. Tujuan Penelitian
Dari uraian tersebut di atas maka tujuan penelitian  dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut
1. Untuk mengetahui minat mahasiswa Kombo I Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan terhadap musik Jazz.

2. Untuk mengetahui fakor-fakor yang mempengaruhi minat mahasiswa Kombo I Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan.
1.4. Manfaat Penelitian. 
Melalui penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Menambah wawasan serta pengalaman pengalaman empirik penulis/peneliti.

2. Menganalisis minat musik Jazz khususnya di Kalangan Mahasiswa Seni Musik di Fakultas Ilmu Seni dan Sastra. 

3. Menjadi referensi bagi para akademisi untuk menganalisah bagaimana minat dalam musik Jazz terbentuk.
1.5. Asumsi.

Sebagai titik tolak dalam memecahkan masalah yang peneliti rumuskan, maka peneliti menemukan suatu asumsi sebagai landasan pembahasan ini sebagai berikut:

Proses pengenalan musik Jazz baik dari faktor dari luar diri (ekstrinsik) mahasisa Combo I Seni Musik UNPAS, maupun interpretasi dalam diri (intrinsik) dapat mempengaruhi minat mahasiswa Combo I Seni Musik UNPAS terhadap musik Jazz.

1.6  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah mendeskripsikan cara berpikir dan cara berperilaku dari suatu komunitas yang menjadi subyek penelitian, untuk itu diusahakan masuk ke dalam dunia subyektif pelaku, kemudian dijelaskam dalam satu kesatuan yang bersifat holistik. Peneliti memilih metode kualitatif dikarenakan terdapat kesamaan (homogenitas) antara keseluruhan mahasiswa Combo I dan subjek yang peneliti pilih dalam penelitian ini, sehingga peneliti hanya mengambil empat responden sebagai sampel atas keseluruhan mahasiswa Combo I. Atas dasar itu peneliti memilih penelitian kualitatif yang lebih berorientasi pada perspektif individu yang sifatnya sangat subyektif dan tidak dapat diukur secara kuantitias.
1.7 Sistematika Penulisan


Setelah peneliti melakukan proses penelitian dilapangan dalam bentuk observasi dan wawancara maka untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman hasil penelitian ini, peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I


Bab ini berisi tentang alasan peneliti melakukan penelitian, asumsi dasar yang peneliti miliki sebagai landasan berpikir, sehingga ditemukan beberapa perumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Adapun Bab ini berisi Latar Belakang Penelitian, Perumusah Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Asumsi, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.
BAB II


Bab ini berisi Landasan Teori sebagai acuan peneliti dalam melakukan pembahasan dari data yang didapat selama penelitian. Landasan yang digunakannya antara lain adalah mengenai teori psikologi minat, pengetahuan mengenai Jazz dan teori Jazz.

BAB III


Pada Bab ini peneliti menjelaskan mengenai metode apa yang peneliti gunakan, teknik pengumpulan data, desain dan teknik penelitian, data yang diperlukan selama penelitian yang kemudian akan dibahas pada Bab selanjutnya.
BAB IV

Bab ini berisi analisis data yang didapat peneliti selama dilapangan, kemudian dibahas pada Sub Bab berikutnya oleh peneliti dengan menggunakan landasan yang peneliti sajikan pada Bab II. Pada Bab II ini juga peneliti menyajikan definisi konsep beserta esensi dari konsep yang peneliti tulis.
BAB V


Bab ini berisi kesimpulan serta saran atas permasalahan yang peneliti dapatkan dari hasil penelitian di lapangan sehingga diharapkan kedepannya dapat menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut, baik dalam bentuk penelitian sejenis maupun bagi diri peneliti sendiri.
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Minat


Menurut W. S Winkel (1983) minat adalah kecenderungan yang sifatnya agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-bidang tertentu dan merasa tertarik berkecimpung dalam bidang itu. Adapun menurut Bimo Walgito (1981) minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian khusus terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan suatu hal dengan lebih lanjut. Kemudian menurut Witherington (1985) minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, individu, suatu soal atau situasi tertentu yang menyangkut dengan dirinya atau dipandang sebagai sesuatu yang sadar.


Menurut T. Albertus (2006) minat adalah “Kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal maupun situasi yang mengandung sangkut paut dengan dirinya”. Sedangkan menurut Hilgard (2003:57) minat adalah “Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.

Hal inipun dapat pula berlaku untuk melihat minat seorang pemain musik atau seorang arranger dalam bermusik. Khususnya pada minat seseorang pada suatu genre musik. Meskipun genre musik dapat saling berkaitan satu sama lain (seperti Jazz yang berkaitan dengan musik Blues yang berasal dari orang Amerika keturunan negro), banyak dari pemain instrument maupun komponis konsen pada satu genre yang sedang diminatinya.

Pintrich, P dan Schunk, D (1996) telah membagi defenisi minat menjadi tiga bagian, yaitu:

a.  Minat pribadi, yaitu minat yang berasal dari pribadi atau karakteristik individu yang relatif stabil. Seperti minat seseorang pada sebuah genre yang timbul karena daya tarik pribadi. Minat pribadi biasanya diasumsikan langsung ke beberapa aktivitas atau topik seseorang.

b. Minat situasi, yaitu minat yang berhubungan dengan kondisi lingkungannya seperti tempat perkuliahan, komunitas sosial dan buku bacaan yang menjadi pedoman membangkitkan minat seseorang.

c.  Minat dalam rumusan psikologi, merupakan minat yang timbul dari perpaduan antara minat pribadi dengan minat situasi seseorang.

2.2 Aspek-aspek Minat
Terdapat beberapa aspek dalam minat, diantaranya yang telah diuraikan oleh Pintrich, P dan Schunk, D (1996). Pintrich dan Schunk membagi aspek – aspek minat kedalam beberapa kategori sebagai berikut:

a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity) sikap umum maksudnya disini adalah sikap yang dimiliki oleh individu, yaitu perasaan suka atau tidak suka terhadap suatu aktivitas.

b. Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (spesific preference for or liking the activity). Keputusan individu terhadap pilihannya untuk menyukai aktivitas tersebut.

c. Perasaan menikmati terhadap aktivitas (enjoyment of the activity),  yaitu perasaan nyaman individu terhadap sesuatu yang berhubungan dengan aktivitasnya.

d. Aktivitas yang mempunyai arti penting bagi individu (personel importance or significance of the activity to the individual) individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukannya sangat penting.

e. Adanya minat intrisik dalam isi aktivitas (instrinsic interest in the content of activity). Dalam aktivitas tersebut terdapat nilai-nilai yang berperan dan penting.

f. Partisipasi dalam sebuah aktivitas (reported choise of or participation in the activity). Individu akan berpartisipasi dalam aktivitas itu karena adanya ketertarikan terhadap aktivitas tersebut.

Menurut Crow dan Crow (1963). Minat bersifat pribadi atau memiliki perbedaan individual dan berkembang sejak awal kanak-kanak. Crow dan Crow menyatakan minat sering dihubungkan dengan sikap dan menjadi dasar penilaian seseorang terhadap suatu hal. Sikap minat bukanlah bawaan tetapi muncul dan berubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh individu dalam perkembangan hidupnya, oleh karena itu dapat dikatakan minat terbentuk melalui proses belajar.

Menurut Sumadi Suryabrata (1981) minat seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Minat Instrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas yang berasal dari dalam diri sendiri.

2. Minat ekstrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas berdasarkan pengaruh dari luar diri atau tujuan harapan luar diri.

          Seorang komponis sering kali dalam membuat suatu komposisi musik berminat memperdalam suatu teknik-teknik komposisi dari karya yang berkaitan dengan komposisi apa yang akan komponis itu buat. Seorang pemain musik menjadi giat berlatih dapat saja karena ada keinginan untuk mendapatkan sebuah penghargaan, atau  meningkatkan relasi dalam suatu komunitas lalu berminat mempelajari teknik-teknik musik pada genre tertentu. Inilah semua yang perlu diteliti dalam suatu penelitian yang mendalam. 

2.3 Tinjauan Tentang Musik Jazz


Musik jazz berhubungan dengan apa yang di sebut kaum kulit hitam, atau negro keturunan, serta perjuangan mereka terhadap kemapanan dari kaum kulit putih di Amerika. Pada mulanya bagi kaum kulit hitam, ciri khas musiknya itu adalah ekspresi spontan, baik untuk menyatakan penderitaan ataupun kebahagiaan untuk menjaga identitasnya, baik itu bersifat hiburan, spiritual, ekspresi individual, dan lain-lain. Munculnya musik hiburan komersial Amerika pada awal abad 20 yang berhubungan dengan perkembangan bisnis musik dan media elektronis. Kaum kulit putih pun secara diam-diam sangat tertarik dengan kekuatan ekspresi musik kaum kulit hitam itu, namun karena rasisme masih kuat di Amerika, sehingga perpaduan antara dua aliran antara musik industri yang sedang berkembang di Amerika dan musik jazz menjadi sulit. Namun tahap demi tahap terjadi suatu proses saling pendekatan antara kaum kulit hitam dapat menyesuaikan diri dengan cara menteorisasikan musik jazz oleh orang kulit putih, sedangkan kelompok hiburan orang kulit putih berupaya menyesuaikan diri dengan ekspresi dan bahasa musik kaum kulit hitam, atau setidaknya para musisi kulit hitam dapat masuk dalam berbagai orkes orang kulit putih seperti Paul Whiteman atau seperti orkes Benny Goodman, jika gaya New Orleans Dixieland dan Kansas-style masih kebanyakan berlaku di lingkungan kaum orang kulit hitam saja, maka dengan munculnya gaya Swing terdapat suatu jenis musik Jazz yang kurang lebih berlaku untuk dua ras di Amerika.


Yang terpenting dalam musik jazz dan sejarah musik jazz itu sendiri adakah “ke-sengaja-an” menggarap suatu untuk ekspresi tertentu. Eskpresi keseluruhan tidak saja berolak dari improvisasi masing-masing solis, melainkan kebanyakan bagian digarap secara spesifik dan bagian-bagian improvisasi selalu dapat menyatu, bahkan kadang-kadang tidak bisa di bedakan.
2.4 Tinjauan Tentang Perkembangan Sejarah Musik Jazz
Pada akhir tahun 40-an muncul berbagai musisi yang antara lain, berasal dari lingkungan Charlie Parker. Musisi yang paling menonjol adalah pemain trumpen, Miles Davis (1926-1992). Jika kita mendengarkan rekaman Davis dalam Kwintet Charlie Parker pada tahun 1945, maka orientasinya pada gaya kromatis, cepat dan “gelisah’ seperti diwakili dalam konsep Bebop oleh Dizzy Gillespie sangat nyata.


Sejalan dengan Davis Pianis John Lewis (1920) (yang pada waktu itu ikut “big-band” Gillespie) dapat mengembangkan suatu gaya yang sama. Sebagai pelopor cara improvisasi ini yang sangat abstrak, “relaxed” dan “tanpa emosi” sebenarnya sudah terdapat seseorang sebelum era Bebop, yaitu gaya improvisasi pemain tenor saxophone Lester Young yang sering mengikuti orkes Count Basie. Walaupun gaya Cool Jazz paling mewarnai tahun 50-an, bentuknya yang paling murni hanya terdapat pada awal tahun 50-an dengan munculnya satu ensamble terkemuka, yaitu “Miles Davis Capitol Orchestra” yang didirikan pada tahun 1948 dan merekam banyak karya pada tahun 1949/1950 untuk perusahaan rekaman capitol.


Fase Awal ini dari Miles Davis tidak bisa dilihat terlepas dari orang lain (kulit putih), yaitu komponis, pianis , dan aranser Gil Evans (1912 – 1988). Gil Evans tampaknya mampu untuk membuat aransemen yang justru bertolak dari estetika “Sound” Miles Davis. Lain dengan musik jazz sebelumnya, aransemen Gil Evans bersifat sangat statis dan “tidak aktif”, namun di bawah lapisan permukaan ini aransemennya sangat kaya dan bervariasi. Perbandingan yang paling tepat adalah tehnik orkestrasi Claude Debussy, dimana nuansa-nuansa mikro dan suasana fungsi warna suara paling berperan. Puncak pertama dan sekaligus titik tolak gaya baru adalah kerja sama antara Davis dan Evans pada “Capitol Orchestra” yang di sebut di atas. Evans berasal dari “Claude Thornhill Big-Band” berusaha untuk menilmbulkan kesan “Big-Band” besar dengan suatu ensambel kamar, yaitu pada awal dengan peralatan sebagai berikut: Trumpet (Miles Davis), Trombom (Kai Winding atau Jay Jay Johnson), Alto Saxophone (LEE Konitzet), Bariton Saxophone (Gerry Mulligan), Horn (Gunter Schauller atau Junior Collins), dan kadang-kadang tuba (John Barber), Piano (Alhaig atau John Lewis), Bass (Nelson Boyd, Joe Shaulman, atau Al McKaibbon), Drum (Mike Roach atau Kenny Clarke). Album yang lazimnya dianggap suatu langkah dalam perkembangan musik jazz adalah “The Bird of The Cool”. Jika dalam rangka Bebop, tema-tema seolah di sesuaikan dengan gaya Improvisasi, maka sekarang ini peranan komposisi sendiri lebih menonjol.


Gramatik musik sebenarnya menjadi lebih sederhana, terutama dalam bidang harmoni dan melodi, akan tetapi cara ekspresi dan perubahan warna suara, serta pengolahan minimalis (termasuk unsur polifoni) lebih menonjol. Pengolahan motifis pun sekarang ini lebih berorientasi pada tema masing-masing karya dan tehnik Bebop (kerangka harmoni dari lagu populer dengan melodi baru ala improvisasi Bebop). Sama sekali tidak berlaku lagi, melainkan sebaliknya bandingkan misalnya tema “Tune Up’ dari Miles Davis (not-not yang sangat panjang) dengan tema “Au Privave” dari Parker yang di sebut di atas.


Pada perkembangan selnjutnya, tidak mengherankan jika pengutamaan pengolahan melodis (sekaligus kerangka harmoni yang lebih sederhana) juga menyebabkan bahwa lagu-lagu standar dengan harmoni tonal kurang cocok untuk estetika ini. Ini dikarenakan improvisasi yang biasa kebanyakan hanya berupa proses “menghorizontalkan” nada-nada harmoni yang disebut “Changes” (dengan berbagai tambahan kromatis).


Dari dikotomi itu muncul suatu jenis karya baru, dimana “Changes” harmoni di ganti dengan berbagai modus, padahal salah satu unsur musik modal lain adalah kestatisan yang sekali lagi cocok dengan estetika Cool Jazz. Karya-karya semacam ini baru muncul setelah tahun 50-an, seperti pada karya “Miles Stones” dari Miles Davis. Formnya A A B A dengan struktur biramanya 8(A) + 8(A) + 8(B) + 8(B) + 8(A), tetapi bagian A hanya berdasarkan modus G-dorian dan bagian B modus A-aeolian.


Karya ini di rekam pada tahun 1958 antara lain dengan “Cannonball Adderly” (Alto Saxophone), John Coltrane (Tenor Sexophone). Karya ini yang sangat mengejutkan musik jazz dan dapat mendirikan modal jazz yaitu suatu variasi dalam estetika cool jazz dengan struktur harmoni yang baru.


Tokoh musikolog jazz Ekkehard Jost (dalam bukunya “Free Jazz”, mainz, 1975) berpendapat bahwa “penemuan” konsep modal ini sulit untuk di tentukan akarnya. Dari segi musisi sendiri peran John Coltrane (yang semakin menonjol dalam Group Miles Davis) tidak boleh di abaikan dengan Coltrane-lah yang akan mengembangkan kosnep itu sepenuhnya.


Dalam penggunaan tangga nada modal tidak bisa di jelaskan sebagai pengaruh atau orientasi kembali misalnya pada musik Renaisan. Pengaruh musik modal etnis mesti diragukan, setidaknya pada fase itu. Keterangan yang lebih tepat adalah situasi sejarah Jazz sendiri yang (dilihat dari segi perkembangan harmoninya) mirip akhir zaman romantik dalam budaya orang kulit putih di eropa. Dengan munculnya kromatik, teknik alterasi harmoni tonal (Bebop), ketepatan fungsi harmoni tonal itu semakin di perlemah. Pada akhir abad ke 19 di eropa, kenyataan sejenis menimbulkan dua alternatif: Salah satunya adalah perkembangan sistem dodekafon oleh Schonberg dan kawan-kawan. Jalur ke dua adalah yang di kembangkan oleh The Bussy di prancis, yaitu suatu konsep modal atau “nada sentral” yang baru. Sama halnya dengan jazz pada tahun 50-an, sehingga penggunaan sistem modal (dalam bentuk baru, bukan seperti dulu, artinya konsep nada sentral lebih menonjol) harus di artikan sebagai langkah membebaskan diri dari keteraturan bahkan “Penjara” kerangka harmoni tonal yang terasa telah terlau distandarisasi dan hanya diisi dengan kebiasaan rutin (namanya: “Changes”). Dengan demikan pergesaran ini harus diartikan lebih sebagai suatu langkah yang dapat di persiapkan Free Jazz tahun 60-an, dan justru John Coltrane (bersama Ornette Choleman) merupakan pelopor utama gaya Free Jazz.


Istilah “Free Jazz” yang lazimnya digunakan untuk fase itu sebenarnya kurang kondusif untuk menggambarkan perubahan tersebut, karena “free = bebas” sering di artikan dengan anarkisme, tidak teratur, dsb. Sudah kita ketahui bahwa lazimnya semua jenis musik yang tidak dipahami oleh orang dapat dinilai seperti itu, bahkan bukan oleh orang awam saja, tetapi oleh kaum intelektual. Padahal maksud dari kata “Free” disini bukan demikan. Menurut Ekkehard Jost, Free Jazz berdasarkan kiriteria sebagai berikut:

1. Mempermasalahkan dan mempertanyakan segala norma-norma yang sedang berlaku, termasuk semua aturan baku yang berkaitan dengan mengolah materi musik (hal ini tidak boleh diidentikan dengan suatu penolakan aturan-aturan sepenuhnya).

2. Peranan saling bereaksi dalam suatu group musik menjadi semakin penting dan oleh karena itu kecendrungan untuk mengabaikan pembagian fungsi-fungsi masing-masing pemain sebagai solis atau pengiring semakin nyata pula, yaitu pengutamaan improvisasi kolektif daripada seorang improvisasi seorang solis yang saling menyusul.

3. Emansipasi warna suara sebagai suatu kemungkinan pengolahannya dalam improvisasi, atau dengan kata lain, peluang untuk berimprovisasi secara non-melodis.

4. Penekanan “energy” dan intensitas sebagai elemen komunikatif dan daya tarik untuk ekstase kolektif.

5. Perhatian pada budaya musik etnis dari asia dan afrika. Dari situ banyak elemen dileburkan dengan materi jazz.

6. Peningkatan kesadaran para musisi dalam hal politik dan sosial. Masalah  rasisme, kemiskinan, ketikdak adilan, keruntuhan komersialisme, dan sebagainya. Menjadi pola utama latar belakang ekspresinya, terutama bagi musisi kulit hitam, akan tetapi juga bagi musisi kulit putih (ironisnya, kebanyakan musisi di eropa bersikap demikan; boleh di katakana bahwa perkembangan Free Jazz dengan estetika seperti baru dijelaskan pertama kali menimbulkan suatu musik Jazz mandiri yang khas eropa padahal perhatian pada musisi “avantgrade” Free Jazz itu pada umumnya lebih tinggi di eropa daripada di Amerika).

Kriteria-kriteria ini sangat umum dan tidak selalu bisa diterapkan sepenuhnya pada setiap musisi Free Jazz itu, namun terdapat berbagai hal yang penting artinya. Pertama, peranan warna suara sebagai suatu parameter pengolahan dalam bidang musik jazz menjadi lebih penting dan fungsional. Hal ini sebenarnya ditemukan pada awal gayaCool Jazz. Konsep musik itu sendiri (dengan aneka variasi) membuktikan bahwa terutama musisi negro masih tetap memiliki suatu pengertian substansi, bahwa musiknya (Jazz) adalah protes sosial terhadap kemapanan (“establishment”) kaum kulit putih. Musisi kulit putih pun sangat mendukung upaya kaum Negro, bahkan mereka juga menafsirkan “keradikalan” musik Jazz seperti protes terhadap keruntuhan masyarakat modern, terutama di Eropa. Kenyataan ini sejalan dengan gejala lain, baik secara sosial dalam musik kontemporer Eropa pada umumnya. Di samping konotasi “free = bebas “, justru unsur sosial sangat menonjol di Amerika.

2.5 Tinjauan Tentang Teori Jazz
2.5.1. Kord Dasar

Akor terdiri dari trinada (triad), yaitu nada ke 3 dan ke 5 :
   
C mayor (triad)

Gambar 2.1 : Trinada

          Jazz jarang menggunakan triad, setiap akor dalam jazz biasanya memiliki setidaknya empat harmoni. Setidaknya ada penambahan nada 7. Misalkan, C7, F7, atau lebih CM7+9.
 Ada jenis jenis akor :
1. Akor yang berfungsi sebagai diatonik mayor

2. Jenis akord dalam satu tonalitas yang dapat berfungsi dalam berbagai tangga nada.
2.5.2 Akor Yang Berfungsi Sebagai Diatonik Mayor 

          Adapun akor yang berfungsi sebagai Diatonik Mayor dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 : Diatonik Akor C mayor

          A Pada nada 6 adalah sebuah alternatif untuk Mayor 7 pada akord I dan IV. Hal ini biasanya digunakan ketika:

1. Nada 6 adalah sebuah melodi
2. Tangga nada adalah sebuah not melodi (untuk menghindari interval semitone)
Lihat tangga nada diatonik akor tingkat ke empat dalam tangga nada mayor yang terdiri dari 4 katagori :
	Akor
	Simbol
	 Intervals

	chords I and IV
	major 7
	Berisi nada ke 3 dan major 7

	chord V
	(dominan) 7
	Berisi nada ke 3 dan minor 7

	chords II, III and VI
	minor 7
	Berisi minor nada ke 3 dan dan minor 7

	chord VII
	Diminish half (minor 7 b5)
	Berisi minor nada ke 3, diminish 5 and minor 7


Tabel 2.1

Akor, Simbol dan Interval
          Sangatlah penting mempelajari seluruh tangga nada diatonik.  Gunakan angka romawi untuk membuat tingkatan akor. Misalnya akor tingkat II, III and VI in dalam tangga nada mayor, selalu berstatus minor 7.
Jenis akord dalam satu tonalitas yang dapat berfungsi dalam berbagai tangga nada: 
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Gambar 2.3: Jenis Akord

Contoh akor dasar
          Contoh akor dasar adalah sebagaimana tabel berikut di bawah ini :
	Tipe Akor
	Akor Berbeda Yang Memiliki Fungsi Sama

	Major 7
Dominant 7
Minor 7
Half diminished (minor 7 flat 5)

	I of C, IV of G
I of C, IV of G
V of F
II of Bb, III of Ab, VI of Eb


Tabel 2.2

Tipe Akor dan Fungsinya 
Ada dua jenis akor dasar yang keluar dari tonalitas tetapi juga sangat penting:
1. Akor diminish 7 misalnya, akor ini tidak perlu di berikan keterangan 7 karena memang triad dalam diminish terdiri dari nada ke 7 seperti yang sudah di jelaskan di atas.

2. Akor augmented dalam jazz hampir selalu menggunakan akor dominan 7 dengan augmented 5, maka di sebut augmented 7 (Contoh: C7 augmented).
Tabel ini berisi penyebutan/simbol alternatif sebuah akor.
	C major 7
	Cmaj7
	Cma7
	CΔ
	CM7

	C7
	C7
	 
	 
	 

	C minor 7
	Cm7
	Cmin7
	C-7
	C-

	C half diminished (minor 7 b5)
	Cø7
	Cm7 b5
	Cmin7 b5
	C-7 b5

	C diminished 7
	Co (7)
	C dim (7)
	 
	 

	C7 augmented
	C7+
	C7aug
	C7+5
	C+7


Tabel 2.3

Penyebutan Simbol Alternatif
2.5.3  Tinjauan Progresi Akor Dalam Musik Jazz.

          Hampir setiap progresi dalam musik blues dan jazz tidak pernah terlepas dari pergerakan I-IV-V, dan salah satu progresi yang paling sering digunakan dalam musik jazz adalah I-VI-II-V, seperti gambar berikut:
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Gambar 2.4 : Progresi Akor

          Dalam harmoni klasik terdiri dari 4 bagian: tonika, subdominan, dan dominan. Cukup dengan begitu bisa mengembalikan dari tonika kembali pada tonika lagi, subdominant adalah cara menuju pada dominan dan kembali lagi pada tonika.
1.  Tonika 

          Tonika merupakan bagian dari akor pertama (I), tapi kadang bisa di gantikan tingkat ke III dan bisa juga tingkat ke VI. Terdapat kesamaan dalam akor-akor itu karena memiliki tangga nada diatonik ke tiga progresi yang sama dengan tingkat ke I (tonika). Karena itu pergerakan akor dari tingkat I ke tingkat III akan kurang terasa. Tingkat I biasanya di gunakan untuk menggantikan tingkat III.

2. Subdominan 

          Dalam harmoni tradisional tingkat ke IV (Subdominan) bisa menggantikan tingkat II dan bisa pula menggantikan tingkat ke VI. Akor VI terdapat bagian yang sama dengan (tingkat ke 3-nya) tingkat I dan tingkat IV tergantung dari konteks lagunya. Dalam jazz, tingkat II lebih sering digunakan daripada tingkat IV (subdominant). Selain itu, tingkat ke II juga merupakan “loncatan” untuk menuju tingkat ke V (dominan). Sebaliknya, dalam musik blues, tingkat ke IV lebih berpengaruh daripada tingkat ke II
3.  Dominan
          Tingkat ke V atau disebut dominan, memiliki fungsi dan kesamaan dalam tingkat ke VII. Interval dari tingkat ke VII, karena itu tingkat ke VII (diminish) jarang di gunakan. Tingkat ke V di sebut dominan karena ada “kesan” ingin menuju tonika. Lihat gambar di bawah:
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Gambar 2.5 : Dominan 

2.5.4 Perluasan Akor Dalam Musik Jazz
Seperti telah di bahas sebelumnya dalam progresi akor, bahwa dalam sebuah akor dapat mengalami perluasaan interval. Akor bisa di tambahkan dengan nada 9, atau 11, dan bisa juga 13, contoh:
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Gambar 2.6 : Perluasan Interval

          Dominan 7 memiliki cakupan perluasan and perubahan dari mayor 7 atau minor 7 dengan penambahan nada disonan. Dalam prakteknya berbagai konvensi ketika dalam menambahkan perluasan akor terdapat beberapa tipe:

Akor mayor 7 (dan 6) 

1. 9  bisa di tambahkan (tapi biasanya tidak dengan melodi dasar)

2. 11, hanya sering di gunakan sebagai sus 5.

3. -11 tanpa menggunakan melodi tingkat ke 5.

4. 13 jarang di gunakan kecuali memerlukan nada disonan.

          Perlu di ingat: akor 6 bisa di gunakan sebagai pengganti akor 7,  baik secara khusus sebagai warna harmoni not yang di gunakan sebagai dasar dari akor 6, maupun pengganti dari mayor 7.
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Gambar 2.7 : Akor Mayor 9

Akor Minor 7 dapat di gantikan juga oleh akor 9 (major 9).
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Gambar 2.8 : Akor Mayor 7

Akor minor 7 dengan minor 9 dapat di sebut juga akor 7 b9. Meskipun akor ini jarang di gunakan. Untuk akor 13 tidak di rekomendasi di gabungkan dengan akor minor 7 agar tidak terjadi tritone karena akan terjadi bentrokan nada ke 3 (biasanya) hanya menggunakan dominan 7 atau (V7). Itu pun akan merusak efek suspense, resolusinya adalah akor 7 di gantikan oleh Iim7 yang merupakan nada ke 3 dari V7 
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ex 4d-1: Akor 7 dari Iim7 biasanya untuk menyelesaikan nada ke 3 dari akor V7. 

Gambar 2.9 : Akor V7

Sering sekali dalam membuat akor 13, dengan banyak perubahan kromatik mungkin bisa di jadikan panduan. Adapun perluasan jazz sebenarnya berasal dari harmoni klasik:

1. Akor 9 berasal dari suspension dasar.

2. Akor 11 berasal dari suspensi nada ke 3

3. Akor 13 berasal dari suspensi nada ke 5

Jika kita tidak  membutuhkan nada dissonan, maka kita bisa mengambil ketentuan sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu :

1. Akor 9 jarang di gunakan sebagai akor dasar.

2. Akor 11 biasanya di gunakan untuk mengilangkan nada ke 3rd tapi tidak untuk harmoni prgresi harmoni berikutnya.

3. Akor 13 seringkali di gunakan untuk mengganti nada ke 5 (biasanya untuk akor yang lebih dari 1 oktave).
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Gambar 2.10 : Akor 11

Akor 11 kadang di gunakan untuk mengganti nada ke 5, dan harus memiliki nada 7 dan 9. Akor 13 sering kali menggantikan nada ke 5, dengan syarat harus memiliki nada ke 7 dan 9 dan tentu harus di tambahkan nada 13 tapi tidak selalu perlu menambahkan nada 11. Dalam akor 13, tidak perlu di cantumkan dalam akor karena tentu akor 13 sudah memiliki nada 7, 9, bahkan 11.
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Gambar 2.11 : Akor 13

Dalam akor 13 chord tanpa nada 7 maka fungsinya dominan bahkan sering di anggap sebagai akor 6 atau akor 6/9. Akor 11 tanpa nada 7 juga kadang sering di anggap sebagai akor sus4.
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Gambar 2.12 : Akor Sus 4

Akor-akor kromatik:
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Gambar 2.13 : Akor Kromatik

Nada #9 dan b10 memiliki kesamaan not. Akor C7 augmanted dan b13 juga memiliki kesamaan not. Berikut adalah criteria yang perlu di ingat:

1. Biasanya akor -10 berfungsi sebagai suspensi dari b9 atau 9.

2. Biasanya akor +9 merupakan penyelesaian dari semitone.

3. Biasanya akor b13 sebagai penyelesaian semitone

4. Biasanya akor augmanted 5 juga untuk rmenyelesaikan semitone.
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Gambar 2.14: Potongan Akor

Potongan akor. Perbedaan petongan akor dengan akor dasar kadang di temukan pada akor 11 dan 13
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

          Terdapat kesamaan (homogenitas) antara keseluruhan mahasiswa Combo I dan subjek yang peneliti pilih dalam penelitian ini, diantaranya adalah kesamaan dalam mendapatkan materi perkuliahan serta kesamaan dalam kemampuan menginterpretasi materi serta repertoar yang diberikan dalam matakukiah Combo I. Sehingga peneliti hanya mengambil empat reponden sebagai sampel atas keseluruhan mahasiswa Combo I. Atas dasar itu peneliti memilih penelitian kualitatif yang lebih berorientasi pada perspektif individu yang sifatnya sangat subyektif dan tidak dapat diukur secara kuantitias. Menurut (Bogdan dan Taylor, 1990) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati oleh peneliti.

Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah mendeskripsikan cara berpikir dan cara berperilaku dari suatu komunitas yang menjadi subyek penelitian, untuk itu diusahakan masuk ke dalam dunia subyektif pelaku, berada di sekitar peristiwa dan dalam kehidupan sehari hari masyarakat yang diteliti, untuk dapat memahami dan mengerti  apa dan bagaimana suatu peristiwa  atau realitas sosial terjadi kemudian dijelaskam dalam satu kesatuan yang bersifat holistik.

          Tujuan penelitian kualitatif adalah berusaha untuk memahami gejala gejala sosial sedemikian rupa dan tidak memerlukan kuantifikasi, karena gejala gejala tersebut tidak memungkinkan untuk diukur, kemudian  secara tepat. peneliti dituntut untuk memahami, menghayati dan mendeskripsikan kehidupan masyarakat, menghayati interaksi dan mempertanyakan bagaimana persepsi mereka terhadap kehidupan mereka sendiri. 

          Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mempertajam karakteristik dari gejala yang diteliti dengan cara mencari hubungan di antara gejala sosial yang ada dalam keberadaan mahasiswa untuk mendapatkan :

1. Gambaran rinci tentang latar belakang, minat musik mahasiswa.

2. Gambaran yang mendalam tentang strategi yang dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan visi dan  misi Universitas Pasundan Bandung.

          Sesuai dengan sasaran penelitian maka pilihan lokasi penelitian ditetapkan  di kalangan mahasiswa Combo I di Pogram Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan dalam bentuk studi kasus. 

3.2 Disain dan Teknik  Penelitian

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode deskriptif. Metode penelitian ini digunakan untuk menemukan fakta dengan interprestasi yang tepat dan melukiskan secara akurat sifat dan tindakan dari fenomena kelompok maupun individu pada tataran empirik. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan kualitatif. 

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti mengamati dan menangkap realitas dan mengkaji perilaku individu, kelompok dan pengalaman mereka sehari-hari. Sejalan  dengan pendapat di atas,  pendekatan kualitatif digunakan untuk  intropeksi, retrospeksi, menggambarkan sebagaimana adanya, mengalami dan menemukan  sedalam-dalamnya, meneliti suatu gejala, mengamati kausalitas empirik, membentuk teori dari data.

Penekanan pada pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa fokus penelitian ini mengungkap proses terbentuknya minat terhadap musik Jazz, maupun faktor apa saja yang mempengaruhi minat maupun kurangnya minat seseorang terhadap musik Jazz.
          Jenis penelitian yang akan dipakai adalah penelitian observasi dengan demikian penulis akan terjun ke lapangan. Sedangkan metode yang dipakai adalah metode kualitatif yaitu studi minat musik Jazz di kalangan mahasiswa kombo V Pada Pogram Studi Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan.  Hasil  penelitian akan dideskripsikan melalui cara berpikir dan cara berperilaku dari mahasiswa yang menjadi subyek penelitian . Untuk itu peneliti diusahakan masuk ke dalam dunia subyektif pelaku, berada di sekitar peristiwa. Hal ini agar peneliti dapat memahami dan mengerti “apa”, “mengapa”, dan bagaimana suatu peristiwa atau realitas sosial terjadi.   
          Oleh karena itu  penulis melakukan penelitian kualitatif yang mengkaji akar masalah yang sebenarnya secara tradisional filsafati yaitu menyelidiki gejala-gejala dari pandangan pribadi setiap orang sesuai pengalaman dan pengetahuannya,   dengan demikian penulis dapat melukiskan dan menafsirkan  secara luas dan menyeluruh antara apa yang tampak dan apa yang diyakini.

3.3 Data Yang Diperlukan 

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Maksudnya adalah bahwa dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti adalah juga instrumen penelitian. Keabsahan data dan informasi yang dikumpulkannya sangat bergantung pada keahlian, kecakapan dan pengalaman penelitian serta pemahaman tentang kareteristik lapangan dimana penelitian  dilakukan.  

Sebagai instrumen pendukung, peneliti mempergunakan Smartphone untuk merekam wawancara serta buku catatan, alat tulis dan buku agenda yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pengumpulan bahan dan data. Selanjutnya analisa data dalam penelitian ini berdasarkan perspektif emik dan etik, guna menghasilkan gambaran yaang mendalam (thick description) dan menemukan makna. 

          Untuk mencari data primer dan data sekunder, perlu  dipilah-pilah mulai dari konsep,  faktor, indikator, dan instrumen untuk mempersiapkan  wawancara. pedoman wawancara nanti. 
Dalam tabel berikut ini peneliti mencantumkan cara membuat instrumen yang menudian menjadi pedoman wawancara yang peneliti sajikan pada Lampiran. Meskipun wawancara dapat terjadi secara mendalam dan dapat meluas dengan para informan namun pedoman wawancara tetap diperlukan agar tetap berpegang pada obyek yang dibahas.

Wawancara tentang minat seseorang diuraikan menjadi wawancara tentang studi minat musik Jazz di kalangan mahasiswa kombo V di Pogram Studi Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan. Wawancara tentang minat mahasiswa meliputi kognitif, afeksi mahasiswa   sehingga diketahui ide, toleransi, konsep, keyakinan dan pengaruh minat mahasiswa terhadap Jazz. 

          Untuk melakukan wawancara mendalam dengan para informan maka penulis sebagai peneliti tetap memiliki pegangan yaitu ketika menanyakan bagaimana sesungguhnya studi minat musik Jazz di kalangan mahasiswa kombo V di Pogram Studi Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan.  Pedoman wawancara tersebut di muka hanya sebagai pemandu sedangkan  pertanyaan mendasar dan mendalam (indepth interview) diberikan bebas kepada para informan, secara berulang-ulang dalam bentuk tanya jawab. 
3.4  Pengambilan Responden
Informan merupakan sumber data primer yang sangat penting dalam peneletian. Oleh karena itu, cara dan syarat pemilihan informan menjadi sangat menentukan  dalam suatu penelitian guna menjawab permasalahan dan tujuan penelitian dimaksud. Dalam penelitian ini,  Penentuan informan dilakukan secara purpose dengan teknik snow-ball. 
          Menurut Moleong (2001 : 131-132) pengambilan sampel secara purposive memiliki ciri ciri

1. Sampel tidak dientukan terlebih dulu

2. Pemilihan sampel secara bola salju

3. Pada awalnya semua sampel mempunyai kegunaan yang sama 

4. Semakin banyak informasi yang masuk maka akan semakin berkembang hipotesis kerja

5. Pemilihan sampel berakhir apabila ditemui pengulangan informasi  

          Purposive artinya adalah  mengambil informan dengan maksud tertentu, jadi sampel tidak ditentukan terlebih dulu, tetapi dimulai dari dari siapa saja yang mengerti masalah dan kasus yang diteliti,  kemudian jumlahnya berkembang semakin banyak  

3.5 Teknik Pengumpulan Data
          Ada dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. 

          Data primer  yaitu data yang langsung diterima dari responden berupa pendapat pribadi yang cenderung lebih subyektif karena berupa pendapat pribadi yang bersangkutan terhadap berbagai kenyataan empiris kontekstual. Jadi data primer adalah data yang dikumpulkan dari para informan atau pelaku, untuk data primer ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi partisipasi, wawancara bebas, wawancara mendalam (indepth interview) wawancara dengan para mahasiswa.

          Data Sekunder adalah data yang cenderung lebih obyektif diperoleh dari pihak ketiga yang diambil dari monografi, dan triangulan diantaranya adalah dari dosen dan bagian administrasi, serta agenda harian yang didapat dari dosen Combo I. Data dapat berupa silabus materi ajar Combo I.
          Pelaksanaan wawancara dengan para informan baik informan kunci maupun informan biasa dilkakukan secara pribadi, tidak dilakukan di depan orang ramai . untuk informan kunci beberapa kali dilakukan secara bersama sama dan itu atas kesepakatan dengan semua informan, sebagian besar wawancara dilakukan di kampus dengan jalan memberi tahu terlebih dulu     
3.6 Rancangan Analisis Data 

          Dalam pendekatan kualitatif analisis data dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan data, kegiatan analisis data dan penafsiran data merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dimulai dari awal pengumpulan data.   Analisis data pada intinya adalah penelaahan data, dalam rangka mencari pola, oleh sebab itu data kualitatif yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan penjelasan kualitatif
Data sekunder yang tersedia dianilisis dan untuk beberapa hal diperkuat oleh data primer sehingga gambaran umum mengenai minat terhadap Jazz dapat lebih terlihat, kemudian penyajian data disusun sedemikian rupa sehingga memperlihatkan suatu kesatuan yang utuh dan disajikan dalam bentuk uraian.
          Analisis data primer dilakukan  mengikuti prosedur antara lain reduksi data. penyajian data dan menarik kesimpulan  berdasarkan reduksi dan menyajian fakta yang telah dilakukan sebelumnya, penemuan data primer dianalisis sesuai dengan fokus penelitian, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan abstraksi data yang diperoleh di lapangan 

          Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian di lapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data untuk penajaman dan  pengelompokan data sehingga data dapat ditarik kesimpulan.
3.7 Definisi Konsep dan Operasional

          Berdasarkan uraian dari teorisasi pada Bab sebelumnya dapatlah penulis menentukan definisi konsep dan operasionalisasinya, agar kemudian menyusun instrumen dalam membuat wawancara penelitian nanti sebagai berikut
	No
	Definisi Konsep
	Definisi Operasional
	Instrumen
	W

	1.
	Minat Jazz
	Instrinsik
	Interest
	W1

	
	
	
	Rasa Penasaran
	W2

	
	
	
	Referensi
	W3

	
	
	
	Habitual
	W4

	
	
	Ekstrinsik
	Di luar Kampus
	W5

	
	
	
	Pendidikan Kampus
	W6

	2
	Dimensi Intelektual
	Harmoni
	Interpretasi Harmoni
	W7

	
	
	Struktur Akor
	Interpretasi Akor
	W8

	
	
	Frase Ritmik
	Interpretasi Ritmik
	W9

	
	
	Pengetahuan Jazz
	Pengetahuan terhadap Jazz
	W10

	3
	Penentuan Perubahan Minat (Influence)
	General Attitude

	Rasa senang terhadap Jazz
	W11

	
	
	Personal Importance

	Peran sebagai mahasiswa
	W12



Tabel 3.1

Definisi Konsep dan Operasional
BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini peneliti sajikan pada bagian Lampiran dari skripsi ini. Adapun bentuk data terdiri dari: Silabus materi Combo I, Transkrip Wawancara Subjek #1, Transkrip Wawancara Subjek #2, Transkrip Wawancara Subjek #3, Transkrip Wawancara Subjek #4, serta Transkrip Triangulasi dari Dosen Seluruh Subjek.

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan bisa dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2004, h, 248). Oleh karena merupakan suatu proses analisis data dilakukan dalam beberapa tahap.


Tahap-tahap tersebut dimulai dengan membuat dan mengatur data yang sudah dikumpulkan. Peneliti memperoleh data penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap beberapa orang subjek. Data tersebut dikimpulkan, disusun secara sistematis dan selanjutnya data wawancara maupun data observasi tersebut disalin ke dalam tulisan yang disebut transkrip. Beberapa catatan lapangan yang dibuat selama proses panggilan data dikumpulkan sehingga catatan yang ada menjadi sistematis dan lebih terstruktur.


Tahap selanjutnya adalah membaca dengan teliti data yang telah diatur. Tahap ini bertujuan untuk memudahkan proses pengambilan kesimpulan maupun proses horisonalisasi yang merupakan salah satu tahap penting dalam proses analisis data. Setelah membaca secara teliti, peneliti mendeskripsikan penelitian di lapangan, sebagai upaya menggambarkan proses panggalian data penelitian. Tahap selanjutnya dilakukan proses horisonalisasi yang berfungsi untuk mencari makna psikologis dan musikal dari ucapan-ucapan subjek sekaligus sebagai usaha peneliti dalam proses verifikasi penelitian khususnya aspek konfirmabilitas. Berdasarkan hasil horisonalisasi, selanjutnya peneliti mencari unit-unit makna yang terkandung di dalamnya. Unit-unit makna tersebut kemudian dideskripsikan berdasarkan ucapan subjek serta interpretasi peneliti. Pemetaan konsep merupakan langkah berikutnya. Unit-unit makna yang telah dideskripsikan akhirnya digunakan untuk memetakan konsep yang ditemukan peneliti berdasarkan analisis data penelitiannya. Terakhir, dipaparkan esensi atau makna terdalam atas data-data yang diperoleh berdasarkan pengalaman subek penelitian yang bersangkutan.

4.1.1 Deskripsi Penelitian.


Penelitian terhadap pengalaman musikal mahasiswa Combo I Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan.dalam minat terhadap musik Jazz merupakan penelitian yang telah dimulai peneliti mengikuti metodologi penelitian kualitatif. Berawal dari ide akan pengaruh perilaku penggemar Jazz yang kemudian direvisi menjadi studi minat terhadap musik Jazz yakni dengan penelitian kualitatif deskriptif. Diawali dengan kurangnya minat masyarakat terhadap genre musik Jazz dari situ peneliti ingin melakukan observasi terhadap mahasiswa yang merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri. Peneliti memilih subjek diantaranya dari kalangan mahassiwa Seni Musik UNPAS yang kebetulan sedang mengontrak matakuliah Combo II, dan telah melewati matakuliah Combo I.

4.1.2 Proses Penelusuran Subjek.


Peneliti beberapa hari sebelum peneliti memulai penelitian di lapangan. Hal ini agar tidak menyulitkan peneliti ketika melakukan wawancara. Penelitian kepada 4 subjek dengan hari yang sama, yaitu tanggal 30 April 2015. Adapun yang menjadi subjek peneliti adalah adik kelas peneliti yaitu mahasiswa seni musik UNPAS angkatan 2013 dan 2014 yang telah mengontrak Combo I.

Wawancara terhadap Subjek #1 dilakukan di depan studio Combo yaitu pada tanggal 30 April 2015 sekitar pukul 08.00 – 08.30 Subjek #1 adalah mahasiswa yang memiliki spesialisasi instrument di bidang kecapi. Meskipun begitu, setiap mahasiswa di seni musik khususnya UNPAS diwajibkan untuk mengontrak matakuliah piano wajib, sehingga dapat dipastikan bahwa setidaknya mahasiswa seni musik mampu mengetahui teknik dalam bermain piano serta harmonisasi barat (diatonis dan kromatik) yang ada pada tangga nada dalam piano. Subjek #1 sebelumnya pada tahun lalu sempat mengontrak matakuliah Combo I pada semester ganjil, dan saat peneliti mewawancarai subjek #1 sebenarnya subjek sedang mengontrak Combo II. Begitu juga dengan Subjek #2, #3, dan #4 yang merupakan mahasiswa program studi Seni Musik UNPAS yang saat itu sedang mengontrak Combo II dan telah menyelesaikan Combo I pada semester sebelumnya.

Subjek #2 adalah mahasiswa Seni Musik UNPAS yang merupakan adik kelas peneliti. subjek merupakan mahasiswa dengan spesialisasi Piano. Subjek sudah menerima pelatihan harmoni dasar pada semester ganjil sebelumnya. Peneliti hanya melakukan satu kali wawancara dalam kurun waktu setengah jam yaitu pada tanggal 30 April 2015 09.00 – 09.30 WIB dengan terlebih dahulu peneliti memninta data profil kemahasiswaan. Sebelumnya peneliti memang sempat melakukan kontak untuk menentukan tempat yang disepakati yaitu didepan ruang perkuliahan Combo. Hal ini dilakukan karena pada lingkungan kampus mahasiswa terbiasa latihan di area terbuka yang bisa menyebabkan suara instrument akan mengganggu kualitas hasil rekaman.

Subjek #3 merupakan mahasiswa Seni Musik UNPAS angkatan 2013 dengan spesialisasi gitar elektrik. Peneliti mewawancari subjek selama kurang lebih setengah jam di depan ruang Combo yaitu pada tanggal 30 April 2015 sekitar pukul 10.00 – 10.30 WIB, peneliti memilih ruang Combo hal ini dilakukan agar suara mahasiswa yang sedang latihan di area kampus tidak masuk kedalam hasil rekaman dan mengganggu hasil rekaman. Adapun subjek #4 yang merupakan mahasiswa Seni Musik UNPAS angkatan 2013 adalah  mahasiswa dengan spesialisasi Drum dan Perkusi. Peneliti mewawancarai selama sekitar setengah jam di depan ruang Combo pada tanggal 30 April 2015 pukul 11.00 – 11.30, tepatnya di koridor antara ruang Vocal dan ruang Combo.

Subjek 5# merupakan dosen dari matakuliah Combo. Maksud peneliti melakukan wawancara terhadap subjek #5 agar mendapat data sekunder dan sudut pandang lain yang lebih otentik terhadap hasil wawancara dengan subjek-subjek lainnya yang merupakan mahasiswa dari subjek 5#. Adapun wawancara dilakukan sebelum jam istirahat. Pada awalnya subjek #5 menolak karena sedang ada pekerjaan namun subjek #5 memberi kesempatan pada peneliti selama setengah jam untuk wawancara yaitu pada tanggal 30 april 2015 sekitar pukul 11.30 – 12.00 WIB.

Alat rekam yang digunakan oleh peneliti berupa aplikasi rekaman dari Smartphone yang mampu merekam selama lebih dari satu jam sehingga detail wawancara dapat tersimpan dengan baik. Selain itu peneliti juga menggunakan notebook sebagai alat tulis untuk mencatat profil dari informan yang akan diwawancarai oleh peneliti sebagai pelengkap data sekunder sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan sebagai data pendamping data primer untuk keperluan penelitian.
4.1.3 Pengalaman Peneliti dengan Subjek


Berikut adalah Tabel Identitas subjek #1, dan subjek #2:

	Keterangan 
	Subjek #1
	Subjek #2

	Nama
	Hikmat Puji Nursapar
	Fahmi Tohari

	NRP
	146040007
	136040033

	TTL
	Subang, 23 Agustus 1990
	Tasikmalaya, 23 Juli 1993

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Laki-laki

	Pekerjaan
	Mahasiswa/ PHL BKD Purwakarta
	Mahasiswa

	Spesialisasi
	Kecapi
	Piano


Tabel 4.1

Identitas Subjek

1.) Pengalaman peneliti dengan subjek #1:

a.) Gambaran kondisi subjek:

Subjek #1 adalah mahasiswa Program Studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan (UNPAS) angkatan 2014. Subjek sebelumnya sempat kuliah di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung tapi kemudian karena subjek #1 sempat cuti lama dan melewati batas waktu studi, maka subjek memutuskan untuk meneruskan di program studi Seni Musik UNPAS dengan tetap melanjutkan transkrip nilai yang telah subjek satu raih selama kuliah di UPI dengan cara matrikulasi. Subjek sebenarnya adalah mahasiswa angkatan 2007 ketika kuliah di UPI, namun menjadi mahasiswa angkatan 2014 ketika melanjutkan kuliah di UNPAS. Subjek #1 yang memiliki spesialisasi instrument kecapi ini bekerja di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Purwakarta dan menjadi pekerja harian lepas saat disana. Subjek #1 mulai tertarik dengan instrument kecapi karena pekerjaan beliau yang berkecimpung dalam dunia musik karawitan pada kantor BKD Purwakarta.


Pertama kalinya subjek mengetahui tentang musik Jazz adalah saat subjek #1 berkenalan dengan dosen yang fokus dalam genre Jazz saat di UPI, subjek  berasusmsi bahwa tangga nada pentatonik yang ada dalam tangga nada Blues memiliki banyak kesamaan dengan tangga nada pentatonis pada musik Sunda. Selama subjek #1 mengontrak matakuliah Combo I, subjek ternyata diminta oleh dosen matakuliah Combo I untuk mengaransemen musik etnis Karawitan Sunda menjadi berbagai genre, salah satunya adala genre Jazz.

b.) Interaksi subjek dengan penelitian selama penelitian:

Subjek #1 adalah orang yang mendetail ketika ditanya dalam sebuah wawancara ketika subjek melakukan penelitian. Terkadang ketika peneliti menanyakan pada suatu hal, subjek menjawab lebih luas daripada konteks pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu peneliti dapat menggali secara luas apa yang  peneliti butuhkan secara penelitian. Kendati demikian, terkadang saat pertanyaan mengarah pada persoalan tertentu, subjek #1 kadang menjawab hal yang kurang relevan.

2.) Pengalaman peneliti dengan subjek #2:

a.) Gambaran kondisi subjek:

Subjek #2 merupakan mahasiswa program studi Seni Musik UNPAS angkatan 2013 yang telah mengontrak matakuliah Combo I. Wawancara dengan subjek berlangsung sekitar setengah jam. Subjek #2 memiliki rekan warga Negara Jepang yang menginspirasi subjek #2 untuk berminat pada genre musik Japannese-Pop, dan Japannese-Rock. Subjek #2 memiliki postur tubuh yang cukup tinggi, memiliki rambut panjang sebahu dan berwajah putrih. Pembelajaran Piano subjek telah mendapatkannya sejak SMA sehingga subjek dapat tinggal mendapatakan pembelajaran secara lebih lanjut saat di perkuliahan.

Pengalam subjek #2 tentang Jazz memang terbilang kurang karena subjek hanya mengenal Jazz dari lingkungan kampus dan beberapa kali menonton live konser musik Jazz yang diselenggarakan di Bandung dan Jakarta. Hal ini dikarenakan pengaruh dari rekan subjek yang lebih mempengaruhi diri subjek akan musik dengan genre J-Pop dan J-Rock. Selain itu Subjek memang lebih sering menyaksiskan konser dengan genre Pop dan Rock ketimbang genre musik Jazz. Namun meskipun Rock dan Pop lebih di minati ketimbang musik Jazz, ketika mengontrak matakuliah Combo I lebih sering diminta untuk mengaransemen sebuah karya dengan genre Jazz, sehingga subjek #2 wajib untuk mencari referensi style musik Jazz dari berbagai sumber.

b.) Interaksi antara peneliti dan subjek selama proses penelitian:

Subjek #2 memang memiliki karakter yang lugas dan tegas sehingga hal ini memudahkan peneliti dalam menggali informasi dari subjek. Selama proses penelitian, beberapa pertanyaan di jawab subjek secara kontekstual tapi terkadang subjek juga membahas keluhannya akan matakuliah yang kurang relevan dengan antara satu sama lain. Subjek #1 adalah mahasiswa yang telah mengikuti matakuliah Harmoni dan matakuliah Teori Musik Dasar sehingga ketika peneliti minta tanggapannya soal  Subjek termasuk orang yang mudah dalam berkomunikasi meskipun selama peneliti melakukan wawancara, banyak pertanyaan dari subjek yang hanya dijawab beberapa kata saja. Namun peneliti mencoba menggali secara lebih jauh agar hasil penelitian dapat mendapatkan informasi yang cukup.

Berikut adalah Tabel Identitas subjek #3, dan subjek #4:

	Keterangan 
	Subjek #1
	Subjek #2

	Nama
	Ifolala Ferbriman
	Rafli Pamungkas

	NRP
	136040032
	136040026

	TTL
	Bandung, 21 Februari 1994
	Bekasi, 16 Januari 1995

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Laki-laki

	Pekerjaan
	Mahasiswa
	Mahasiswa

	Spesialisasi
	Gitar Elektrik
	Drum


Tabel 4.2

Identitas Subjek

3.) Pengalaman peneliti dengan Subjek #3.

a.) Gambaran kondisi subjek:

Subjek #3 merupakan seseorang mahasiswa program studi Seni Musik UNPAS angkatan 2013. Subjek merupakan mahasiswa dengan spesialisasi instrument gitar elektrik. Subjek #3 memang saat ini sedang mengontrak matakuliah Combo II dan telah menyelesaikan Combo I pada semester sebelumnya. Meskipun demikian, subjek #3 sebenranya belum mengontrak matakuliah Harmoni dikarenakan belum cukup nilai Teori Musik Dasar untuk melanjutkan ke Harmoni dasar. Menurut subjek #3, Harmoni dasar telah subjek #3 mengerti meskipun belum mendapat kesempatan untuk mengontrak matakuliah Harmoni.

Pengalaman subjek #3 terhadap  musik Jazz memang terbilang minim, karena subjek #3 hanya sekali-dua kali menyaksikan live konser musik Jazz. Selain melalui live konser musik Jazz juga diperkenalkan dalam matakuliah Combo I, dan beberapa kali terlibat dalam memainkan karya Jazz seperti “Take Five”, dan “Fly Mee To The Moon” Selain itu subjek juga sering menyaksikan konser Jazz di dunia maya sebagai referensi bermain gitar subjek #3. Beberapa pengaruh musik yang subjek minati adalah berasal dari kakak subjek #3 yang menjadi sumber inspirasi dalam mendalami genre musik. Kakak subjek #3 memang lebih sering mengenalkan musik-musik Rock sejak subjek #3 SMA.

b.) Interaksi dengan subjek selama proses penelitian:

Subjek  memang seseorang yang selama penelitian memang kurang banyak member jawaban yang jelas. Beberapa pertanyaan dijawab subjek #3 dengan kata “pernah”, atau kata “iya” saja sehingga peneliti harus memberi pertanyaan lanjutan agar subjek #3 lebih menjawab lebih mendalam dan mendetail. Selain itu, karena terbatasnya matakuliah yang dikontrak seperti matakuliah Ilmu Harmoni yang belum sempat di kontrak subjek #3 selama perkuliahan membuat peneliti dalam memberi pertanyaan harus dengan pemaparan makna pertanyaan agar jawaban dari subjek #3 lebih kentokstual dan memberikan informasi yang cukup untuk peneliti.

4.) Pengalaman peneliti dengan subjek #4:

Subjek #4 adalah seorang mahasiswa program studi Seni Musik UNPAS yang pernah mengontrak matakuliah Combo I dan saat peneliti mewawancarai subjek #3 saat itu subjek sedang menyelesaikan matakuliah Combo II. Subjek #4 sudah menyelesaikan matakuliah Teori Musik Dasar pada semester ganjil, dan kini sedang menyelesaikan matakuliah Ilmu Harmoni pada semester genap ini.


Pengalaman subjek #4 terhadap musik Jazz hanya di dapat selama perkuliahan dan saat menyaksikan live konser musik Jazz yang ada di Jakarta seperti Java Jazz. Subjek #4 pada dasarnya meminati musik Rockabilly yang diperkenalkan oleh orang tuanya yang juga penggemar Rockabilly. Namun setelah berinteraksi dengan rekan sebayanya, subjek #4 diperkenalkan musik dengan genre Heavy Metal. Hal ini membuat minat subjek #4 terhadap musik Rock semakin bertambah. Kendati demikian musik ketika subjek #4 mengontrak matakuliah Combo I, diwajibkan untuk mengerti berbagai Jenis musik termasuk musik Jazz, sehingga dengan begitu membuat subjek #4 mencari referensi tentang berbagai genre salah satunya adalah musik Jazz.

5.) Pengalaman peneliti dengan subjek 5:

a.) Gambaran tentang Subjek 5:

Subjek #5 merupakan dosen dari matakuliah Combo yang sekaligus menjadi dosen pada matakuliah Gitar Elektrik. Sebagai seorang dosen, subjek #5 ternyata menilai mahasiswa dari berbagai aspek terutama aspek kerajinan, keahlian bermain, dan kemampuan dalam bekerja sama selama bermain musik. Selain itu subjek #5 juga memandang bahwa minat mahasiswanya sangat beragam, tidak terfokus pada satu genre musik saja. Subjek #5 membebaskan mahasiswanya untuk mempelajari berbagai genre sesuai minatnya meskipun demikian, subjek #5 juga tetap harus mengikuti silabus dalam pengajaran. Misalnya dalam matakuliah Combo I, mahasiswa hanya diperkenankan untuk bisa mengiringi sebuah lagu dengan berbagai genre dengan teknik yang tidak terlalu sulit. Instruksi yang diberikan biasanya memang kadang diselingi tentnag pengetahuan genre suatu jenis musik, ini dilakukan agar mahasiswa “terstimulir” untuk menguasai secara lebih jauh suatu genre musik.

b.) Interaksi peneliti dengan subjek selama proses penelitian:

Subjek #5 merupakan dosen peneliti saat mengontrak matakuliah Combo I. Subjek #5 yang memilik basic Jazz seringkali mempengaruhi mahasiswa dengan genre-genre Jazz ketika mahasiswa diminta untuk mengaransemen sebuah karya. Kemudian karya-karya yang diberikan oleh subjek #5 juga biasanya mengarah pada genre musik Jazz. Hal ini disebabkan karena subjek #5 merupakan gitaris Jazz. Meskipun demikian, subjek #5 tetap berusaha untuk tetap membuat mahasiswa lebih obyektif dalam memandang genre musik. Karena subjek #5 tidak hanya memberikan materi tentang Jazz tapi berbagai genre, seperti latin, eropa, bahkan etnis dari berbagai belahan dunia.

4.1.4 Horisonalisasi


Horisonalisasi adalah proses mengidentifikasi ucapan-ucapan yang relevan dan tidak relevan bagi penelitian ini, Horisonalisasi ini dilakukan dengan cara menulis tebal pernyataan penting, dan relevan subjek dari transkrip wawancara terhadap fenomena yang diteliti, kemudian disusun terpisah pada kolom lain untuk dilakukan coding dan mencari makna psikologis dan musikal yang tepat. Proses horisonalisasi dapat dilihat pada Lampiran Tabel Horisonalisasi.

4.1.5 Unit Makna dan Deskripsi


Unit-unit makna dan deskripsi diperoleh dengan cara mengelompokan pernyataan-pernyataan yang telah di horisonalisasi yang kemudian dituliskan dalam kolom tersendiri untuk diberi makna. Proses ini dilakukan mengacu pada teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti berusaha mengelompokan pernyataan subjek dalam unit makna yang tepat sambil mengeluarkan pernyataan yang repetitif dan tumpang tindih. Unit-unit makna ini juga disertai dengan deskripsi tekstural dan deskripsi struktural. Deskripsi tekstural adalah deskripsi dari ucapan harfiah subjek dalam proses wawancara. Sedangkan deskripsi struktural adalah deskripsi hasil penafsiran atau interpretasi pengalaman subjek berdasarkan ucapan harfiah subjek dalam deskripsi tekstural. Proses pencarian unit-unit makna yang telah dilakukan dapat dilihat pada table berikut.

	No
	Unit Makna
	Makna Psikologis



	1.
	Minat terhadap Jazz


	Minat Intrinsik
	Interest

	
	
	
	Rasa Penasaran

	
	
	
	Referensi

	
	
	
	Habitual

	
	
	Minat Ekstrinsik


	Live Konser

	
	
	
	Internet

	
	
	
	Pendidikan Kampus

	2.
	Refusal (Kurangnya minat terhadap Jazz)


	Kemampuan Interpretasi

	
	
	Knwoladge

	
	
	Kapabilitas

	3.


	Dimensi Intelektual


	Pengetahuan Jazz

	
	
	Interpretasi Harmoni

	
	
	Interpretasi Struktur Akor

	
	
	Interpretasi Frase Ritmik

	4.
	Penentuan Perubahan Minat
	General Attitude
	Perasaan Senang

	
	
	
	Perasaan Nyaman

	
	
	Personel Importance 
	Peran Mahasiswa

	
	
	
	Kewajiban Individu


Tabel 4.3

Unit makna tiga subjek


Setelah peneliti melakukan pencarian dan penyusunan unit-unit makna, ditemukan lima buah unit makna yang merupakan kumpulan dari makna-makna psikologis yang didapatkan melalui proses horisonalisasi. Adapun deskripsi tekstural dan struktural ke lima unit makna yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:

1. Minat Terhadap Jazz

Berdasarkan teori minat, menurut Sumadi Suryabrata (1981) bahwa minat seseorang teridi dari:

3. Minat Instrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas yang berasal dari dalam diri sendiri yang terdiri dari: Interest, Rasa Penasaran, Referensi, Habitual.

4. Minat ekstrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas berdasarkan pengaruh dari luar diri atau tujuan harapan luar diri. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi minat ekstrinsik seseorang selama peneliti melakukan wawancaranya, diantaranya adalah: Pengaruh dari Internet, Pengaruh repertoar atau live konser, dan Pengaruh dari pendidikan di kampus (perkuliahan).

a. Minat Intrinsik.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa minat intrinsik adalah minat yang timbul dalam diri seseorang, diantaranya adalah faktor interest yaitu ketertarikan pada suatu jenis musik karena orang tersebut merasa nyaman dan cocok apabila mendengar genre tersebut seperti apa yang dimaksud Pintrich, P dan Schunk, D (1996). Hal ini bisa dilihat dari pernyataan subjek #1 dan subjek #3 berikut:

“Eee.. bukan big band sih. Pak Idang Rasidi kalo nggak salah: Piano, Kontra Bass, Drum, sama Gitar, kuartet, berempat. Disitu pertama kali melihat musik Jazz mengantuk, tapi lama kelamaan mulai menyadari dan menyukai”

“Ya awalnya dulu saya tahu musik Jazz itu bukan yang terlalu rumit lah gitu, kalau yang rumit itu menurut saya yang awal-awal era Jazz kaya Swing gitu kan kalau bagi orang awan itu wah ga nyambung itu. Saya tertarik musik Jazz itu setelah saya dengar-dengar pop Jazz itu yang gampang-gampang lah ya. Sekarang mah kaya Raisa gitu lah, tapi semakin kesini semakin gampang lah.”

 
Minat intrinsik yang timbul karena faktor interest, terdapat faktor lain yaitu Rasa Penasaran seseorang terhadap apa yang subjek dengar seperti apa yang disampaikan oleh Bimo Walgito (1981) minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian khusus terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan suatu hal dengan lebih lanjut. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan subjek #1 dan subjek #2 berikut:

“Saya kan orangnya penasaran mas, bukan arwah penasaran lho. Kok mereka (musisi) itu bias bermain musik Jazz? Itulah  yang mendorong saya untuk meminati musik Jazz. He’eh rasa penasaran yang kok bisa sih memainkan musik seperti itu. Bagaimana caranya? Itu yang saya cari, dan sampai sekarang saya belum menemukan jawabannya, mas, susah.”

“Nah kalau ini sih pengen banget mengetahui lebih mendalam, jadi kaya di kaji lagi gitu. Jadi kaya I ke IV gimana kalau bisa masuk I ke IV tuh gimana, pengen tahu gitu, jadi bukan cuma bisa mainnya aja, tapi membuat polanya gitu”

Pengaruh minat dalam diri lainnya adalah referensi seseorang, banyaknya referensi yang didapat saat dikampus mengenai struktur akor, harmoni dan frase ritmik  membuat seseorang berminat untuk mempelajari Jazz secara lebih komprehensif. Seperti pada subjek #1 yang memiliki banyak wawasan tentang musik etnis. Subjek berasumsi bahwa pentatonis dalam tangga nada Karawitan Sunda sebenarnya tidak jauh  berbeda dengan tangga nada yang ada dalam Blues (musik afrika) yang biasa digunakan musik Jazz. Hal ini dinyatakan dua pernataan oleh subjek #1 sebagai berikut:

“…karena saya merasa karena dalam tangga nada sunda ini khususnya tangga nada salendro, hampir menyerupai blues”

“kalo misalkan ada akor Jazz trus kita memainkan laras salendro itu hampir sama lah. Hampir bisa menyatu gitu. Itu yang menjadi salah satu faktor saya ingin mempelajari lebih dalam tentang musik Jazz bagaimana laras Salendro di sunda bagaimana disatukan dalam Jazz itu sendiri”

Hal serupa juga disampaikan oleh subjek #2 dalam mengaplikasikan matakuliah Teori Musik Dasar dan memberi tanggapannya terhadap struktur akor yang ada di musik Jazz. Seperti pernyataan subjek #2 berikut:

“Nah kalau ini sih pengen banget mengetahui lebih mendalam, jadi kaya di kaji lagi gitu. Jadi kaya I ke IV gimana kalau bisa masuk I ke IV tuh gimana, pengen tahu gitu, jadi bukan cuma bisa mainnya aja, tapi membuat polanya gitu.”

Selain faktor referensi, interest, dan rasa penasaran yang menjadi penyebab timbulnya minat seseorang terhadap suatu jenis musik khususnya tentang musik Jazz, terdapat juga faktor kebiasaan. Seiring berlangsungya proses perkuliahan, mahasiswa juga dibiasakan untuk mengenal berbagai genre musik seperti yang pernah peneliti tanyakan pada subjek #5 (dosen Combo I yang bersangkutan) dalam pernyataannya sebagai berikut:

“Enggak, enggak, kita sebenarnya kalau di Combo itu kita lebih ke global. Jadi diharapkan Combo itu mampu memainkan berbagai jenis musik, nggak cuma satu jenis musik. Semua jenis musik dia harus bisa, karena kan kita nggak ada spesifikasi untuk jenis musik tertentu. “

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa diajarkan dan dibiasakan dengan berbagai genre musik, termasuk Jazz. Jadi dari mahasiswa dididik dari masyarakat awam yang hanya paham satu jenis musik maka setelah mengikuti perkuliahan akan memiliki banyak referensi dan terbiasa (Habitual) dengan berbagai jenis musik. Hal ini diutarakan oleh subjek #4 bahwa yang awalnya subjek hanya mengenal musik Metal, Heavy Rock, Rockabilly yang didapat diluar perkuliahan menjadi terbiasa dengan berbagai genre musik termasuk Jazz, dalam pernyataannya subjek #4:

“Sebenarnya ada sih, sekarang aja kan pagi-pagi biasanya setel musik metal. Sekarang kan (ikut matakuliah) Combo gitu, jadi dengernya ya lagu-lagu Jazz yang buat di ulik gitu. Kalau enggak yang udah di ulik di setel lagi. Biar refreshing. Saya nguliknya (jadi) enak gitu.”

b. Minat Ekstrinsik

Menurut Menurut Crow dan Crow (1963) sikap minat bukanlah bawaan tetapi muncul dan berubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh individu dalam perkembangan hidupnya. Disini Crow dan Crow menjelaskan bahwa pengaruh ekstrinsik merupakan pemicu timbulnya suatu minat seseorang selain faktor intrinsik yang peneliti paparkan diatas. Minat ekstrinsik mahasiswa terhadap Jazz terdiri dari beberapa faktor diantaranya adalah pengaruh minat mahasiswa setelah menyaksikan beberapa live konser musik Jazz, seperti yang dinyatakan oleh subjek #4 setelah menyaksikan live konser musik Jazz:

“Ya pertamanya sih kan nggak tahu lagunya, paling dengerin drumnya saja. Wih, gimana nih drumnya bagus, improv[isasi] Uh bagus, pas nonton ke dua, biasa, enak. Pas pertama nonton mah masih bingung gitu.”

Selain menyaksikan secara live, subjek #3 juga mendapat repertoar melalui media sosoal dan internet. Seperti yang dinyatakan #3 setelah  mendengarkan repertoar dari karya musik Pop Jazz:

“Ya awalnya dulu saya tahu musik Jazz itu bukan yang terlalu rumit lah gitu, kalau yang rumit itu menurut saya yang awal-awal era Jazz kaya Swing gitu kan kalau bagi orang awan itu wah ga nyambung itu. Saya tertarik musik Jazz itu setelah saya dengar-dengar pop Jazz itu yang gampang-gampang lah”

Faktor lain yang mempengaruhi minat ekstrinsik seseorang khususnya mahasiswa seni musik adalah dengan adanya keterlibatan mahasiswa selama perkuliahan saat memainkan beberapa repertoar musik Jazz yang diberikan dosen. Seperti yang diungkapkan Pintrich, P dan Schunk, D (1996) bahwa suatu minat tercipta karena aktivitas tersebut (perkuliahan) mempunyai arti penting bagi mahasiswa (personel importance or significance of the activity to the individual) mahasiswa merasa bahwa aktivitas yang dilakukannya sangat penting, dan menjadi kewajibannya bagi mahasiswa karena merupakan syarat untuk kelulusan matakuliah Combo I. Seperti yang dinyatakan subjek #3 dalam dua pernyataannya sebagai berikut:

“Berpengaruh (pada minat) sih, kan mau nggak mau kita ngulik gitu kan, walaupun baru pertama kita denger, oh ya udah kita ulik. Hehe..”

“. Kalau minat tuh kita ya gara-gara ini, di Combo ini kan Jazz, katanyakan terserah, tapi sekarang Jazz terus. Ya mau nggak mau kita sekarang nge-Jazz gitu kan. Ngulik Jazz gitu.”

2. Refusal (Kurangnya Minat Terhadap Musik Jazz)

Selain munculnya minat terhadap musik Jazz selama mahasiswa mendapat perkuliahan dan pengaruh terhadap minat ekstrinsik lainnya, ternyata terdapat faktor yang menghambat munculnya minat mahasiswa terhadap musik Jazz. Seperti yang dikatakan oleh Pintrich, P dan Schunk, D (1996) bahwa minat adalah hasil bentukan seseorang selama menjalani proses kehidupan, dan khususnya bagi mahasiswa bahwa minat terbentuk melalui proses selama perkuliahan, kendati demikian hal ini bertolak belakang dengan kenyataan bahwa minat mahasiswa terhadap Jazz menjadi berkurang karena beberapa hal, diantaranya adalah faktor interpretasi terhadap musik Jazz. Disini mahasiswa masih kesulitan menginterpretasi musik Jazz. Ada kendala dalam melakukan interpretasi diantaranya adalah faktor penguasaan matakuliah spesialisasi instrument yang dikemukanan oleh subjek #2:

“Mmm..  dilihat dari kurikulumnya sih kaya kurang ini ya.. Soalnya antara materi Combo dengan spesialisasi kurang sejalan gitu. Di Combo udah akor 7, main akor 7, udah akor 9, udah masuk genre Jazz tapi di spesialisasi malah belum kesana gitu, makanya banyak anak-anak jarang masuk Combo ya karena itu.“

Selain itu penafsiran mahasiswa terhadap musik Jazz yang seharusnya dijawab dalam kontek akademisi justru ketika peneliti mencoba mengetahui tanggapannya terhadap musik Jazz, subjek menjawab dalam bentuk pandangan awam. Seperti yang dikatakan oleh Djohan (2006) perbedaan antara musisi dan masyarakat awam adalah terletak dari interpretasi mereka terhadap suatu karya, reaksi yang dihasilkan musisi dalam menginterpretasi karya yaitu biasanya dalam bentuk kognisi, sedangkan reaksi bagi masyarakat awam hanya berupa afeksi yang timbul dari stimulus suatu karya. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan subjek #3 ketika penulis mepertanyakan apa yang subjek ketahui tentang musik Jazz:

“Jazz itu yaa.. musik yang bagus sih, yang kaya. Kaya nada, kaya ritmik. Dan nggak terlalu banyak mirip dengan genre-genre yang lain”

Dari pernyataan diatas masyarakat akademisi tahu bahwa seluruh genre memang berbeda antara satu dengan yang lainnya, juga pernyataan “bagus” atau “tidak bagus” sebenarnya mampu dinyatakan seseorang tanpa harus menjadi seorang akademisi musik sekalipun. Kemudian kesulitan menginterpretasi suatu karya musik Jazz juga dinyatakan oleh subjek #4:

“Kalo berminat tentang harmoni secara lebih jauh itu kalo dari (musik) Jazz itu kayanya enggak sih, soalnya saya kurang paham tentang akor-akor begitu. Soalnya saya fokus di drum”


Pernyataan diatas mengindikasikan bahwa kesulitan menginterpretasi karya-karya dalam musik Jazz disebabkan karena minimnya penguasaan teori khususnya dalam matakuliah Teori Musik Dasar yang diajarkan awal-awal perkuliahan.


Kurangnya minat terhadap musik juga didapat karena kurangnya pengetahuan tentang teori-teori musik Jazz. Seperti yang dijelaskan dalam BAB II  bahwa musik Jazz biasanya tidak menggunakan akor-akot dasar (basic chord) yang biasa digunakan dalam musik-musik Pop. Dalam musik Jazz banyak menggunakan akor 7 dan akor 9, juga diminished. Hal seperti ini membuat mahasiswa kesulitan ketika menginterpretasi musik Jazz. Karena teori musik yang belum mahasiswa kuasai dan kurangnya referensi tentang akor-akor dasar dalam Jazz yang jarang bahkan belum mereka kuasai selama mepelajari Teori Musik Dasar, seperti yang dinyatakan oleh subjek #1 sebagai berikut:

“Apa yaa.. terus terang saya belum, kurang mengerti sebenarnya (akor) dalam musik Jazz seperti inversi, trus akor 9 saya kurang mengerti, soalnya dari awal tadi, soalnya dari awal saya semenjak sekolah menengah atas saya belajar tradisi, mas. Saya belum paham gitu, saya hanya mengenal musik Jazz hanya lewat luarnya saja, hanya lewat kulitnya saja.Saya belum bisa memahami, bukan tidak ya. Tapi belum bisa”


Hal ini dipengaruhi terhadap minimnya pengetahuan (knowledge) tentang akor, harmoni, dan ritmik yang harusnya didapat pada awal perkuliahan. Seperti yang sudah dijelaskan oleh subjek #2 bahwa ada signifikansi antara spesialisasi yang masih mengajarkan basic chord  dan penerapan genre Jazz yang diberika saat menerima materi matakuliah Combo I. Masalah seperti ini berpengaruh pada minat mahasiswa terhadap perkuliahan Combo yang ternyata materinya sudah lebih “jauh” dari matakuliah spesialisasi instrument. Pernyataan subjek #2 tentang signifikansi antara pengetahuan mahasiswa dengan penyajian materi Combo serta karya-karya dalam Jazz senada dengan pernyataan subjek #3:

“Setahu saya yang pemain gitar itu pada ke-pusing-an main Jazz gitu. Ini gimana (akornya) gitu. Ini akornya aneh-aneh, suaranya juga belum pernah denger gitu, rada-rada beda gitu kan. Jadi kayanya sulit gitu.”


Minimnya kemampuan menginterpretasi disebabkan kurangnya pengetahuan terhadap teori-teori musik membuat kemampuan (Kapabilitas) mahasiswa dalam menguasai musik Jazz menjadi terhambat, hal ini mempengaruhi berkurangnya minat terhadap musik Jazz. Seperti yang dua pernyataan subjek #4 berikut:

“Pertamanya sih minat, mau belajar di piano atau gimana, pas lama-lama puyeng juga nih, ah udah biarin lah. Hehehe. Di biarin saja”

“..misalnya pemain drum, kalau saya biasanya (ketukan) ¼ trus (ketukan) 1/16, nah di Jazz main cepat tapi berpola, kaya Paradida, ya itu yang bikin pusing tuh aduh gimana gitu, jadi kalo nguliknya lumayan ini lah, lumayan bikin pusing”

3. Dimensi Intelektual. 

Saat melakukan wawancara, peneliti juga menanyakan apakah minat intelektualitas subjek-subjek sebagai akademisi berpengaruh terhadap genre musik Jazz. Beberapa fakta menyebutkan bahwa dalam intepretasi. Pengetahuan, yang kemudian mempengaruhi kapabilitas mahasiswa dalam bermusik khususnya musik Jazz berpangaruh terhadap minat musik Jazz. Hasilnya bervariasi, seperti subjek #1 berminat terhadap musik Jazz karena asumsi subjek #1 bahwa terdapat kesamaan antara pentatonis Sunda dengan pentatonis Blues yang biasa dimainkan dalam musik Jazz. Kemudian subjek #2 yang kurang berminat karena terjadi perbedaan antara penerapan teori dalam matakuliah tertentu dengan aplikasi pada matakuliah Combo yang tidak sejalan sehingga mengurangi minat terhadap musik Jazz. Atas dasar penilaian tersebut peneliti dalam pedoman wawancara menanyakan tanggapan subjek-subjek tentang:

1. Pengetahuan mahasiswa terhadap musik Jazz

2. Interpretasi mahasiswa terhadap harmoni musik Jazz

3. Interpretasi mahasiswa terhadap struktur akor musik Jazz

4. Interpretasi mahasiswa terhadap frase ritmik musik Jazz

Kelima pedoman wawancara yang sudah peneliti tanyakan pada ke 4 subjek menjadi bahan evaluasi terhadap minat mahasiswa terhadap jazz. Kelima faktor tersebut akan peneliti bahas kali ini.

a. Pengetahuan mahasiswa terhadap musik Jazz

Ketika peneliti mewawancarai subjek #1, #2, #3, #4 dan bertanya sejauh mana pengetahuan subjek-subjek terhadap musik Jazz, peneliti mendapat jawaban sebagai berikut:

“Tadi saya mengatakan musik Jazz musik Jazz itu, tadi sebuah apa.. sebuah kejujuran, dimana para musisi menuangkan kejujuran mereka dalam sebuah improvisasi, mana mungkin kejujuran mereka jika ada nada, disini didalam otak (sambil menunjuk ke kepala) ada nada ini kok memainkannya kesini kan enggak.. Jadi musik Jazz itu musik yang melatih kejujuran dan kesabaran”

“..di sejarah musik (lingkungan kampus) paling sepintas saja, nggak mendetail.. eee.. kalau secara ini sih (diluar lingkungan kampus) belum terlalu tahu, paling kalau ohh ini nih penyanyinya itu penyanyi Jazz gitu”

“Jazz itu yaa.. musik yang bagus sih, yang kaya. Kaya nada, kaya ritmik. Dan nggak terlalu banyak mirip dengan genre-genre yang lain”

“Jazz tuh gimana sejarahnya nggak tahu sih, tapi menurut saya Jazz itu musiknya mewah.. ..paling ada temen gitu pas apresiasi, ada nerangin tentang sejarah musik Jazz gitu”

Dari ke empat pernyataan subjek diatas terlihat bahwa beberapa jawaban kurang relevan dengan pertanyaan yang peneliti ajukan, serta minimnya pengetahuan terhadap Jazz yang selama ini biasa mereka dengar dari dunia cyber space bahkan subjek-subjek dilibatkan dalam beberapa repertoar Jazz ketika mengikuti kuliah Combo I.

Seperti diketahui bahwa Jazz adalah sangat berhubungan dengan apa yang di sebut kaum kulit hitam, atau negro keturunan, serta perjuangan mereka terhadap kemapanan dari kaum kulit putih di Amerika. Pada mulanya bagi kaum kulit hitam, cirri khas musiknya itu adalah ekspresi spontan, baik untuk menyatakan penderitaan ataupun kebahagiaan untuk menjaga identitasnya, baik itu bersifat hiburan, spiritual, ekspresi individual, dll. Munculnya musik hiburan komersial Amerika pada awal abad 20 yang berhubungan dengan perkembangan bisnis musik dan media elektronis. Kaum kulit putih pun secara diam-diam sangat tertarik dengan kekuatan ekspresi musik kaum kulit hitam itu, namun karena rasisme masih kuat di Amerika, sehingga perpaduan antara dua aliran antara musik industri yang sedang berkemang di Amerika dan musik jazz menjadi sulit. Namun tahap demi tahap terjadi suatu proses saling pendekatan antara kaum kulit hitam dapat menyesuaikan diri dengan cara menteorisasikan musik jazz oleh orang kulit putih, sedangkan kelompok hiburan orang kulit putih berupaya menyesuaikan diri dengan ekspresi dan bahasa musik kaum kulit hitam, atau setidaknya para musisi kulit hitam dapat masuk dalam berbagai orkes orang kulit putih seperti Paul Whiteman atau seperti orkes Benny Goodman, jika gaya New Orleans Dixieland dan Kansas-style masih kebanyakan berlaku di lingkungan kaum orang kulit hitam saja, maka dengan munculnya gaya Swing terdapat suatu jenis musik jazz yang kurang lebih berlaku untuk dua ras di Amerika.
b. Interpretasi mahasiswa terhadap harmoni musik Jazz


Dalam pembahasan selanjutnya penulis mewawancari ke empat subjek dengan pertanyaan tanggapan ke empat subjek terhadap harmoni dalam musik Jazz. Rata-rata tanggapan subjek-subjek hanya seputer kompleksitas harmoni yang lazim digunakan berbagai karya Jazz. Peneliti mendapat pernyataan dari tanggapan mengenai harmoni musik Jazz dari subjek #1, #2, #3, #4 secara berturut sebagai berikut:

“..sangat apa ya.. pertama, aneh ya. Kedua, unik.. .. Pertama nada yang dipakai, nada ketika membuat akor, dibunyikan, apa memijit (menekan) tuts piano itu, kalo akor konvensional biasa itu kan segitu-gitunya, tapi kalo Jazz nah ada, kok bisa sih antara nada,  kalo misalkan ada nada E sama apa kok dipijit sama (harmonis).”

“Jadi menurut saya sih banyak ininya.. banyak kaya modulasi, trus akor-akornya, progresi akornya banyak yang nggak kaya musik pop gitu, misalkan dari akor ini bisa masuk ke sini bisa masuk kesini”

“Jadi yang bikin saya tertarik tentang harmoni genre Jazz ini si chord-nya memang lebih variatif dibanding genre-genre yang pernah saya dengar sebelumnya, banyak lah pengalaman-pengalaman gitu, komposisi tentang Jazz, kunci-kuncinya (akor).”

“Harmoni ya? Hehe.. saya tidak begitu tahu akor-akor ya. Jadinya tuh kalo misalnya Jazz dan harmoni, paling akor yang  saya nggak ngerti-ngerti saja tuh.”

Berdasarkan fakta diatas maka peneliti mencoba membahas ulang tentang harmonisasi dalam Jazz. Perbedaan harmoni dan akor yang akan peneliti bahas dibawah ini adalah berdasarkan penamaan. Harmoni di definisikan sebagai gabungan  beberapa melodi yang kemudian membentuk sebuah harmoni, bisa berbentuk ters, kwart, kwint, dan lain-lain. Sedangkan dalam pembahasan akor lebih menekankan pada aspek penamaan . Meskipun saling berkaitan, tetapi terdapat ambigutas dalam pembahasan kali ini karena dalam Ilmu Harmoni terdapat struktur akor, tapi yang peneliti tekankan bahwa dalam pembahasan harmoni yang peneliti ajukan dalan wawancara adalah sebagai bentuk harmonisasi Sopran, Alto, Tenor, dan Bass (SATB) dalam permainan Jazz. Sedangkan struktur akor adalah penamaan terhadap suatu struktur akor.

Seperti yang diketahui bahwa dalam teori dasar Jazz, penggunaan nada-nada disonan lazim digunakan dalam akor Jazz. Misalkan dalam beberapa genre dalam musik Jazz seperti “Free Jazz”. Menurut Ekkehard Jost, Free Jazz berdasarkan kiriteria sebagai berikut:

1. Mempermasalahkan dan mempertanyakan segala norma-norma yang sedang berlaku, termasuk semua aturan baku yang berkaitan dengan mengolah materi musik (hal ini tidak boleh diidentikan dengan suatu penolakan aturan-aturan sepenuhnya).

2. Peranan saling bereaksi dalam suatu group musik menjadi semakin penting dan oleh karena itu kecendrungan untuk mengabaikan pembagian fungsi-fungsi masing-masing pemain sebagai solis atau pengiring semakin nyata pula, yaitu pengutamaan improvisasi kolektif daripada seorang improvisasi seorang solis yang saling menyusul.

3. Emansipasi warna suara sebagai suatu kemungkinan pengolahannya dalam improvisasi, atau dengan kata lain, peluang untuk berimprovisasi secara non-melodis.

4. Penekanan “energy” dan intensitas sebagai elemen komunikatif dan daya tarik untuk ekstase kolektif.
Dari definisi yang diuraikan oleh Ekkehard Jost terdapat “Emansipasi warna suara” disini sering ditemukan nada disonan sebagai manifestasi dari kolektifitas dalam berimprovisasi. Hal ini diutarakan oleh subjek #1 dan subjek #3 dalam tanggapannya terhadap harmoni dalam  musik Jazz:

““..sangat apa ya.. pertama, aneh ya. Kedua, unik.. .. Pertama nada yang dipakai, nada ketika membuat akor, dibunyikan, apa memijit (menekan) tuts piano itu, kalo akor konvensional biasa itu kan segitu-gitunya, tapi kalo Jazz nah ada, kok bisa sih antara nada,  kalo misalkan ada nada E sama apa kok dipijit sama (harmonis).”

“Jadi yang bikin saya tertarik tentang harmoni genre Jazz ini si chord-nya memang lebih variatif dibanding genre-genre yang pernah saya dengar sebelumnya, banyak lah pengalaman-pengalaman gitu, komposisi tentang Jazz, kunci-kuncinya (akor).”


Setelah menanyakan tanggapan subjek-subjek mengenai harmoni, peneliti  menanyakan pengaruh minat yang didasari rasa penasaran terhadap rasa keingin tahuan yang lebih komprehensif, dan ternyata memiliki jawaban akan minat yang berbeda-beda, seperti yang dinyatakan oleh subjek #1, #2, #3, dan #4 berikut ini secara berurut:


“Untuk kesana (mempelajari) sih belum mas, soalnya, eee.. saya kalo harmoni belum (berminat) karena tentang (harmoni) Jazz itu saya belum mengerti jadi saya ingin mencari apa sih Jazz itu sebenarnya, nah setelah saya mengerti tentang Jazz baru mempelajari tentang harmoni dan lain-lainnya.”


“Ya kalau secara harmoninya sih pengen tahu banget, soalnya  udah tahu harmoninya kan tinggal main-main sendiri aja, tinggal menerpkan teorinya aja, ya tertarik sih”


“Iya berminat.”


“Kalo berminat tentang harmoni secara lebih jauh itu kalo dari (musik) Jazz itu kayanya enggak sih, soalnya saya kurang paham tentang akor-akor begitu. Soalnya saya fokus di drum.”

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa subjek #1 belum berminat dikarenakan subjek tidak memahami musik Jazz secara lebih substantif. Sedangkan pada subjek #2 berminat karena berniat mengaplikasi teori yang dipelajari dalam perkuliahan kedalam praktek saat memainkan karya-karya Jazz. Subjek #3 menjawab dengan tegas bahwa subjek berminat untuk mengetahui harmoni Jazz secar lebih jauh. Sedangkan subjek #4 terkendala masalah pemahaman musik Jazz. Kalau peneliti evaluasi bahwa ketidak berminatan subjek #1 dan subjek #4 adalah disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang musik Jazz.

c. Interpretasi mahasiswa terhadap struktur akor dalam musik Jazz
Pada pembahasan selanjutnya penulis mewawancari ke empat subjek dengan pertanyaan tanggapan ke empat subjek terhadap struktur akor dalam musik Jazz. Beberapa subjek yang peneliti wawancarai masih menjawab sekitar kompleksitas struktur akor yang biasa digunakan dalam musik Jazz. Adapun tanggapan subjek 1#, 2#, 3#, dan #4 secara berturut-turut terhadap struktur akor sebagai berikut:

“Apa yaa.. terus terang saya belum, kurang mengerti sebenarnya (akor) dalam musik Jazz seperti inversi, trus akor 9 saya kurang mengerti, soalnya dari awal tadi, soalnya dari awal saya semenjak sekolah menengah atas saya belajar tradisi, mas. Saya belum paham gitu, saya hanya mengenal musik Jazz hanya lewat luarnya saja, hanya lewat kulitnya saja.Saya belum bisa memahami, bukan tidak ya. Tapi belum bisa”

“Biasanya kan kalau di Jazz tuh I – IV – V, tapi itukan dasarnya, dari situ kan bisa berkembang polanya, tapi katanya dapetnya tetap itu polanya. Tetep diulang-ulang, biasanya kan I ke IV bisa menuju ke ii dulu atau kemana dulu katanya”

“Struktur akor yang ada di Jazz itu nggak monoton ya, nggak seperi kunci-kunci (akor) yang pada umunya dimainkan di musik rock, di musik pop. Jadi lebih variatif gitu, memakai akor 7, trus 9.”

“Akor-akor musik Jazz ya? Setahu saya yang pemain gitar itu pada ke-pusing-an main Jazz gitu. Ini gimana (akornya) gitu. Ini akornya aneh-aneh, suaranya juga belum pernah denger gitu, rada-rada beda gitu kan. Jadi kayanya sulit gitu”

Sebelumnya kita mengetahui bahwa dalam teori dasar musik Jazz jarang menggunakan basic chord  yang biasa dimainkan dalam genre musik Pop, Rock, dan musik Eropa era Barok dan Klasik yang menjadi inspirasi dikalangan musik industri seperti musik popular. Namun dalam musik Jazz banyak menggunakan akor yang yang sudah di modifikasi. Seperti yang diketahui bahwa akor terdiri dari trinada (triad), yaitu nada ke 3 dan ke 5 :
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Gambar 4.1 C mayor (triad)

          Jazz jarang menggunakan triad, setiap akor dalam jazz biasanya memiliki setidaknya empat harmoni setidaknya ada penambahan nada 7. Misalkan, C7, F7, atau lebih CM7+9.
 Ada jenis jenis akor :
3. Akor yang berfungsi sebagai diatonik mayor

4. Jenis akord dalam satu tonalitas yang dapat berfungsi dalam berbagai tangga nada.

Adapun akor yang berfungsi sebagai Diatonik Mayor dapat digambarkan sebagai berikut :          
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Gambar 4.2 : Diatonik akor C mayor

         Penggunaan A sebagai nada 6 adalah sebuah alternatif untuk Mayor 7 pada akord I dan IV. Hal ini biasanya digunakan ketika:

3. Nada 6 adalah sebuah melodi
4. Tangga nada adalah sebuah not melodi (untuk menghindari interval semitone)
Jadi dalam Jazz penggunaan akor dasar tidak lagi digunakan, adapun penggunaan akor dasar minimal menggunakan penambahan nada ke 7, simak tabel dibawah ini:

	Akor
	Simbol
	 Intervals

	chords I and IV
	major 7
	Berisi nada ke 3 dan major 7

	chord V
	(dominan) 7
	Berisi nada ke 3 dan minor 7

	chords II, III and VI
	minor 7
	Berisi minor nada ke 3 dan dan minor 7

	chord VII
	Diminish half (minor 7 b5)
	Berisi minor nada ke 3, diminish 5 and minor 7


Tabel 4.4
Akor dalam Jazz


Seperti yang dikemukakan oleh subjek #2 bahwa terdapat perkembangan pola akor dalam musik Jazz, yaitu penambahan nada 7, nada 9, nada 11, bahkan nada 13. Seperti yang dipaparkan oleh subjek #2 dan #3 sebagai berikut:

“Biasanya kan kalau di Jazz tuh I – IV – V, tapi itukan dasarnya, dari situ kan bisa berkembang polanya, tapi katanya dapetnya tetap itu polanya. Tetep diulang-ulang, biasanya kan I ke IV bisa menuju ke ii dulu atau kemana dulu katanya”

“Struktur akor yang ada di Jazz itu nggak monoton ya, nggak seperi kunci-kunci (akor) yang pada umunya dimainkan di musik rock, di musik pop. Jadi lebih variatif gitu, memakai akor 7, trus 9.”

Kemudian apa yang dinyatakan oleh subjek #2 tentang bagaimana progresi dari I ke IV yang biasa digunakan dalam Jazz juga terdapat dalam teori Jazz yang peneliti tulis dalam BAB II sebagai berikut: Dominan sementara adalah dominan dari dominan (V7 dari V7): dalam tonalitas C, yang sebelumnya Dm7 berprogesi ke G7, maka Dm7 di jadikan dominan sementara menjadi D7, dan progresinya menjadi D7-G7. Padahal sebenarnya modulasi tidak terjadi di sini karena akor G bukanlah tonika. Di sini terjadi perubahan kromatik nada ke 3 dari Dm7 (dari mayor ke minor). Lihat gambar di bawah ini:
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Gambar 4.3: Dominan Sementara
Kemudian seperti apa yang dikatakan oleh subjek #3 bahwa terdapat pengembangan dalam struktur akor Jazz telah peneliti paparkan pada BAB II. Memang dalam progresi akor yang biasa diguanaka dalam repertoar Jazz bahwa dalam sebuah akor dapat mengalami perluasaan interval. Akor bisa di tambahkan dengan nada 9, atau 11, dan bisa juga 13, contoh:
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Gambar 4.4 : Perluasan Interval


Sebagai bahan evaluasi peneliti mengenai minat subjek terhadap musik Jazz, maka dari bertanya tentang tanggapan terhadap akor, peneliti menanyakan apakah setelah mempelajari materi dari perkuliahan Combo I subjek-subjek berminat untuk mempelajari struktur akor secara lebih mendalam. Berbagai jawaban dikemukakan sebagai berukut oleh subjek #1, #2, 3#, dan #4 sebagai berikut:


“Yaaah kalau struktur akor memang saya ingin mengenal lebih jauh. Kenapa? Ya itu tadi, saya sebutkan, yaitu tangga nada sunda khususnya tangga nada salendro kalau misalkan digabungkan dengan alat musik barat atau akor dalam musik barat, mungkin kalau dalam Jazz itu bisa menyatu, khususnya laras salendro, lara pelog itu sebenarnya banyak, tapi kalau laras salendro itu jarang mas..”


“Nah kalau ini sih pengen banget mengetahui lebih mendalam, jadi kaya di kaji lagi gitu. Jadi kaya I ke IV gimana kalau bisa masuk I ke IV tuh gimana, pengen tahu gitu, jadi bukan cuma bisa mainnya aja, tapi membuat polanya gitu.”


“Iya jadi lebih berminat.”


“Pertamanya sih minat, mau belajar di piano atau gimana, pas lama-lama puyeng juga nih, ah udah biarin lah. Hehehe. Di biarin saja”

Berdasarkan penilaian peneliti bahwa minat subjek #1 dibangun oleh asumsinya akan keterkaitan antara struktur akor pada Jazz dengan pentatonis Sunda yang biasa dimainkan oleh subjek #1 dalam alat musik Kecapi. Seperti apa yang dikatakan oleh T. Albertus (2006) minat adalah “Kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal maupun situasi yang mengandung sangkut paut dengan dirinya”. Sedangkan minat yang timbul dalam diri subjek #2 adalah atas dasar rasa penasaran atas penerapan teori yang subjek #2 pelajari selama perkuliahan, begitu pula dengan subjek #3. Sedangkan kurangnya minat yang ada dalam diri subjek #4 adalah ketidak mampuan subjek dalam memahami struktur akor dalam Jazz sehingga menimbulkan sikap apatis terhadap minat musik Jazz.

d. Interpretasi mahasiswa terhadap frase ritmik musik Jazz

Penilaian beriktunya terhadap pengetahuan (knowladge) subjek dan keterkaitannya dengan minat terhadap musik Jazz adalah bagaimana subjek menginterpretasi frase ritmik kemudian peneliti evaluasi dengan menggunakan teori yang peneliti tulis di BAB II mengenai frase ritmik.


Ketika peneliti mewawancari keempat subjek dengan pertanyaan yang mengarah pada tanggapan subjek terhadap akor yang lazim digunakan dalam musik Jazz, berikut pernyataan dari subjek #1, #2, #3, dan #4 secara berurut:

“Saya apa ya.. ketika.. ketika saya membandingkan.. mmm bukan saya mau membandingkan frase (ritmik) dalam musik Jazz. Kadang-kadang frase-frase (ritmik) dalam musik Jazz itu ada yang membuat saya tertarik. Ini saya merasa, maaf ya, ini saya merasa rumit. Nah kalo misalkan mendengarkan ada lagu musik Jazz yang ini keren nih, saya merasa tertantang. Seperti dalam musik sunda juga banyak yang sinkop-sinkop juga, seperti di Jaipong itu. Saya bias istilahnya bisa mendapatkan referensi lah, tentang sinkop itu sendiri, dan dimasukan ketika dalam membuat karya musik sunda.” 

“Ya Jazz itu menurut saya rumit gitu yah, banyak sinkopasinya banyak yang di down banyak yang di Up gitu, naik-naiknya gitu misalkan terus di atas kebanyakan feeling gitu menurut dosen gitu, mainnya feeling aja nggak usah nurutin tempo katanya. Nggak usah 1, 2, 3, 4.. 1,2,3,4.. (menghitung tempo), jadi main feeling saja.”

“Untuk beberapa lagu di Jazz ini si sukat (kunci) kadang suka berubah-rubah terus dinamis, cepat tapi tetap punya kontrol lah memainkan ritmik, jadi cepet tapi tetap ada kontrol.”

“Eee.. lumayan rumit ya, soalnya mainnya baru-baru sekarang gitu ya ritmik-ritmik Jazz ya. Yang gitu ya beda lah. Harus ya pola-polanya belum begitu ngerti gitu pola-polanya. Hehe.”

Sebagai perbandingan tanggapan subjek terhadap frase ritmik maka subjek akan menyertakan kembali landasan teori ritmik dalam musik Jazz. Satu contoh dalam genre music Jazz yang sempat tenar era 1940 awal, dalam hal ritme, secara sekilas musik ini terasa agak sederhana. Melodi-melodi Parker misalnya sering mirip semacam sonata biola solo dari Bach, artinya kurang lebih hanya satu nilai ritme yang digunakan (kebanyakan nilai seperdelapan, sebab tempo musik Bebop sangatlah cepat). Namun sama dengan Bach, terdapat semacam frasering sekunder yang sangat memperkarya ritmenya. Pada tema karya berikut, yaitu “Au Privave”, tidak hanya terdapat suatu nilai ritmis (walaupun nilai seperdelapan yang paling menonjol) tetapi Frasering yang tidak simetris dan tidak sesuai dengan struktur metrik birama membuat tema ini sangat kompleks. Pandangan mengenai sinkopase yang diutarakan oleh Subjek #1 dan #2 sebenarnya terbilang sederhana seperti menyerupai misik Bach pad era Barok di Eropa. Hanya interpretasi yang keliru dan minimnya referensi tentang musik Bebop membuat kesan Frasering Sekunder menjadi tidak terbiasa didengar oleh subjek #1 dan subjek #2.

Sebagai bahan evaluasi peneliti dalam rangka memperkuat teori minat oleh T. Albertus (2006) mengenai keterlibatan seseorang yang menimbulkan minat pada dirinya, juga apa yang diungkapkan oleh Bimo Walgito (1981) mengenai keingintahuan subjek pada sesuatu sehingga membentuk suatu minat, maka peneliti kemudian menanyakan pada subjek mengenai minat seseorang setelah mengetahui beberapa karya Jazz serta ikut serta terlibat dalam memainkan karya Jazz. Berikut pernyataan subjek #1, #2, #3, dan #4 secara berturut:

“Iya ingin mengetahui, berminat sekali, karena selama ini saya belum paham betul, belum mengenal ritmik-ritmik seperti itu seperti apa.”

“Eee.. iya. Secara teori pengen mengetahui gitu, kenapa bisa kaya begini ritmiknya, kayanya Jazz tu rumit banget.”

“Iya menjadi tertarik.”

“Ya kalau itu mah pasti. Jadi wah ini mah susah nih (ritmik Jazz), jadi harus bisa, walaupun susah tapi harus bisa, jadi punya ilmu baru terhadap ritmiknya.”

Berdasarkan interpetasi dari peneliti dan mengambil landasan teori dari berbagai sumber, maka dapat dikatakan bahwa baik subjek #1, #2, dan #4 memiliki pembentukan minat yang sama seperti yang diungkapkan oleh Bimo Walgito mengenai pembentukan minat yang didasari atas keingintahuan subjek dan keterkaitan subjek terhadap suatu situasi yang melibatkan subjek sehingga membentuk minat pada diri subjek.

4. Penentuan Perubahan Minat.

Berdasarkan teori minat yang peneliti telah uraikan pada BAB II, Pintrich, P dan Schunk, D (1996) membagi aspek – aspek minat kedalam beberapa kategori sebagai berikut:

a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity) sikap umum maksudnya disini adalah sikap yang dimiliki oleh individu, yaitu perasaan suka atau tidak suka terhadap suatu aktivitas.

b. Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (spesific preference for or liking the activity). Keputusan individu terhadap pilihannya untuk menyukai aktivitas tersebut.

c. Perasaan menikmati terhadap aktivitas (enjoyment of the activity),  yaitu perasaan nyaman individu terhadap sesuatu yang berhubungan dengan aktivitasnya.

d. Aktivitas yang mempunyai arti penting bagi individu (personel importance or significance of the activity to the individual) individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukannya sangat penting.

e. Adanya minat intrisik dalam isi aktivitas (instrinsic interest in the content of activity). Dalam aktivitas tersebut terdapat nilai-nilai yang berperan dan penting.

f. Partisipasi dalam sebuah aktivitas (reported choise of or participation in the activity). Individu akan berpartisipasi dalam aktivitas itu karena adanya ketertarikan terhadap aktivitas tersebut.

Berdasarkan katagori pembagian aspek-aspek minat yang diuraikan oleh Pintrich, P dan Schunk, D (1996) maka peneliti mengambil dua aspek penting yang mempengaruhi minat mahasiswa terhadap musik Jazz. Pertama adalah General Attitude Toward The Activity  yang berarti perubahan minat subjek berdasarkan ketertarikan pada musik Jazz dan rasa suka dan tidak suka terhadap musik Jazz, serta perasaan nyaman yang timbul akibat afeksi yang timbul saat mendengar musik Jazz. Kedua, Personel Importance or Significance of The Activity to The Individual adalah pembentukan minat berdasarkan keterlibatan subjek selama diperkuliahan, khususnya setelah mendapat materi matakuliah Combo I serta peran dan tanggung jawab mahasiswa dalam perkuliahan yang didalamnya melibatkan mahasiswa untuk terlibat dalam berbagai genre musik terutama musik Jazz.

a. General Attitude
Merupakan kecendrungan subjek terhadap minat Jazz yang timbul akibat rasa suka terhadap musik Jazz tersebut seperti pernyataan subjek #3 berikut ini:

“Ya awalnya dulu saya tahu musik Jazz itu bukan yang terlalu rumit lah gitu, kalau yang rumit itu menurut saya yang awal-awal era Jazz kaya Swing gitu kan kalau bagi orang awan itu wah ga nyambung itu. Saya tertarik musik Jazz itu setelah saya dengar-dengar pop Jazz itu yang gampang-gampang lah ya. Sekarang mah kaya Raisa gitu lah, tapi semakin kesini semakin gampang lah.”

Subjek #3 memberi respons afeksi terhadap  musik Jazz seperti yang dinyatakan diatas merupakan pengaruh dari respon musikal yang kemudian mempengaruhi minat subjek terhadap musik Jazz itu sendiri. Menurut Meyer (1956), setiap pendengar yang memiliki pengetahuan musik (musisi) adalah memiliki fungsi kognisi, artinya ketika subjek mendengar genre musik Jazz, pengalaman musikal subjek sebagai musisi akan berkembang secara kognisi, dan ini menimbulkan minat terhadap suatu jenis musik.

Selain fakor rasa senang dan suka pada suatu jenis musik yang mempengaruhi minat seseorang, ternyata General Attitude juga dipengaruhi oleh perasaan nyaman ketika seseorang didengarkan oleh musik tersebut. Seperti yang dinyatakan oleh subjek #3 sebagai berikut:

“Ee.. musik Jazz itu menurut saya membawa suasana yang nyaman ketika mendengarnya, sekaligus musik Jazz itu tidak mudah dan membawa nuansa yang elegan lah menurut saya”

Menurut Meyer (1956) ada beberapa elemen dalam musik seperti perubahan melodi atau irama yang dapat menghasilkan penafsiran baru tentang emosi musikal. Bisa dikatakan bahwa musik dapat meningkatkan ketegangan perasaan, khususnya secara langsung dan juga cepat menimbulkan rasa senang. Seperti yang dialami subjek #3 dalam pernyataannya diatas, bahwa terdapat stimuli dalam musik Jazz yang membuat dirinya merasa nyaman dan elegan ketika didengarkan sebuah karya musik Jazz.
b. Personel Importance
Mahasiswa tentu memiliki peran sebagai seseorang yang menuntut ilmu di kampus. Sebagai mahasiswa tentu juga berkewajiban untuk menyelesaikan setiap matakuliah sebagai syarat kelulusan di Universitas. Dalam setiap perkuliahan khususnya matakuliah Combo, mahasiwa diharuskan untuk menguasai dasar-dasar penguasaan style dalam berbagai komposisi dan genre musik. Hal ini bisa dilihat dalam pernyataan subjek #2:

“Kalau sama Pak Kanggep (dosen matakuliah Combo) kayaknya bakalan dikasih Jazz terus sih. Kalau berkaca dari temen-temen yang sudah senior tuh dikasih Jazz terus, pengennya sih semua genre dipelajari. Pengennya.”

Hal serupa dinyatakan oleh subjek #4 bahwa memang sebagai mahasiswa perlu mengikuti kurikulum dan materi yang diberikan oleh dosen seperti pernyataan subjek #4 berikut ini:

“Sebenarnya bebas (dalam perkuliahan), tapi ya tapi bukan gara-gara ini ya, tapi ada yang diharuskan ada yang dibebasin.”

Selain peran mahasiswa dalam mengikuti materi yang diberikan dosen, aturan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan perkuliahan sehingga melibatkan mahasiswa dalam repertoar-repertoar Jazz membuat mahasiswa concern dengan genre yang diberika dosen. Seperti yang dinyatakan oleh subjek #4

“Pertama, ah biarin gitu lah, tapi lama-lama gara-gara (perkuliahan) pola itu (jazz) mau nggak mau saya itu harus ngulik polanya, jadi harus tau Jazz ini gimana ini, sampai lihat youtube, gimana-gimananya gitu, jadi tahu.”

Dari pernyataan terlihat subjek diwajibkan untuk menyelesaikan teknik dalam iringan musik Jazz sehingga menghasilkan kebiasaan dalam bermusik. Seperti yang pernah dinyatakan oleh Crow dan Crow (1963) bahwa timbulnya minat sesuatu dikarenakan subjek melalui proses-proses pembelajaran secara intensif. Dari situ dapat disimpulak bahwa proses minat yang ditimbulkan dalam diri subjek #4 dikarenakan melalui faktor pembelajaran intensif dan juga kewajiban subjek sebagai mahasiswa yang kemudian mempengaruhi minat subjek terhadap musik Jazz
4.1.6 Pemetaan Konsep

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, didapat beberapa makna psikologis yang kemudian dikelompokan menjadi unit-unit makna psikologis dan musikologi yang kemudian dikelompokan menjadi unit-unit makna, yakni; Pengaruh Minat, Minat Terhadap Jazz, Refusal, Dimensi Intelektual, dan Penentuan Perubahan Minat.

Seseorang mulai berminat terdahap musik Jazz dari dalam dirinya atau pula karena faktor lingkungan. Setelah mengikuti perkuliahan menjadi ter-influence atau tetap pada minat intrinsik seseorang yang dibentuk sejak kecil.

Dalam Perjalanannya jika mahasiswa atau masyarakat memiliki sikap terhadap suatu genre musik tertentu dipengaruhi oleh interaksi berkesinambungan yang dapat mempengaruhi minat atau ketidak berminatan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor General Attitude ataupun Personal Important.

Jika pada dasarnya minat seseorang telah terbentuk sejak kecil itu sangat kuat seperti yang dikatakan oleh Crown dan Crown, atau terpengaruh oleh lingkungan kampus seperti apa yang di katakana oleh Pintrinch P, dan Schunk D (1996) mengenai instrinsic interest in the content of activit. Bahwa seseorang sangat mungkin berminat pada sesuatu dikarenakan dirinya dilibatkan dan diwajibkan untuk mengikuti seseuatu. Contoh serupa adalah sebagai mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan tugas studinya selama perkuliahan meskipun tidak ada interest dalam pandangannya terhadap tugas yang diberikan.
Semakin lama seseorang terlibat dalam sebuah proses kehidupan yang intensif seperti peer influence yang berlangsung lama, atau pun keluarga yang lama dalam kehidupan sehari-hari selalu memberi edukasi dan pengaruh yang besar dalam diri seseorang maka minat tersebut semakin terbentuk. Dalam hal ini bahwa minat terbentuk tidak hanya dalam diri seseorang tetapi juga dari luar diri seseorang yang kemudian membentuk minat terhadap suatu genre tertentu. Dari sini peneliti dapat melihat bagaimana interpetasi seseorang yang berkaitan dengan referensi serta knowledge dapat membangun minat seseorang dengan landasan ide-ide baru pada sebuah karya. Dari hasil penjelasan diatas maka dapat peneliti interpretasikan kedalam bentuk gambar sebagai berikut:



Gambar 4.5 Pemetaan Konsep
4.1.7 Esensi


Dari hasil proses analisis sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa seorang peminat Jazz akan mengalami beberapa tahap hingga timbulnya minat atau ketidak berminatan seseorang terhadap Jazz. Yang pertama peneliti mengetahui terlebih dahulu faktor apa yang mempengaruhi subjek terhadap suatu jenis musik. Kedua, peneliti mengetahui terlebih dahulu faktor apa saja yang mempengaruhi minat dan ketidak berminatan subjek terhadap musik Jazz. Faktor-faktornya antara lain adalah faktor dari luar diri subjek (ekstrinsik) dan dari dalam diri subjek (intrinsik). Ketiga, peneliti mencari tahu penyebab seseorang berminat atau tidak berminat terhadap Jazz.


Sebelum peneliti mengetahui apakan minat subjek terhadap musik Jazz. Peneliti mencoba mengetahui seberapa dalam pengetahuan terhadap musik Jazz, kemudian bagaimana interpetasi subjek terhadap musik Jazz, diantaranya adalah interpretasi terhadap ritmik yang biasa digunakan dalam musik Jazz, interpetasi subjek terhadap akor dalam musik Jazz, termasuk interpretasi subjek terhadap harmoni yang digunakan dalam musik Jazz.


Setelah mendapat data-data dari pernyataan subjek (Dimensi Intelektual), peneliti mencoba mengetahui bagaimana minat subjek terhadap musik Jazz. Terdapat dua sikap yang berbeda diantara subjek, yaitu penolakan (refusal) atau ketidak berminatan subjek terhadap musik Jazz, dan minat yang muncul setelah ter-influence melalui pendidikan di lingkungan kampus (ekstrinsik). Subjek yang menentukan sikap berminat terhadap Jazz dipengaruhi oleh faktor dalam diri subjek (intrinsik) dikarenakan ketertarikan subjek terhadap musik Jazz (General Attitude), serta kewajiban (Personal Importance) subjek ketika menyelesaikan matakuliah Combo I  (ekstrinsik) sehingga timbul minat terhadap musik Jazz.


Sedangkan subjek yang tidak berminat terhadap musik Jazz (Refusal) dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah minimnya pengetahuan terhadap musik Jazz serta pengalaman musikal subjek pada musik Jazz sehingga menyulitkan subjek untuk berinterpretasi, hal ini yang menyebabkan kurangnya minat dalam diri subjek terhadap musik Jazz. Selain itu kemampuan subjek (kapabilitas) dalam memainkan beberapa repertoar Jazz merupakan hal yang membuat sikap apatis subjek pada musik Jazz sehingga mengurangi minat terhadap musik Jazz.
4.1.8 Verifikasi


Moleong (2007, h320-224) menyatakan bahwa agar penelitian yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka perlu dilakukan sejumlah teknik pemeriksaan keabsahan data. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan (tranferabilitas), ketergantungan (dependabilitas), dan kepastian (konfirmabilitas). Peneliti berusaha menggunakan untuk memenuhi kriteria keabsahan data untuk memperkuat hasil penelitian studi minat musik Jazz dengan menggunakan metode kualitatis studi kasus. Kriteria keabsahan data yang dilakukan peneliti diantaranya adalah:

1. Kredibilitas

Beberapa cara yang digunakan untuk mengusahakan agar penelitian yang dilakukan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi yaitu:

a. Melakukan triangulasi.

Teknik triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam satu penelitian kualitatif. Untuk mencapai hal tersebut peneliti melakukan triangulasi dengan cara membandingkan keadaan prespektif subjek dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, yaitu dosen Combo subjek saat mengontrak matakuliah Combo I. Data hasil triangulasi yang telah berbentuk transkrip triangulasi terlampir dalam Lampiran Transkrip Triangulasi.

b. Membicarakan penelitian dengan orang lain (peer debriefing).

Peneliti mendisuksikan metode dan hasil penelitian dengan peneliti kualitatif lain dalam koreksi dibawah dosen pembimbing. Diskusi berguna untuk menambah wawasan peneliti mengenai penelitian kualitatif.

c. Penelitian menggunakan alat perekam suara dari smarthphone untuk merekam hasil wawancara sebagai dokumentasi hasil wawancara.

2. Transferbilitas

Transferbilitas dilakukan dengan uraian rinci (thick description). Teknik ini menuntut agar peneliti melaporkan penelitiannya secara rinci tentang persiapan, pelaksanaan, dan hasil penelitian, sehingga uraiannya dilakukan dilakukan dengan teliti dan cermat yang menggunakan konteks tempat penelitian diselenggarakan.


Penelitian tidak menjamin sepenuhnya nilai transfer dalam penelitian yang dilakukan dapat berlaku secara konstan. Hal ini disebabkan oleh sifat manusia yang unik dan berbeda satu sama lain. Akan tetapi, untuk individu yang lain memiliki karakteristik yang sesuai dengan Subjek pada penelitian ini, kemungkinan sedikit banyak hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisa minat terhadap musik Jazz.

3. Dependabilitas

  
Dependabilitas bergantung pada kekonsistenan peneliti dalam keseluruhan proses penelitian baik pengumpulan data, interpretasi temuan, maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti memeriksa kembali catatan pelaksanaan keseluruhan hasil dan proses penelitian yang mencakup keseluruhan dokumen yang terekam dalam catatan lapangan, laporan penelitian itu sendiri. Dalam proses ini, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk memeriksa kekonsistenan materi, tahap, dan hasil penelitian.

4. Konfirmabilitas


Peneliti berupaya untuk memenuhi konfirmabilitas dengan melakukan konsultasi mengenai penelitian ini kepada dosen pembimbing yang juga pakar psikologi dan musikologi yang menguasai topik penelitian. Peneliti mekakukan konsultasi penelitian ini kepada dua dosen pembimbing mulai bulan Maret hingga Mei 2015. 

4.2 Pembahasan


Untuk mengawali pembahasan ini, peneliti akan menggambarkan dinamika psikologis keempat subjek dan dinamika psikologis keseluruhan subjek. Dinamika ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara langsung pada seluruh subjek dan hasil wawancara dengan triangulan yakni dosen seluruh subjek. Pada bagian kedua akan peneliti sampaikan hasil penelitian yang kemudian disesuaikan dengan teori maupun penelitian terdahulu. Berikut adalah penjelasannya.

4.2.1 Dinamika Psikologis Subjek #1


Subjek merupakan mahasiswa Seni Musik Universitas Pasundan (UNPAS) angkatan 2014. Sebelumnya subjek merupakan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) angkatan 2007. Karena waktu studi subjek melebihi batas waktu peraturan di UPI, maka subjek melanjutkan di UNPAS sebagai angkatan 2014 dengan melakukan matrikulasi terlebih dahulu.


Subjek merupakan Pekerja Harian Lepas (PHL) di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Purwakarta. Subjek yang spesialisasi instrument Kecapi ini mendapat referensi ilmu Karawitan Sunda berawal sejak di SMK Negeri 10 Bandung, subjek aktif dalam kegiatan Karawitan Sunda di SMK, hal ini yang melibatkan subjek untuk menekuni dunia Karawitan Sunda. Dengan pergaulan rekan-rekan subjek (peer influence) yang juga membuat subjek menjadi lebih sering terlibat sehingga menimbulkan minat (W. S Winkel, 1983) dalam diri subjek terhadap musik Karawitan. Setelah menyelesaikan sekolah, subjek juga dilibatkan dengan musik Karawitan ketika bekerja menjadi PHL di BKD Purwakarta (Habitual).


Setelah mengikuti perkuliahan di UPI, subjek dilibatkan kembali dengan musik kecapi, namun ketika subjek mendalami secara lebih jauh tentang musik Kecapi, dosen subjek memperkenalkan dengan apa yang disebut musik Jazz (Conformity). Pada awalnya subjek memang kesulitan mengapresasi musik Jazz, namun ketika subjek mengaplikasikan teori musik pada matakuliah praktek seperti matakuliah Combo saat kuliah di UNPAS, subjek justru merasa penasaran dengan teknik yang digunakan musik Jazz. Subek berasumsi bahwa frase ritmik yang banyak digunakan dalam musik Jazz memiliki banyak kesamaan dengan musik Karawitan Sunda. Selain itu, tangga nada pentatonik (Blues) yang digunakan Jazz terdapat juga pada pentatonik Sunda (Pelog). Atas asumsi demikian maka timbul minat untuk mengetahui teori musik Jazz secara lebih komprehensif.


Ketika peneliti mencoba mengetahui intepretasi terhadap harmoni yang diguanakan dalam musik Jazz subjek berasumsi bahwa musik harmoni yang digunakan adalah harmoni non-kenvensional, maksudnya harmoni yang tidak sering digunakan dalam musik yang biasa dimainkan dalam musik-musik popular seperti Pop dan Rock yang menguasai perindustrian tanah air. Kemudian, ketika subjek memberi tanggapan tentang struktur akor yang biasa digunakan dalam musik Jazz, subjek masih belum memahami tentang penggunaan inversi dalam musik Jazz itu sendiri. Struktur akor yang digunakan dalam musik Jazz masih belum mampu subjek pahami secara men-detail sehingga dalam interpretasi subjek dibatasi dengan pengetahuan (knowledge) yang terbatas. Namun karena asumsi awal bahwa dalam musik Jazz terdapat kesamaan dalam konteks ritmik, serta tonalitas menimbulkan minat (T. Albertus 2006) pada musik Jazz dalam diri subjek.

4.2.2 Dinamika Psikologis Subjek #2


Subjek merupakan mahasiswa Seni Musik Universitas Pasundan (UNPAS) Bandung dengan spesialisasi instrument Piano, selain menguasai Piano, saat ini subjek juga sedang mempelajari alat musik tiup Saxophone. Subjek merupakan penggemar musik Pop dan Rock, minat subjek terhadap musik Pop dan Rock direalisasikan dengan mengikuti beberapa konser di Bandung. Subjek sendiri berminat pada genre musik Pop dan Rock dikarenakan ketertarikan subjek terhadap musik tersebut (General Attitude), selain itu faktor merasa nyaman (enjoyment of the activity) dengan musik yang subjek dengar juga mempengaruhi minat subjek terhadap musik Pop dan Rock. Berangkat dari situ subjek merasa perlu menguasai Pop dan Rock, setelah subjek mampu menguasai, subjek merasa melanjutkan eksplorasi terhadap genre musik Pop dan Rock yang diminati subjek. Selain musik Pop dan Rock subjek juga berminat mengetahui tentang musik Japannese-Rock dan Japannese-Pop yang subjek tahu dari rekan subjek (peer influence) yang merupakan warga Negara Jepang. 


Setelah melewati proses perkuliahan, subjek mulai berminat mengetahui secara lebih jauh tentang repertoar-repertoar yang diberikan khususnya tentang musik Pop dan Rock yang subjek minati. Menurut subjek, minimnya minat subjek terhadap musik Jazz didasari oleh awamnya seseorang terhadap musik Jazz itu (knowledge). Subjek juga mengakui bahwa minat subjek untuk mengetahui musik Jazz adalah karena rasa penasaran subjek terhadap musik yang jarang diperdengarkan subjek saat masih kecil. Kurangnya diperdengarkan Jazz mempengaruhi minat subjek terhadap musik Jazz (Crow dan Crow, 1963) sehingga kebiasaan dari kecil yang hanya mendengarkan musik-musik seperti Pop dan Rock membuat minimnya minat subjek terhadap musik Jazz.


Sebagai akademisi subjek memang dilibatkan untuk memainkan berbagai repertoar Jazz (personel importance or significance of the activity to the individual)  yang kemudian mempengaruhi minat terhadap musik Jazz. Sebagai orang awam subjek mengakui bahwa minat itu kurang, tapi sebagai musisi akademisi subjek berminat untuk mengetahui secara lebih mendetail dan komprehensif.


Selain sebagai kewajiban mahasiswa dalam mengapresiasi berabagai  genre musik termasuk musik Jazz, subjek memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap suatu musik yang menurut subjek kompleks, karena dengan begitu akan menambah referensi subjek ketika mendalami teknik-teknik berbagai genre musik. Namun minimnya minat pada musik Jazz (Refusal) meskipun mendapat pembelajaran dari materi matakuliah di kampus dikarenakan terjadinya signifikansi antara materi yang diterima dalam matakuliah instrument Piano dengan materi yang diberikan dalam matakuliah Combo, khususnya Combo I. Hal ini membuat kurangnya kemampuan (kapabilitas) subjek dalam menguasai musik Jazz.

4.2.3 Dinamika Psikologis Subjek #3


Subjek merupakan mahasiswa Universitas Pasundan program studi Seni Musik Fakultas Ilmu Seni dan Sastra. Subjek merupakan mahasiswa dengan spesialisasi instrument Gitar Elekrik. Tidak ada spesifikasi khusus dalam minat subjek terhadap suatu genre musik. Menurut subjek (Intrinsik) bahwa musik yang membuat subjek berminat adalah musik yang memiliki daya tarik dan dapat membuat sitausi menjadi lebih rileks (General Attitude). Minat subjek terhadap suatu jenis musik muncul ketika subjek diperdengarkan musik karya musisi Metal dan Rock, Linkin Park oleh kakak subjek (Ekstrinsik).

Subjek mulai tertarik dengan Jazz ketika menyaksikan musik live konser musik Jazz, subjek merasa tertarik dengan musik Jazz karena pengaruh dari luar (ekstrinsik) diri subjek, yaitu lingkungan kampus. Selain itu subjek memang dilibatkan untuk memepelajari musik Jazz selama perkuliahan khususnya matakuliah Combo (personel importance or significance of the activity to the individual). Subjek tertarik dengan musik Jazz karena dalam asumsinya bahwa musik Jazz yang kompleks adalah pada era Swing dan Bebop itu sebenarnya membuat subjek ingin mengetahui secara lebih lanjut mengenai genre musik Jazz. Subjek yang belum menyelesaikan matakuliah harmoni sebenarnya kesulitan dengan kompleksitas dalam musik Jazz, tapi hal menimbulkan rasa ingin tahu secara lebih lanjut mengenai musik Jazz, minat seperti ini seperti apa yang yang pernah dinyatakan oleh Bimo Walgito dalam teori minat pada tahun 1981.  

Dalam interpretasi subjek terhadap musik Jazz, subjek berasusmsi bahwa penggunaan teknik-teknik dalam genre musik Jazz seperti penggunaan frase ritmik dan struktur akor yang biasa digunakan dalam karya-karya musik Jazz tidak monoton seperti musik yang biasa subjek dengar selama ini, hal ini menimbulkan minat secara pribadi (intrinsik) subjek (spesific preference for or liking the activity).
4.2.4 Dinamika Psikologis Subjek #4


Subjek merupakan mahasiswa Seni Musik Universitas Pasundan (UNPAS) angkatan 2013 yang saat ini sedang mengontrak matakuliah Combo II dan telah menyelesaikan Combo I pada semester sebelumnya. Subjek mengontrak matakuliah spesialisasi Drum. Subjek berminat pada musik dengan genre Heavy Metal, dan Punk. Pada awalnya subjek tertarik dengan pada musik Rockabilly yang biasa diperdengarkan oleh orang tua (Significant Oder), sering berjalannya waktu, subjek banyak bergaul (peer influence) dengan penikmat musik Metal dan Punk. Sejak itu subjek mulai berkontribusi (Habitual) dalam dunia musik Heavy Rock.


Pengalaman subjek terhadap musik Jazz dimulai ketika subjek menyaksikan live konser musik Jazz, awalnya tidak ada rasa ketertarikan dalam musik Jazz sampai ketika subjek diperkenalkan dengan genre musik Jazz di kampus UNPAS. Adapun subjek hanya antusias terhadap konser musik Jazz yaitu saat subjek memperhatikan permainan Drum dalam konser tersebut. Subjek yang memang berspesialisasi Drum ini tertarik dengan teknik-teknik yang dimainkan pemain Drum dalam konser tersebut (T Albertus, 2006). Minat seseorang dipengaruhi oleh suatu hal yang berkaitan dengan dirinya. Hal ini yang menjadi awal mula minat subjek dalam mengetahui frase ritmik musik Jazz.


Rasa tertarik subjek menjadi berkurang (Refusal) setelah mengetahui kesulitan-kesulitan ketika mempelajari teknik-teknik dalam Jazz. Beberapa repertoar musik Jazz ternyata memiliki kompleksitas yang membuat subjek menjadi frustasi dan kurang berminat dalam menguasai teknik-teknik musik Jazz. Kendati demikian, peran subjek sebagai mahasiswa Seni Musik membuat subjek terlibat secara intens (Habitual), hal ini mempengaruhi minat subjek terhadap musik Jazz. Seperti yang telah Pintrich, P dan Schunk, D (1996) uraikan, bahwa aktifitas yang memiliki arti penting individu (personel importance or significance of the activity to the individual) berpengaruh terhadap minat seseorang.

4.2.5 Dinamika Psikologis Keseluruhan Subjek


Ada banyak hal yang mempengaruhi minat subjek terhadap suatu jenis musik, khususnya musik Jazz. Diantaranya adalah minat dalam diri (intrinsik) seperti rasa penasaran subjek terhadap suatu musik, seperti yang dialami oleh subjek #1 dan subjek #3. Pada subjek #1 rasa penasaran dilandasi oleh asumsi bahwa terdapat kesamaan antara genre musik Jazz yang menggunakan pentatonis (Blues) dengan pentatonis yang digunakan musik Karawitan Sunda. Sedangkan subjek #3 menilai bahwa kerumitan dalam Jazz membuat dirinya merasa penasaran dan tertantang dengan musik Jazz, menurut subjek #3 musik Jazz sangat berbeda dengan musik-musik pada umumnya yang biasa subjek dengar. Hal serupa juga dinyatakan oleh subjek #2 bahwa dirinya merasa perlu menambah wawasan dari asumsi yang subjek bangun ketika menilai bahwa musik Jazz adalah musik yang kompleks dalam segi ritmik maupun akor yang sering digunakan dalam musik Jazz.


Selain faktor dalam diri, terdapat juga faktor yang disebabkan dari luar subjek, seperti lingkungan kampus (ekstrinsik) hampir seluruh subjek mengakui bahwa kampus mewajibkan berbagai genre untuk dikuasai, terutama matakuliah Combo, teknik dari  berbagai genre yang diberikan dari materi perkuliahan Combo mengharuskan mahasiswa untuk terlibat dalam memainkan bebergai repertoar, termasuk musik Jazz. Sehingga mahasiswa yang memiliki latar belakang Rock, atau Pop diharuskan untuk menguasai musik yang tidak sesuai dengan latar belakangnya. Dari pengaruh kampus, mahasiswa juga menjadi terbiasa (Habitual), ketika mahasiswa diwajibkan untuk mengaransemen suatu karya dengan genre tertentu, maka sudah merupakan suatu keharusan (personel importance or significance of the activity to the individual) seperti yang dikemukakan oleh Pintrich, P dan Schunk bahwa minat tidak terlepas dari bagaimana nilai aktifitas yang diberikan pada mahasiswa apakah penting atau tidak. Berpedoman dari situ maka mahasiswa dengan sendirinya terbiasa dan menjadi terlibat dalam mempelajari musik Jazz.


Hal yang mengurangi minat diantaranya adalah kurangnya pengetahuan (knowledge) yang menyebabkan kurangnya kemampuan menginterpetasi suatu karya, serta kurangnya kemampuan (Kapabilitas) dalam menguasai musik Jazz. Pada era digital dan serba internet saat ini seharusnya mahasiswa dengan mudah mendapatkan referensi tentang musik Jazz, namun kembali pada apa yang dikatakan oleh Crown dan Crown bahwa minat sebenarnya sudah ada sejak lahir. Hal ini dapat peneliti lihat pada subjek #4 yang tidak terlalu terpengaruh oleh pendidikan kampus yang mewajibkan seluruh mahasiswa memahami musik Jazz.


Minat yang timbul dalam diri subjek terhadap musik Jazz sebenarnya dapat dilihat dari berbagai faktor, diantaranya adalah ketertarikan terhadap musik Jazz (interest) seperti apa yang dialami oleh subjek #3 yang memilih musik Jazz karena dirinya merasa tertarik, merasa nyaman dengan musik Jazz (enjoyment of the activity), sehingga dari situ muncul minat terhadap musik Jazz. Selain pengaruh minat berdasarkan interest, terdapat juga pengaruh minat dikarenakan referensi yang menjadi acuan sehingga terbentuknya suatu minat. Seperti yang dialami oleh subjek #1 yang berasusmsi bahwa banyak terdapat kesamaan dalam musik Jazz dan musik Karawitan Sunda, dari referensi subjek mengenai musik Karawitan Sunda, muncul asumsi seperti itu sehingga menimbulkan antusiasme dalam diri subjek yang kemudian menimbulkan minat terhadap musik Jazz. 


Untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara Dimensi Intelektual yang terdiri dari Pengetahuan terhadap Jazz, Interpretasi Harmoni, Interpretasi Ritmik, Interpretasi Akor yang dimiliki oleh subjek maka peneliti juga mencoba menulusuri hal tersebut dalam wawancara sehingga dengan begitu peneliti mempunyai gambaran intelektual subjek yang kemudian dikaitkan dengan minat subjek terhadap musik Jazz, dan didapat bahwa kurangnya minat (Refusal) muncul karena asumsi dari seluruh subjek mengatakan bahwa teknik dalam Jazz adalah kompleks dan hal itu kemudian mempengaruhi apakah musik subjek menjadi berminat atau kurang berminat (Refusal) terhadap musik Jazz. Hal ini yang menjadi landasan berpikir peneliti bahwa kurangnya pengetahuan dan pengalaman musikal seseorang berpengaruh terhadap minat seseorang terhadap suatu jenis musik khususnya musik Jazz. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat seseorang berpengaruh terhadap kemampuan menginterpretasi, pengetahuan (knowledge) subjek, kapabilitas, serta minat pribadi subjek (intrinsik) yang sudah terbentuk sejak awal proses kehidupan. Dengan demikian, bahwa minat bersifat relatif dan tidak bisa dikalukulasi ataupun dipastikan secara matematis karena, persoalannya sangat kasuistis dan berpengaruh pada berbagai aspek yang mempengaruhi minat seseorang terhadap Jazz.
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian atas ke empat subjek, untuk menjawab pertanyaan penelitian pada Bab I maka didapatkan beberapa kesimpulan. Minat terhadap musik Jazz diperoleh melalui dua faktor antara lain: Faktor intrinsik, yaitu minat yang timbul dari rasa penasaran terhadap musik Jazz untuk mengetahui secara lebih komprehensif, selain rasa penasaran terdapat juga perasaan tertantang, yaitu keinginan untuk menguasai musik Jazz secara lebih mendalam. Faktor intrinsik lainnya adalah perasaan senang dan suka yang timbul dalam diri sendiri (General Attitude), Selain rasa penasaran, rasa tertantang, dan rasa menyukai musik Jazz, terdapat juga faktor perluasan ide-ide sebagai sumber inspirasi dalam membuat karya-karya dikemudian hari. Faktor berikutnya yang mempengaruhi minat terhadap Jazz adalah faktor ekstrinsik yaitu minat yang timbul diluar diri, antara lain seperti live konser, baik saat menyaksikan secara langsung maupun mengunduh di dunia maya. Selain itu faktor yang paling kuat adalah pengaruh dari kampus (Personal Improtance). Mahasiswa berkawajiban untuk menyelesaikan studinya sebagai syarat kelulusan, salah satunya, mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan matakuliah Combo I, dan dalam materi perkuliahan Combo I terdapat repertoar Jazz atau karya-karya yang terkadang harus dimainakan dalam komposisi musik Jazz.


Selain pengaruh minat, peneliti juga menemukan fakta bahwa terdapat juga faktor yang mempengaruhi minimnya minat seseorang terhadap Jazz. Diantaranya adalah faktor intepretasi mahasiswa terhadap Jazz. Peneliti membaginya dalam bentuk Dimensi Intelektual, diantaranya adalah interpetasi terhadap Harmoni yang ada didalam musik Jazz, interpretasi terhadap struktur akor dalam musik Jazz, interpretasi terhadap frase ritmik yang sering digunakan dalam musik Jazz, termasuk pengetahuan responden terhadap musik Jazz. Dan fakta dilapangan menunjukan bahwa pengaruh lingkungan luar seperti kerabat (peer influence) atau pengaruh keluarga yang terhadap musik Jazz ternyata masih kurang. Dari keseluruhan subjek ternyata tidak satupun mengenal Jazz diluar lingkungan kampus. Hal ini seperti apa yang pernah peneliti sampaikan pada Bab I bahwa minimnya sosialisasi dalam musik Jazz yang diakibatkan produksi band-band atau karya-karya Jazz jarang diproduksi oleh perusahaan mayor lebel. Dari minimnya sosialisasi musik Jazz ternyata mempengaruhi interpretasi subjek terhadap musik Jazz. Kurangnya pengalaman musikal subjek terhadap musik Jazz ternyata mempengaruhi interpetasi subjek terhadap musik Jazz. Keseluruhan subjek menyatakan bahwa karya Jazz atau repertoar Jazz yang diberikan selama perkuliahan khususnya matakuliah Combo I merupakan karya yang baru dijumpai. Ke empat subjek mengakui kompleksitas dalam mengapresiasi musik Jazz sehingga apa yang sulit dipahami juga mempengaruhi minimnya minat subjek terhadap musik Jazz.


Minimnya pengetahuan terhadap musik Jazz serta kurangnya sosialisasi yang diakibatkan oleh musik industri yang menganut paham komersialisme membuat kurangnya minat masyarakat terhadap musik Jazz khususnya mahasiswa Seni Musik UNPAS. Adapun pengaruh internal diantaranya adalah faktor ketekunan serta konsistensi dalam mempelajari musik Jazz. Seperti yang diketahui bahwa musik Jazz yang merupakan akulturasi budaya Afrika dan Eropa. Musik Jazz menjadi semacam dekonstruksi mainstream musik Eropa yang ditandai dengan munculnya musik Ragtime yang menjadi perkembangan awal Jazz Klasik. Perkembangannya terus berlanjut hingga era Free Jazz yang ditandai dengan gerakan “liberal” dalam bermusik. Jazz memang ditandai dengan adanya “pemberontakan” terhadap musik Eropa yang terkonstruksi melalui teori-teori pada era Barok, Klasik, dan Romantik. Dari situ dapat dilihat bahwa gerakan “radikal” Jazz mempengaruhi pada penggunaan Harmoni, Struktur Akor, serta Ritmik yang jarang menggunakan gaya mainstream pada umumnya. Akor dalam musik Jazz banyak menggunakan nada 9, 11, serta 13 yang setiap nadanya memiliki peran penting. Dari situ dapat disimpulkan bahwa apresiasi musik Jazz perlu adanya pemahaman yang mendalam serta pengetahuan (knowledge) yang cukup. Kurangnya sosialisasi pada masyarakat serta minimnya pengalaman musikal mahasiswa terhadap musik Jazz ini yang mempengaruhi kurangnya antusiasme serta minat mahasiswa terhadap musik Jazz.


Selain faktor sosialisasi serta kurangnya pengalaman musikal subjek terhadap musik Jazz, dalam Combo I juga tidak ada spesifikasi agar mahasiswa diarahkan untuk mempelajari Jazz secara lebih mendalam. Beberapa karya dan aransemen memang disarankan untuk menggunakan genre Jazz tapi instruktur dalam hal ini adalah dosen memberi kebebasan mahasiswa untuk memilih memainkan karya dengan genre yang dipilih oleh masing-masing ensambel sehingga hal ini mempengaruhi minimnya pengalaman musikal subjek terhadap musik Jazz.

5.2 Saran.

1. Bagi Mahasiswa

a. Dalam membuat suatu karya diperlukan banyak referensi, hal ini agar pengalaman musikal mahasiswa tidak hanya berputar pada satu genre musik saja. Faktor komersialisme misalnya, hal ini yang menghambat perkembangan musikal tidak berjalan secara kognitif. Industri musik mengarah pada gaya hidup komersil yang menghambat kurangnnya masukan terhadap ide-ide baru dalam bermusik. 

b. Manfaat lain yang perlu menjadi bahan pertimbangan berikutnya adalah konsistensi serta ketekunan dalam bermusik. Dalam Jazz seperti yang dinyatakan oleh Berend (1992) bahwa Jazz mengalami tiga tahap perubahan. Pertama pada tahap Jazz tradisional yaitu tahun 1890 – 1940 yang ditandai dengan munculnya jenis musik Jazz seperti Ragtime, New Orleans, Dixieland, dan Swing. Tahap berikutnya yaitu periode Jazz modern pada tahun 1940 – 1980 dan ditandai dengan lahirnya gaya Bebop, Cool, Hardbop, dan Fusion. Tahap selanjutnya adalah post modernis yaitu pada tahun 1980 sampai saat ini, yaitu ditandai dengan munculnya gaya Jazz seperti Neobop, Free Funk, Neo-Classsicsm, World Music, serta No Wave. Dari perkembangan tersebut terdapat revolusi-revolusi musik dalam hal struktur akor, penggunaan tonalitas, serta gaya ritmik yang berbeda. Dari situ mahasiswa bisa menjadikan referensi karya musik untuk dibuat pada kemudian hari,

2. Bagi Penelitian Sejenis.

a. Peneliti-peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi dan kerangka berpikir dengan mempertimbangkan kesesuaian konteks penelitian.

b. Penelitian lain dapat lebih mendalami hal-hal yang belum dapat peneliti gali dari subjek penelitian ini, misalnya pendalaman tentang perilaku relapse, efek stagnansi yang terlalu lama pada kondisi perenungan.

c. Peneliti lain dapat menggali hal lain pada mahasiswa ataupun masyarakat mengenai minat seseorang terhadap musik Jazz. Dimana dalam penelitian ini minat subjek dapat diklasifikasikan kedalam berbagai katagori.

3. Bagi Industri Musik

a. Perkembangan musik Jazz di belantika tanah air saat ini memang telah mengalami perkembangan, tidak seperti pada akhir tahun 1980. Jazz seakan menjadi barang baru yang tidak dikenal. Hanya segelintir masyarakat yang mengetahui karya-karya musik Jazz. Sebaiknya perkembangan ini terus berjalan secara kontinyu agar masyarakat Indonesia tidak hanya terpaku pada beberapa genre musik saja.

b. Mensosialisasikan musik Jazz merupakan cara yang dapat dilakukan industri musik agar merubah mindset masyarakat terhadap musik Jazz. Hal ini juga yang mempengaruhi minimnya masyarakat terhadap musik Jazz. Karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman musikal masyarakat mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu jenis musik.

c. Mengurangi komersialisasi terhadap suatu jenis musik tertentu, Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa emosi musikal mempengaruhi kecerdasan seseorang. Seandainya industri musik tidak hanya memperhitungkan soal omset dan profit, maka masyarakat bisa dan seharusnya berhak mendapat penyajian musik yang lebih berkualitas.
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LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara

a. Minat Terhadap Jazz

1. Apakah saudara tertarik dengan musik Jazz?

2. Apakah saudara pernah menyaksikan pertunjukan live musik Jazz?

3. Apakah saudara tertarik dengan live konser musik Jazz tersebut?

4. Bagaimana penilaian saudara terhadap musik Jazz?

5. Apa yang mempengaruhi (minat/tidak berminat) saudara terhadap musik Jazz?

6. Apakah dalam perkuliahan matakuliah Combo I diajarkan musik dengan genre Jazz?

7. Apakah setelah mengikuti matakuliah Combo I saudara berminat untuk mengetahui genre musik Jazz?

8. Apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz diluar lingkungan kampus?

b. Dimensi Intelektual

9. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara tentang harmoni dalam genre musik Jazz?

10. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, apakah saudara berminat untuk mengetahui dan mempelajari harmoni musik Jazz secara lebih jauh?

11. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara tentang akor pada musik Jazz?

12. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, apakah saudara berminat untuk mengetahui pola akor dalam musik Jazz secara lebih jauh?

13. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara tentang pola ritmik dalam genre musik Jazz?

14. Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya materi tentang musik Jazz, apakah saudara berminat mengetahui pola ritmik dalam musik Jazz secara lebih jauh?

15. Apakah saudara pernah mendapat sejarah musik Jazz pada perkuliahan?

16. Sejauh mana saudara mengetahui sejarah musik Jazz?

17. Apa yang selama ini saudara ketahui tentang musik Jazz?

18. Apakah ada dalam matakuliah Combo I diharuskan menguasai musik Jazz?

19. Apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap genre musik tertentu diluar lingkungan kampus?

20. Apakah dalam matakuliah Kombo I mahasiswa dibiasakan untuk memainkan karya-karya bergenre Jazz?

c. Penentuan Perubahan Minat

21. Apakah dengan terbiasanya anda memainikan jenis musik ber-genre Jazz di lingkungan kampus mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz?

22. Apakah kemampuan anda menguasai musik Jazz khususnya ketika mengontrak matakuliah Combo I, mempengaruhi minat anda terhadap musik Jazz?

SILABUS COMBO I

PERTEMUAN KE;

1. Pembagian Kelompok:

a. Copy partitur lagu

b. Pemilihan Bahan (Komposisi)

c. Diskusi Karya

d. Memilih Partner

2. Latihan Baca Part Lagu:
a. Membaca part per-instrumen

b. Membaca part secara bersama

3. Pemahaman Bagian Karya:

a. Intro
b. Song I
c. Song II
d. Interlude
e. Reff
f. Song
g. Ending
4. Mengolah Intro dan Interlude:

a. Pengolahan Intro

b. Pengolahan Interlude

5. Pengembangan Akor:

a. Pemahaman Akor

b. Memahami Berbagai Akor

c. Pengaplikasian Akor

d. Inversi

6. Simbol Akor dan Dinamika:

a. Melatih Fill-in

b. Melati Tutti

7. Memainkan Seluruh Bagian Lagu Dengan Membaca Partitur.

a. Mengikuti aransemen yang sudah disediakan

b. Menginterpretasi karya

c. Merekonstruksi karya yang sudah diberikan
2.Transkrip Wawancara
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Keterangan:

P: Peneliti

S: Subjek

(…) pertanyaan/perkataan peneliti

[…] penambahan kata yang hilang


…

P:
Apakah saudara tertarik dengan genre musik Jazz?

S:
Saya memang tertarik, sedikit. Iya saya sempat tertarik dengan musik Jazz, karena menurut saya musik Jazz itu sebuah kejujuran dari musik. Kan disitu ada improvisasi, nah disitu para musisi nmenuangkan kejujuran mereka lewat musik tersebut.

P:
Maksud kejujuran ini seperti apa? Menurut pribadi?

S:
Maksudnya dalam berimprovisasi kan kita tidak bias berbohong. Apa yang kita rasakan, apa yang kita rasakan sebagai musisi kita tuangkan kedalam yaa alat musik, dalam bentuk improvisasi.

P:
Apakah saudara pernah menyaksikan live musik Jazz? Entah itu di Bandung atau di Jakarta atau ditempat saudara barangkali?

S:
Yaaa.. pernah di Sabuga kalau nggak salah yang mainnya  pak Idang Rasidi. Waktu itu saat pertama kali melihat musik Jazz saya merasa ngantuk.

P:
Ini musiknya Big Band?

S:
Eee.. bukan big band sih. Pak Idang Rasidi kalo nggak salah: Piano, Kontra Bass, Drum, sama Gitar, kuartet, berempat. Disitu pertama kali melihat musik Jazz mengantuk, tapi lama kelamaan mulai menyadari dan menyukai.

P:
Selain itu pernah menyaksikan lagi, dimana gitu?

S:
Menyaksikan lagi.. eee.. dulu saya ikut terlibat malah. Terlibat dengan musik Jazz. Pada saat saya kuliah di tetangga sebelah (Universitas Pendidikan Indonesia), saya ada grup gamelan, mereka membuat karya gamelan Jazz, saya terlibat didalamnya.

P:
Ketika nonton konser itu, apakah mas Hikmat ini tertarik nggak dengan konser itu? Atau justru malah ngebosenin? 

S:
Pertama saya lihat, oh aneh gitu yah.. kok gini ya musik Jazz itu? Ini musik apa gitu.. kok akornya malah kemana-mana, nadanya malah kemana-mana. Tonalitasnya mana.. Dari situ saya berpikir, lama-lama berpikir kan saya jadi suntuk.

P: 
Lalu ini tentang penilaian, bagaimana penilaian saudara tentang musik Jazz?

S:
Kalo penilaian itu kan relatif ya. Bagi saya menilai ketika melihat musik Jazz itu yang pertama saya lihat itu adalah skill dari musisi Jazz itu sendiri, bagaimana terampil memainkan alat musik, terus terampil memainkan piano dan sebagainya. Tangga nada yang dia pakai, atau akor-akor dan segala macamnya. Saya tertarik.

P: 
Ini kan berkaitan dengan penilaian, apa yang mempengaruhi minat mas Hikmat terhadap minat atau ketidak berminatan terhadap musik Jazz itu sendiri? 

S:
Saya kan orangnya penasaran mas, bukan arwah penasaran lho. Kok mereka (musisi) itu bias bermain musik Jazz? Itulah  yang mendorong saya untuk meminati musik Jazz. He’eh rasa penasaran yang kok bisa sih memainkan musik seperti itu. Bagaimana caranya? Itu yang saya cari, dan sampai sekarang saya belum menemukan jawabannya, mas, susah.

P:
Oke, ini apakah dalam perkuliahan matakuliah Combo I yang kemarin Combo I, diajarkan musik Jazz?

S:
Ooohh. Nah.. saya kurang tahu, karena sebenarnya saya kan pindahan dari UPI (Universitas Pendidikan Indonesia), saya nggak tau apakah diajarkan atau tidak, jadi para dosen menyerahkan materi pada saya, “silahkan kamu membuat karya” kata dosen, dosen mempersilahkan untuk saya membuat karya sendiri. Jadi ada kolaburasi antara gamelan sama musik barat atau tradisi, atau tradisi kita sama tradisi orang lain. Jadi materinya saya bikin sendiri, persentasi di depan mereka, gitu.

P: 
Apakah jenisnya juga, apakah jenisnya juga ada yang berbentuk Jazz? Misalnya Swing atau memasukan pentatonis Blues gitu?

S:
eee… ada sedikit..

P: 
Berapa karya itu?

S: 
Ada sedikit dulu pemain gitarnya memainkan akor Jazz tapi dari awal sampai akhir gitu, tapi ada beberapa bagian, sedikit.

P:
Oke pertanyaan selanjutnya, apakah setelah mengikuti matakuliah Combo I yang kemarin, mas Hikmat ini berminat untuk mengetahui eee.. musik Jazz secara lebih mendalam? Jadi ketika sebelumnya kan adalah pandangan masyarakat awam, dan ketika masuk Combo ini apakah muncul  minat saudara Hikmat ini mempelajari lebih jauh tentang musik Jazz?

S:
Ya tentu saja, karena saya merasa karena dalam tangga nada sunda ini khususnya tangga nada salendro, hampir menyerupai blues.

P:
Pentatonis maksudnya?

S:
Nah iya, kalo misalkan ada akor Jazz trus kita memainkan laras salendro itu hampir sama lah. Hampir bisa menyatu gitu. Itu yang menjadi salah satu faktor saya ingin mempelajari lebih dalam tentang musik Jazz bagaimana laras Salendro di sunda bagaimana disatukan dalam Jazz itu sendiri.

P:
Eehh setelah mendapat materi dengan matakuliah Combo I khususnya materi tentang karya musik Jazz, atau setelah memainkan karya musik Jazz, kan ada interaksi gitu, seperti kata dosen Pak Kanggep gitu ya, bagaimana tanggapan mas Hikmat ini tentang harmoninya? Mas Hikmat ini pernah mendapatkan matakuliah Harmoni kan?

S: 
Iya..

P:
Nah, bagaimana tanggapan mas Hikmat tentang harmoni yang biasa digunakan dalam musik Jazz?

S: 
Pertama, sangat memusingkan sekali. Karena akornya kan.. Bukan tidak normal, maksudnya akornya kan tidak biasa ya. Tadi apa gimana?

P:
Jadi tanggapan tentang harmoninya? Memang ada bentuk akor, tapi maksudnya apa tanggapan tentang harmoni?

S:
Sangat apa ya.. pertama, aneh ya. Kedua, unik.

P: 
Penilaian unik itu dari mana? Apa yang dimaksud “unik” menurut mas Hikmat?

S:
Pertama nada yang dipakai, nada ketika membuat akor, dibunyikan, apa memijit (menekan) tuts piano itu, kalo akor konvensional biasa itu kan segitu-gitunya, tapi kalo Jazz nah ada, kok bisa sih antara nada,  kalo misalkan ada nada E sama apa kok dipijit sama (harmonis).

P:
Ohh gitu.. Nah setelah mendapat materi dari matakuliah Combo I khususnya tentang materi tentang karya Jazz, setelah mendapat perkuliahan, apakah mas Hikmat ini ingin mengetahui atau  mempelajari lebih jauh, setelah tadi mendapat tanggapan (harmoni), apakah mas Hikmat ini berminat untuk mempelajari harmoni (Jazz) lebih jauh?

S:
Untuk kesana (mempelajari) sih belum mas, soalnya, eee saya kalo harmoni belum (berminat) karena tentang (harmoni) Jazz itu saya belum mengerti jadi saya ingin mencari apa sih Jazz itu sebenarnya, nah setelah saya mengerti tentang Jazz baru mempelajari tentang harmoni dan lain-lainnya.

P: 
Oh gitu, jadi harus paham dulu tentang Jazz dulu ya mas?

S: 
Iya begitu.

P:
Setelah mendapat materi matakuliah Combo I khususnya tentang materi matakuliah musik Jazz khususnya tentang karya musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara tentang akor-akor yang ada dalam musik Jazz?

S:
Apa yaa.. terus terang saya belum, kurang mengerti sebenarnya (akor) dalam musik Jazz seperti inversi, trus akor 9 saya kurang mengerti, soalnya dari awal tadi, soalnya dari awal saya semenjak sekolah menengah atas saya belajar tradisi, mas. Saya belum paham gitu, saya hanya mengenal musik Jazz hanya lewat luarnya saja, hanya lewat kulitnya saja.Saya belum bisa memahami, bukan tidak ya. Tapi belum bisa.

P: 
Oke, setelah mendapat materi dari matakuliah Combo I khususnya tentang materi musik Jazz, apakah saudara lebih berminat untuk mengetahui struktur akor, jadi apakah saudara berminat ya apakah berminat mengetahui struktur akor yang ada dalam musik Jazz?

S: 
Yaaah kalau struktur akor memang saya ingin mengenal lebih jauh. Kenapa? Ya itu tadi, saya sebutkan, yaitu tangga nada sunda khususnya tangga nada salendro kalau misalkan digabungkan dengan alat musik barat atau akor dalam musik barat, mungkin kalau dalam Jazz itu bisa menyatu, khususnya laras salendro, lara pelog itu sebenarnya banyak, tapi kalau laras salendro itu jarang mas, laras pelog itu ada macam-macam, mas. Ada di kita (Sunda), di Vietnam ada, nah kalau laras salendro itu menurut saya paling susah, apa bila kita memainkan kecapi kalau untuk menyetem laras pelog itu gampang sekali, lima menit selesai, tapi kalau menyetem laras salendro, untuk… kita sebenarnya bisa sih sebenarnya menyetem tapi nadanya malah cendrung ke Cina. Nah disitu yang membuat saya kesulitan itu disitu. Itulah faktor yang membuat saya berminat untuk memperdalam musik Jazz itu seperti itu.

P:
Okee, setelah mengikuti perkuliahan matakuliah Combo I khususnya tentang matakuliah Combo I, eee bagaimana tanggapan saudara tentang frase ritmik atau pola ritmik yang ada dalam musik Jazz?

S:
Ritmik ya?

P: 
Iya.

S:
Ritmik dalam apa mas? Improvisasi?

P: 
Iya ritmik yang biasa digunakan dalam musik Jazz, seperti permainan sinkopase ya kaya ketukan yang tidak lazim digunakan seperti 5/8 atau 9/8 yang biasa digunakan dalam musik Jazz. Nah bagaimana tanggapannya mas Hikmat ini, tanggapannya tentang frase ritmik tersebut?

S:
Saya apa ya.. ketika.. ketika saya membandingkan.. mmm bukan saya mau membandingkan frase (ritmik) dalam musik Jazz. Kadang-kadang frase-frase (ritmik) dalam musik Jazz itu ada yang membuat saya tertarik. Ini saya merasa, maaf ya, ini saya merasa rumit. Nah kalo misalkan mendengarkan ada lagu musik Jazz yang ini keren nih, saya merasa tertantang. Seperti dalam musik sunda juga banyak yang sinkop-sinkop juga, seperti di Jaipong itu. Saya bias istilahnya bisa mendapatkan referensi lah, tentang sinkop itu sendiri, dan dimasukan ketika dalam membuat karya musik sunda.

P: 
Oke, setelahg mendapatkan matakuliah Combo I, apakah mas Hikmat ini tertarik dengan gaya ritmik yang ada di dalam musik Jazz itu sendiri secara lebih jauh?

S: 
Iya ingin mengetahui, berminat sekali, karena selama ini saya belum paham betul, belum mengenal ritmik-ritmik seperti itu seperti apa.

P: 
Apakah saudara pernah mendapat sejarah musik Jazz di perkuliahan? Ya mas Hikmat ini kan pernah kuliah di UPI, dan di UNPAS, apakah pernah mendapat materi tentang sejarah musik Jazz?

S:
Belum.

P:
Apa yang selama ini yang saudara ketahui tentang musik Jazz? Jadi apa aja yang diketahui tentang musik Jazz?

S: 
Tadi saya mengatakan musik Jazz musik Jazz itu, tadi sebuah apa.. sebuah kejujuran, dimana para musisi menuangkan kejujuran mereka dalam sebuah improvisasi, mana mungkin kejujuran mereka jika ada nada, disini didalam otak (sambil menunjuk ke kepala) ada nada ini kok memainkannya kesini kan enggak.. Jadi musik Jazz itu musik yang melatih kejujuran dan kesabaran.

P:
Apakah dalam musik Combo I diharuskan untuk mengetahui musik Jazz?

S: 
Ohh enggak.. enggak..

P:
Baik, apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap genre tertentu diluar lingkungan kampus? Apakah keluarga atau masyarakat mana? Musik apa saja, ada yang mempengaruhi nggak?

S: 
Ada, ya itu.. kepala BKD Purwakarta, dia memang pemain musik latin, dia memberikan CD, dia memberikan saya CD, berapa CD itu ya, itu isinya “World Music”, musik afrika, musik latin, banyak namanya pak Fajar Sidik.

P: 
Oh begitu, oke, selanjutnya apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz? Ada yang mempengaruhi nggak? Diluar lingkungan kampus lho ya.

S:
Nggak ada sih.

P: 
Temen atau keluarga gitu? Ya temen chating gitu? Hehehe..

S:
Kebanyakan apa ya, musik tradisi. Justru Jazz itu saya dikenalkan saat di kampus UPI oleh pak Iwan Gunawan.

P: 
Pak Iwan Gunawan UPI, iya saya kenal dengan beliau.

S:
Iya, dia yang “menjerumuskan”, dia yang mendorong.

P: 
Oh berarti diluar lingkungan kampus ya? Atau pernah ada nggak dari temen kaya ngasih CD gitu? Nyuruh dengerin musik?

S:
Belum sih, belum ada. Cuman kan lingkungan saya tradisi semua, jadi seandainya saya keluar dari lingkungan kampus yang diomongin itu musik tradisi Sunda.

P: 
Oke, siap. Apakah dalam matakuliah Combo I mahasiswa dibiasakan untuk memainkan karya dengan genre Jazz?

S:
Enggak sih, cuman di Combo I itu diberikan materi yang ringan. 

P: 
Seperti? Seperti apa?

S:
Lagu “I Feel Good” (James Brown) kalo nggak salah. Nah, baru di Combo IV dan V itu dikasih materi yang agak berat biasanya.

P: 
Oh begitu, oke-oke. eee.. apakah dengan terbiasanya mas Hikmat ini memainkan musik Jazz, ketika main Jazz ada variasi .. apa namanya yang ada dalam  genre Jazz itu, mempengaruhi minat gitu, ketika sudah terbiasa, apakah mempengaruhi minat mas Hikmat terhadap musik Jazz itu?

S:
Mempengaruhi, jadi setidaknya apa.. ada sedikit rangsangan gitu ketika saya memainkan misalkan bonang, nah, saya bisa mengembangkan pola ritmik yang ada di Jazz di aplikasikan ke dalam gamelan.

P: 
Oh gitu, berarti berminat untuk  mempelajari Jazz secara lebih dalam ya?

S: 
Iya.

P:
Apakah diantara sahabat ada yang mempengaruhi?

S: 
Wah, nggak ada mas, tradisi semua.. hehe..

P: 
Apakah anda lebih mampu menguasai musik Jazz dibanding (mahasiswa) sesama lingkungan kampus?

S: 
Oh enggak sih, saya belum paham betul sih. Hehehe

P: 
Ketika mas Hikmat ini mendapat ilmu dari kampus, khususnya pada matakuliah Combo (I), apakah saudara menjadi lebih menguasai? Jadi ketika perkuliahan apakah jadi lebih menguasai nggak? Ada perubahan nggak dalam menguasai musik Jazz tersebut?

S:
Iya betul, menguasai sih enggak, tapi pengetahuan sedikit terbuka gitu.

P: 
Apakah kemampuan saudara dalam mempelajari musik Jazz didapat saat perkuliahan saja?

S:
Oh tidak..

P: 
Dimana tuh?

S: 
Saya kan sekarang ini yah.. gampang gitu kalo mau belajar sesuatu. Cari di google atau di youtube. Saya sering menonton youtube.

P:
Berarti selain perkuliahan di youtube ya? Selain itu dimana

S:
Di itu paling.. Apa ya? Jarang sih mas bener.

P: 
Oh gitu, baik. Berarti di dunia maya ya?

S: 
Di internet mas, iyah.

P:
Oh iya, oke. Apakah kemampuan saudara menguasai musik Jazz mempengaruhi minat anda terhadap musik Jazz? Jadi ketika setelah mampu menguasai musik Jazz, bukan menguasai, maksudnya setelah memainkan suatu karya yang eee ada nuansa Jazzy gitu ya, itu  mempengaruhi minat terhadap musik Jazz itu sendiri?

S: 
Iya, sangat.

P:
Kenapa itu?

S:
Karena.. didalam Jazz itu luas ya. Didalamnya banyak hal yang harus saya temukan dari awal saya katakn ada kejujuran, ada kesabaran, kesabaran maksudnya dalam artian bermain musik ya.  Di dalam Jazz itu mungkin itu yang harus saya cari. Itu yang menyemangati saya. Secara tidak langsung kan eee.. musik juga bisa melatih kedisiplinan kalau kita tidak disiplin dalam latihan Jazz bagaimana kita bisa memainkan musik tersebut, sama sepeti dalam kehidupan sehari-hari.

P:
Oh gitu ya. Berarti dengan mengikuti perkuliahan Combo I itu mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz ya?

S: 
He’eh.. iya iya.. hehe

P:
Oke terimakasih atas waktunya.. 


Subjek-2 (Wawamcara 1)

Hari/Tanggal                  : Kamis, 30 April 2015

Pukul                              : 09,00 – 09.30 WIB

Tempat                           : Kampus IV UNPAS Jalan Sethiabudi

Nama                             : FT
Jenis Kelamin               : Laki – laki

Usia                               : 22 Tahun

TTL                               : Tasikmalaya, 23 Juli 1993

Alamat                           : Gegerng, Gg. Haji Ridho, Bandung

Pekerjaan                       : Mahasiswa

NRP                               : 136040032

Spesialisasi Instrumen  : Piano/Saxophone


Keterangan:

P: Peneliti

S: Subjek

(…) pertanyaan/perkataan peneliti

[…] penambahan kata yang hilang


P:
Apakah anda tertarik dengan genre musik Jazz?

S:
Kalau.. sebagai musisi akademis sih sebenarnya harus tertarik tapi belajar akademis itu. Kan  belajar otodidak nggak bisa itu soalnya hehehe..

P:
Hehe oke. Apakah saudara pernah menyaksikan pertunjukan live musik Jazz?

S: 
Permah sih, yang Java Jazz gitu.

P:
Di Bandung gitu? Selain di Java Jazz?

S:
Belum sih. Pop Rock aja.

P:
Pop Rock itu di mana itu?

S:
Pop Rock disabuga pernah pokonya konser-konser di Bandung pernah.

P:
Itu ikut konser apa? Atau konser yang besar-besar gitu?

S:
Ya paling band-band gitu lokal gitu aja sih, kaya Noah gitu, zamannya Dewa, Padi gitu.

P: 
Itu di berbagai kota yah?

S:
Iya di berbagai kota.

P: 
Apakah saudara tertarik dengan konser Java Jazz yang saudara saksikan itu?

S:
Kalau menikmati (musik Jazz) ya  menikmati, kalau sebagai penikmat ya mungkin tertarik. Kalau sebagai musisi masih kurang kayanya, belum.

P:
Oh belum ya, belum tertarik berarti?

S:
Iya  belum.

P: 
Eeee.. bagaimana penilaian saudara terhadap musik Jazz setelah menyaksiskan konser live musik Jazz tersebut?

S:
Kalau secara pendengaran kelihatannya kaya simpel gitu tapi setelah di coba rumit gitu jazz tuh.

P:
Rumitnya dari mananya tuh?

S: 
Dari akornya, akornya tuh kan 7, 9 gitu. Terus  dari ritmiknya tuh drumnya beda gitu, lebih ke feeling katanya.

P:
Apa yang mempengaruhi (minat/tidak berminat) terhadap musik Jazz?

S: 
Mungkin kalau disebut nggak berminatnya karena sejak awal pas zaman-zaman masih kecil itu jarang dengerin musik Jazz gitu., karena dari.. karena nggak terbiasa denger gitu.

P:
Belum terbiasa kali ya?

S: 
He’eh

P:
Jarang di cekokin kali ya?

S: 
Iya.

P:
Apakah dalam perkuliahan, matakuliah Combo I diajarkan musik dengan genre Jazz?

S: 
Iya, diajarin.

P:
Sama pak Kanggep (dosen Combo I)?

S:
Iya diajarin

P: 
Musik apa itu?

S:
Biasanya diajarin.. eee.. stylenya.. diajarin pokoknya lagu Jazz ini terserah mau digimanain.

P: 
Itu lagu apa  inget?

S:
Lagu.. “Fly Me To The Moon”

P:
Dibuat dalam bentuk, gaya.. genre apa yang diminta?

S:
Pilihannya tuh ada Swing, Bosass, iya Bossas Nova.

P:
Apakah setelah mengikuti matakuliah Combo I saudara menjadi lebih tertarik mengikuti genre musik Jazz secara lebih mendalam? Jadi setelah mengikuti perkuliahan matakuliah Combo I yang kemarin itu apakah saudara menjadi berminat untuk mengetahui musik Jazz secara lebih mendalam?

S:
Mmm..  dilihat dari kurikulumnya sih kaya kurang ini ya.. Soalnya antara materi Combo dengan spesialisasi kurang sejalan gitu. Di Combo udah akor 7, main akor 7, udah akor 9, udah masuk genre Jazz tapi di spesialisasi malah belum kesana gitu, makanya banyak anak-anak jarang masuk Combo ya karena itu.

P:
Jadi belum siap dengan gaya-gaya itu ya? Di minta itu yang ini udah sampai sini gitu ya?

S: 
Iya he’eh

P: 
Setelah mendapati matakuliah Combo I khususnya tentang musik Jazz, bagaimana tanggapan mas Fahmi ini tentang harmoninya (musik Jazz)? Mas Fahmi ini sudah ikut matakuliah Harmoni?

S: 
Sudah.

P: 
Oke, bagaimana tanggapannya tentang harmoni, jadi pandangan tentang harmoni, tanggapannya?

S:
Jadi menurut saya sih banyak ininya.. banyak kaya modulasi, trus akor-akornya, progresi akornya banyak yang nggak kaya musik pop gitu, misalkan dari akor ini bisa masuk ke sini bisa masuk kesini.

P:
Setelah mendapat materi Combo I apakah saudara berminat untuk mengetahui harmoni (musik Jazz) secara lebih jauh?

S:
Ya kalau secara harmoninya sih pengen tahu banget, soalnya  udah tahu harmoninya kan tinggal main-main sendiri aja, tinggal menerpkan teorinya aja, ya tertarik sih.

P:
Eee.. nah setelah mengikuti perkuliah Combo I, bagaimana tanggapan saudara tentang struktur akor yang ada di dalam Jazz itu?

S: 
Biasanya kan kalau di Jazz tuh I – IV – V, tapi itukan dasarnya, dari situ kan bisa berkembang polanya, tapi katanya dapetnya tetap itu polanya. Tetep diulang-ulang, biasanya kan I ke IV bisa menuju ke ii dulu atau kemana dulu katanya.

P:
Setelah mengikuti Combo I khususnya tentang matakuliah musik Jazz, apakah saudara ingin mengetahui secara lebih mendalam nggak struktur akor yang ada dalam musik Jazz?

S:
Nah kalau ini sih pengen banget mengetahui lebih mendalam, jadi kaya di kaji lagi gitu. Jadi kaya I ke IV gimana kalau bisa masuk I ke IV tuh gimana, pengen tahu gitu, jadi bukan cuma bisa mainnya aja, tapi membuat polanya gitu.

P:
Setelah mendapat materi pada matakuliah Combo I khususnya tentang Jazz, bagaimana tanggapan saudara terhadap frase ritmik?

S:
Ya Jazz itu menurut saya rumit gitu yah, banyak sinkopasinya banyak yang di down banyak yang di Up gitu, naik-naiknya gitu misalkan terus di atas kebanyakan feeling gitu menurut dosen gitu, mainnya feeling aja nggak usah nurutin tempo katanya. Nggak usah 1, 2, 3, 4.. 1,2,3,4.. (menghitung tempo), jadi main feeling saja.

P: 
Itu yang paling rumitnya (frase ritmik) apa itu? Dalam genre (Jazz) kan ada (style) Bossas, ada Swing, ada yang.. yaa macem-macem, ada yang paling rumit ga?

S:
Yang paling rumit paling Swing, he’eh, Swing yang pernah dicoba.

P:
Itu kesulitannya dimana?

S: 
Itu yang di ritminya, ada yang di ritmik ee.. keyboard sama gitar udah beda nggak bareng di Up gitu semua, kadang Piano di Up, Gitar di Down. Jadi beda-beda gitu ritmiknya.

P:
Setelah mendapat materi matakuliah Combo I khususnya tentang musik Jazz, apakah saudara berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang frase ritmiknya?

S:
Eee.. iya. Secara teori pengen mengetahui gitu, kenapa bisa kaya begini ritmiknya, kayanya Jazz tu rumit banget.

P:
Berarti karena rumitnya itu Jazz malah ingin mengetahui?

S: 
Iya, jadi pengen mengetahui gitu.

P:
Apakah saudara pernah mendapatkan sejarah musik Jazz pada perkuliahan?

S:
Belum sih?

P:
Di (matakuliah) Sejarah musik nggak ada?

S:
Di Sejarah musik paling sepintas saja, nggak mendetail.

P: 
Sejauh mana saudara mengetahui sejarah musik Jazz diluar lingkungan kampus? Jadi maksudnya sebelum mendapat perkuliahan gitu?

S;
Eee.. kalau secara ini sih (diluar lingkungan kampus) belum terlalu tahu, paling kalau ohh ini nih penyanyinya itu penyanyi Jazz gitu.

P:
Trus itu tahunya dari mana?

S:
Yaa kalau pas nonton Java Jazz, ya kalau kaya gitu pas di kasih tau misalnya “Eh, ini ada konsernya Lisa Ono pemain Bossas Nova” katanya.

P:
Itu dapet informasi dari mana?

S:
Dari konser-konsernya gitu (brosur pengumuman) gitu.

P: 
Dari keluarga atau dari teman pernah dapet (informasi)?

S:
Paling dari temen ada, dari internet juga.

P:
Apakah dalam matakuliah Combo I diwajibkan untuk menguasai musik Jazz?

S:
Kalau dilihat dari matakuliah yang lainnya juga sih, harusnya bisa terstruktur gitu, misalkan (matakuliah) Spesialisasi udah masuk Jazz, ya Combo juga harus sudah masuk Jazz, jangan sampai di Combo sudah masuk Jazz trus di Piano (Spesialisasi) masih di bawahnya kan kesannya tuh “buta” gitu bermainnya. Ini caranya mainnya gimana.

P: 
Itu diwajibin nggak sih?

S:
Kalau sama Pak Kanggep (dosen matakuliah Combo) kayaknya bakalan dikasih Jazz terus sih. Kalau berkaca dari temen-temen yang sudah senior tuh dikasih Jazz terus, pengennya sih semua genre dipelajari. Pengennya.

P:
Apakah yang mempengaruhi minat saduara terhadap genre musik tertentu diluar kampus?

S:
Ooh mungkin kalau.. Awalnya sih dari diri sendiri, cuma kesini-kesini sukanya J-Pop sama J-Rock, Japanesse-Pop sama Japanesse-Rock ya. Karena kebetulan punya cewe (pacar) orang Jepang jadi istilahnya diperkenakan gitu, jadi istilahnya dia suka lagu ini di dengerkan, wah enak juga.

P:
Oh jadi kenalnya dari pacar ya? Selain dari itu?

S:
Tau dari temen.. Jarang sih.. Paling itu aja sih, sekarang-sekarang mengenal J-Pop, J-Rock karena dari pacar saja.

P:
Apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap lingkungan Jazz diluar lingkungan kampus?

S:
Belum pernah sih, kebanyakan yah.. teman-teman juga kebanyakan nggak begitu suka sama Jazz, jarang bertemu orang yang suka banget sama Jazz.

P:
Di internet misalnya? Temen-temen di dunia maya?

S: 
Belum karena yang saya saja sekolah musik nganggepnya ini (musik Jazz) sulit, apa lagi yang otodidak gitu. Paling (saya) lebih ke penikmat aja sih.

P:
Oke, apakah dengan terbiasanya memainkan musik ber-genre Jazz di lingkungan kampus, mempengaruhi minat saudara terhadap Jazz?

S:
Kalau ini sih, pertama lebih ke referensi jadi banyak tentang bagaimana bermain musik selain musik Pop dan Rock gitu. Tapi kalau memperdalamnya sih belum, soalnya di spesialisasi saja belum, jadi terlalu berminat sekali, karena materinya belum sampai kesana, secara akademisnya.

P:
Apakah anda lebih mampu menguasai musik Jazz dibanding dengan rekan anda dibanding dengan mahasiswa lainnya di lingkungan kampus?

S:
Mungkin kalau di lihat dari rekan di Combo, band di Combo kita semua bukan musisi Jazz semua bukan penikmat Jazz, ya biasa saja sih soalnya. Karena semua belajar dari nol.

P: 
Ketika anda sudah mendapat ilmu dari kampus khususnya materi matakuliah Combo I, apakah membuat anda jadi lebih menguasai?

S:
Ya setelah masuk Combo I belajar baca ini itu, ya bertambah ilmunya. Bertambah ilmunya tentnag musik Jazz, bertambah referensinya tentang musik Jazz.

P: 
Apakah kemampuan anda dalam mempelajari musik Jazz didapat saat dari perkuliahan saja?

 S:
Ya kalau secara akademisnya sih di perkuliahan, tapi sebenarnya banyak tutorial di internet tapi belum mempelajari aja. Udah ada video-video di internat tapi belum ini (mempelajari) karena fokus ke (matakuliah) spesialisasi aja dulu, jadi dikuatin dulu aja pondasinya.

P:
Apakah kemampuan anda menguasai musik Jazz mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz?

S:
Ketika belajar Jazz kadang yang membikin minat itu ketika kita sudah menguasainya gitu, menguasai materinya, “wah enak nih”, jadi coba lagu lain. Tapi ketika belajar materi trus susah, kadang jadi males juga. Tapi sejauh ini sih materinya alhamdulilah sudah bisa dikuasai.

P:
Sekarang materinya yang Combo I itu memempengaruhi minat (terhadap musik Jazz) nggak?

S:
Iya sih mempengaruhi, soalnya di Combo II itu masih Jazz dipelajari terus.

Subjek-3 (Wawamcara 1)

Hari/Tanggal                  : Kamis, 30 April 2015

Pukul                              : 10.00 – 10.30 WIB

Tempat                           : Kampus IV UNPAS Jalan Sethiabudi

Nama                             : IF
Jenis Kelamin                : Laki – laki

Usia                               : 21 Tahun

TTL                               : Bandung, 21 Februari 1994

Alamat                           : Jalan Melong Raya Cijerah Gg. Setiasih No 5 Cimahi.

Pekerjaan                       : Mahasiswa

NRP                               : 136040032

Spesialisasi Instrumen   : Gitar Elektrik


Keterangan:

P: Peneliti

S: Subjek

(…) pertanyaan/perkataan peneliti

[…] penambahan kata yang hilang


…

P: 
Apakah saudara tertarik dengan genre musik Jazz?

S:
Iya tertarik.

P:
Eee.. apakah saudara peranah menyaksikan live konser musik Jazz?

S:
Pernah.

P:
Konser apa itu?

S:
Java Jazz 2012

P:
Selain itu?

S:
Selain itu paling, nggak itu, paling bukan panggung-panggung besar. Panggung-panggung yang gratisan tapi Jazz juga, paling panggung festival gede gitu yang harganya miring-miring.

P: 
Bagaimana penilaian saudara terhadap musik Jazz?

S:
Ya awalnya dulu saya tahu musik Jazz itu bukan yang terlalu rumit lah gitu, kalau yang rumit itu menurut saya yang awal-awal era Jazz kaya Swing gitu kan kalau bagi orang awan itu wah ga nyambung itu. Saya tertarik musik Jazz itu setelah saya dengar-dengar pop Jazz itu yang gampang-gampang lah ya. Sekarang mah kaya Raisa gitu lah, tapi semakin kesini semakin gampang lah.

P:
Waktu kemarin nonton Java Jazz itu tertarik nggak?

S: 
Tertarik.

P:
Apakah yang mempengaruhi minat atau ketidak berminatan terhadap musik Jazz?

S:
Ee.. musik Jazz itu menurut saya membawa suasana yang nyaman ketika mendengarnya, sekaligus musik Jazz itu tidak mudah dan membawa nuansa yang elegan lah menurut saya.

P:
Apakah dengan perkuliahan matakuliah Combo I kemarin diajarkan musik dengan musik ber-genre Jazz?

S:
Diajarkan.

P:
Itu jenis musik Jazz seperi apa?

S:
Swing diajarin, lebih ke Swing sih diajarin sama pak Kanggep, pak Gusti (Dosen Combo I) gitu.

P:
Lagu apa yang diajarkan?

S: 
“Autumn Leaves”

P:
Apakah saudara dalam mengikuti matakuliah Combo I pernah memainkan karya dengan genre Jazz?

S: 
“Autumn Leaves” tadi, trus The Beatles yang “Yesterday” cuma aransemen jadi Jazz. Trus apa lagi ya kemarin? Lupa.. Oh “The Chicken”

P:
Apakah setelah mengikuti matakuliah Combo I saudara berniat untuk mempelajari Jazz secara lebih mendalam?

S:
Ada, ada minat.

P:
Setelah mengikuti matakuliah Combo I apa tanggapan saudara terhadap Harmoni dalam musik Jazz?

S:
Jadi yang bikin saya tertarik tentang harmoni genre Jazz ini si chord-nya memang lebih variatif dibanding genre-genre yang pernah saya dengar sebelumnya, banyak lah pengalaman-pengalaman gitu, komposisi tentang Jazz, kunci-kuncinya (akor).

P:
Setelah mengikuti matakuliah Combo I khususnya tentang musik Jazz apakah saudara berminat untuk mengetahui harmoni dari musik Jazz secara lebih jauh?

S:
Iya berminat.

P:
Setelah mengikuti matakuliah Combo I khususnya tentang musik Jazz, apa tanggapan saudara tentang struktur akor yang ada di Jazz?

S:
Struktur akor yang ada di Jazz itu nggak monoton ya, nggak seperi kunci-kunci (akor) yang pada umunya dimainkan di musik rock, di musik pop. Jadi lebih variatif gitu, memakai akor 7, trus 9.

P:
Setelah mendapat materi dari Combo I, khususnya tentang materi tentang karya Jazz apakah berminat untuk mengetahui struktur akor lebih jauh?

S:
Iya jadi lebih berminat.

P: 
Setelah mendapat materi dari Combo I khususnya materi tentang Jazz, apakah tanggapan saudara tentang frase ritmik? Seperti ketika anda telah mempelajari lagu “Chicken”, terus “Autumn Leaves”, dan lain-lain.

S:
Untuk beberapa lagu di Jazz ini si sukat (kunci) kadang suka berubah-rubah terus dinamis, cepat tapi tetap punya kontrol lah memainkan ritmik, jadi cepet tapi tetap ada kontrol.

P:
Oke, setelah mendapat materi Combo I khususnya materi tentang Jazz, apakah saudara berminat mengetahui lebih jauh tentang frase ritmik musik Jazz?

S:
Iya menjadi tertarik.

P:
Apakah saudara pernah mendapat sejarah musik Jazz di perkuliahan? Di (matakuliah) sejarah musik misalnya?

S:
Sudah pernah dapat.

P:
Sejauh mana saudara mengetahui tentang sejarah musik Jazz?

S:
Yang saya tahu musik Jazz itu sub-genre dari musik Blues, kalau yang lainnya sih saya kurang yakin. Hehehe.

P:
Apa yang saudara ketahui tentang musik Jazz?

S:
Jazz itu yaa.. musik yang bagus sih, yang kaya. Kaya nada, kaya ritmik. Dan nggak terlalu banyak mirip dengan genre-genre yang lain.

P:
Apakah dalam matakuliah Combo I diharuskan untuk menguasai musik Jazz?

S:
Iya sebaiknya menguasai.

P:
Apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap genre musik tertentu diluar ruang lingkup kampus?

S:
Ada.

P: 
Siapa itu?

S: 
Ya temen-temen.

P:
Keluarga?

S:
Enggak sih, Cuma temen-temen.

P:
Apakah dalam matakuliah Combo I mahasiswa dibiasakan untuk memainkan karya genre-genre musik Jazz?

S:
Iya, karya-karyanya Jazz itu.

P:
Apa saja karya-karyanya yang sering diulang-ulang?

S:
“Autumn Leaves” sama “Spain”

P:
Apakah dengan terbiasanya anda memainkan genre Jazz ini di lingkungan kampus ini mempengaruhi anda terhadap minat anda terhadap musik Jazz?

S: 
Iya  mempengaruhi, ada.

P:
Apakah anda lebih mampu menguasai musik Jazz dibandingkan dengan rekan anda sesama mahasiswa musik?

S:
Saya rasa temen-temen satu angkatan ini masih belajar lah, masih banyak kekurangan.

P:
Apakah setelah mempelajari musik Jazz saat mengikuti perkuliahan Combo I anda menjadi lebih menguasai?

S:
Iya, jadi lebih mengerti.

P:
Apakah kemampuan anda dalam mempelajari musik Jazz didapat saat perkuliahan saja? Atau diluar perkuliahan ada barangkali?

S:
Ditempat lain juga ada.

P:
Itu dimana?

S: 
Kebanyakan sih dari internet.

P:
Selain dari internet, temen atau keluarga ada?

S;
Ee.. temen-temen, dari temen-temen.

P: 
Berarti selain perkuliahan dapat juga dari temen-temen dan juga dari internet ya?

S: 
Iya.

P:
Apakah kemampuan anda dalam menguasai musik Jazz mempengaruhi minat anda terhadap musik Jazz?

S;
Iya, jadi berminat.

P: 
Jadi setelah menguasai musik Jazz lalu anda berminat, hal apa yang paling mempengaruhi?

S:
Kalo dari minatnya ya.. Pengen belajar saja sih, soalnya musiknya bagus.

P:
Kenapa nggak Pop atau Rock misalnya?

S: 
Sudah pernah sih. Udah terlalu sering lah, gitu. Karena dimana-mana kan di tempat umum selalu nyetel musik-musik gitu. Pop gitu, musik-musik popular. Jadi, udah nggak ada waktu lah untuk mempelajari musik-musik populer.

Subjek-4 (Wawamcara 1)

Hari/Tanggal                  : Kamis, 30 April 2015

Pukul                              : 11.00 – 11.30 WIB

Tempat                           : Kampus IV UNPAS Jalan Sethiabudi

Nama                             : RP
Jenis Kelamin                : Laki – laki

Usia                               : 21 Tahun

TTL                               : Bekasi, 18 Januari 1995

Alamat                           : Km 11 Narogong, Bekasi

Pekerjaan                       : Mahasiswa

NRP                               : 136040026

Spesialisasi Instrumen   : Drum/Perkusi


Keterangan:

P: Peneliti

S: Subjek

(…) pertanyaan/perkataan peneliti

[…] penambahan kata yang hilang


…

P:
Apakah saudara tertarik dengan genre musik Jazz?

S:
Sebenarnya pertamanya nggak tertarik, tapi pas masuk lingkungan kampus, itu pembelajarannya Jazz, Jazz (lagi), jadi mau nggak mau tuh belajar Jazz jadi kelama-lamaan tuh ya suka lah. Walaupun pertamanya nggak suka jadi ngulik terus, jadi terbiasa denger ya sekarang udah mulai denger Jazz.

P:
Apakah saudara pernah menyaksiska live musik Jazz?

S:
Pernah sekali dua kali.

P:
Itu di konser apa ya?

S:
Itu kalau nggak salah di daerah Purwakarta sama Jakarta.

P:
Itu konser apa?

S:
Di mana ya, (acara) di Pekan Raya Jakarta atau diamana ya, pokoknya daerah Monas. Lupa, hehehe..

P:
Apakah saudara tertarik dengan live konser tersebut?

S:
Ya pertamanya sih kan nggak tahu lagunya, paling dengerin drumnya saja. Wih, gimana nih drumnya bagus, improv[isasi] Uh bagus, pas nonton ke dua, biasa, enak. Pas pertama nonton mah masih bingung gitu.

P:
Bagaimana penilaian saudara terhadap musik Jazz?\

S:
Musik Jazz menarik soalnya, lumayan rumit.

P:
“Rumit” itu maksudnya gimana?

S:
Maksudnya misalnya pemain drum, kalau saya biasanya (ketukan) ¼ trus (ketukan) 1/16, nah di Jazz main cepat tapi berpola, kaya Paradida, ya itu yang bikin pusing tuh aduh gimana gitu, jadi kalo nguliknya lumayan ini lah, lumayan bikin pusing.

P:
Apa yang mempengaruhi minat/ketidak berminatan saudara terhadap musik Jazz?

S:
Gimana ya, setengah hati gitu ke Jazz. Kalau minat tuh kita ya gara-gara ini, di Combo ini kan Jazz, katanyakan terserah, tapi sekarang Jazz terus. Ya mau nggak mau kita sekarang nge-Jazz gitu kan. Ngulik Jazz gitu.

P:
Itu berpengaruh pada minat?

S:
Apanya?

P:
Berpengaruh pada minat Jazz gitu?

S:
Berpengaruh (pada minat) sih, kan mau nggak mau kita ngulik gitu kan, walaupun baru pertama kita denger, oh ya udah kita ulik. Hehe..

P:
Baik, apakah dalam matakuliah Combo I diajarkan musik dengan genre Jazz?\

S:
Combo (I) sekarang Jazz, kalau nggak ya Blues.

P:
Itu karya apa yang (genre-nya) Jazz?

S:
Karyanya kalau nggak ngambil sendiri, referensinya dari dosennya.

P:
Apa itu (karyanya) yang masih inget?

S:
Eee.. “Real Funk”, eh Real Funk itu Funk ya? Hehe, trus “Take Five”

P:
Apakah saudara dalam mengikuti matakuliah Combo pernah memainkan karya Jazz?

S:
Ya pasti, itu Jazz terus dari awal.

P:
Apakah setelah mengikuti matakuliah Combo I, saudara berniat untuk memahami genre musik Jazz secara lebih mendalam?

S:
Pertama, ah biarin gitu lah, tapi lama-lama gara-gara (perkuliahan) pola itu (jazz) mau nggak mau saya itu harus ngulik polanya, jadi harus tau Jazz ini gimana ini, sampai lihat youtube, gimana-gimananya gitu, jadi tahu.

P:
Setelah mendapat materi matakuliah Combo I khususnya genre musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara tentang harmoni dalam Jazz?

S:
Harmoni ya? Hehe.. saya tidak begitu tahu akor-akor ya. Jadinya tuh kalo misalnya Jazz dan harmoni, paling akor yang  saya nggak ngerti-ngerti saja tuh.

P:
Oh begitu ya? Hehehe.. Setelah mendapat materi Combo I khususnya tentang Jazz, apakah saudara menjadi berminat untuk memperdalam harmoni Jazz secara lebih jauh?

S:
Kalo berminat tentang harmoni secara lebih jauh itu kalo dari (musik) Jazz itu kayanya enggak sih, soalnya saya kurang paham tentang akor-akor begitu. Soalnya saya fokus di drum.

P:
Setelah memdapat materi Combo I khususnya tentang musik Jazz, bagaimana tanggapan saudara akor-akor pada musik Jazz?

S:
Akor-akor musik Jazz ya? Setahu saya yang pemain gitar itu pada ke-pusing-an main Jazz gitu. Ini gimana (akornya) gitu. Ini akornya aneh-aneh, suaranya juga belum pernah denger gitu, rada-rada beda gitu kan. Jadi kayanya sulit gitu.

P:
Setelah mendapatkan materi dari matakuliah Combo I, apakah saudara berminat untuk mempelajari struktur akor musik Jazz secara lebih jauh?

S:
Pertamanya sih minat, mau belajar di piano atau gimana, pas lama-lama puyeng juga nih, ah udah biarin lah. Hehehe. Di biarin saja.

P:
Setelah mengikuti matakuliah Combo I, bagaimana tanggapan saudara tentang frase ritmik yang dalam musik Jazz?

S:
Eee.. lumayan rumit ya, soalnya mainnya baru-baru sekarang gitu ya ritmik-ritmik Jazz ya. Yang gitu ya beda lah. Harus ya pola-polanya belum begitu ngerti gitu pola-polanya. Hehe.

P:
Yang paling rumit dalam mempelajari musik Jazz itu apa?

S:
Kalau saya (paling rumit) Swing sih. Itu ininya (sambil memperagakan bermain drum) touch-nya sedengar saya sih sudah sama gitu tapi ternyata kata dosen “touch-nya  kurang, tuh” gimana gitu. Jadi seringnya (dianggap) kurang atau gimana ya itu rumitnya.

P:
Setelah mendapat materi dari matakuliah Combo (I), apakah saudara berminat untuk mengetahui frase ritmik yan berada di dalam musik Jazz secara lebih mendalam?

S:
Ya kalau itu mah pasti. Jadi wah ini mah susah nih (ritmik Jazz), jadi harus bisa, walaupun susah tapi harus bisa, jadi punya ilmu baru terhadap ritmiknya.

P:
Apakah saudara pernah mendapat sejarah musik Jazz pada perkuliahan?

S:
Paling ada temen gitu pas apresiasi, ada nerangin tentang sejarah musik Jazz gitu.

P:
Sejauh mana saudara mengetahui tentang sejarah musik Jazz?

S:
Wah belum tahu saya.

P:
Apa yang selama ini saudara ketahui tentang musik Jazz?

S:
Jazz tuh gimana sejarahnya nggak tahu sih, tapi menurut saya Jazz itu musiknya mewah.

P: 
Apakah dalam matakuliah Combo I diharuskan menguasai musik Jazz?

S:
Sebenarnya bebas (dalam perkuliahan), tapi ya tapi bukan gara-gara ini ya, tapi ada yang diharuskan ada yang dibebasin.

P:
Oh gitu ya, oke. Apakah ada yang mempengaruhi saudara terhadap genre musik tertentu diluar lingkungan kampus?

S:
Genre paling sekarang ada yang ngajakin main Pank, itu saudara. Wah saudara saya yang di Bandung, jadi di suruh main Pank.

P:
Apakah ada yang mempengaruhi minat saudara terhadap musik Jazz diluar lingkungan kampus?

S:
Nggak ada. Disini di.. apa namanya diangkatan saya jarang ada yang suka Jazz.

P:
Oh gitu?

S:
Jadi jarang yang mau main Jazz, kalau mau proyekan atau pada mau main bareng nih, “pada mau main apa nih?” kalau nggak Rock, Metal, Pank udah gitu saja.

P:
Itu kan dalam lingkup (Kampus) kalau di luar lingkup nggak ada ya?

S:
Nggak ada.

P:
Apakah dalam matakuliah Combo I mahasiswa dibiasakan memainkan karya-karya Jazz?

S:
Iya dibiasakan, mungkin karena gara-gara ini nih Jazz buat pendidikan bagus kali ya, soalnya kalo dalam gitar (instrument yang bisa memainkan akor) tuh bagus gitu. Kadang memang suka aneh gitu tapi enak.

P:
Apakah dengan terbiasanya anda bermain musik Jazz di lingkungan kampus, mempengaruhi minat anda terhadap musik Jazz?

S:
Sebenarnya ada sih, sekarang aja kan pagi-pagi biasanya setel musik metal. Sekarang kan (ikut matakuliah) Combo gitu, jadi dengernya ya lagu-lagu Jazz yang buat di ulik gitu. Kalau enggak yang udah di ulik di setel lagi. Biar refreshing. Saya nguliknya (jadi) enak gitu.

P:
Berarti timbul minat setelah menguasai musik Jazz itu?

S:
Ya ada lah sedikit mah.

P:
Oke, apakah diantara sahabat, atau saudara (diluar lingkup kampus) ada yang mempengaruhi musik Jazz?

S:
Nggak ada sih, kalau abah kan main drumnya ya Metal dulu, Rock dulu.

P:
Apakah anda lebih mampu menguasai musik Jazz dibanding rekan-rekan?

S:
Enggak sih hehehe.

P:
Misalnya ada suatu karya gitu yang anda merasa lebih cepat mampu menguasai?

S:
Oh iya pernah, ya pas saya duluan, yang belum tahu saya kasih tau, jadi sama rata semuanya tahu.

P:
Karya apa itu?

S:
Itu pas karya itu, “The Chicken”, saya kasih tau ritmiknya dia ekspolor[asi] sendiri gitu,  tetap beda gitu bikinnya.

P:
Apakah ketika anda diberikan materi musik Jazz membuat anda lebih menguasai musik Jazz?

S:
Ee.. menguasai sih enggak ya, cuman ini sekarang jadi tahu pola-pola Jazz, main Jazz gimana gitu. Menguasai mah kurang sih.

P: 
Apakah kemampuan anda dalam mempelajari musik Jazz didapat hanya di perkuliahan?

S:
Iya, hanya di perkuliahan.

P:
Apakah dengan menguasai musik Jazz membuat anda berminat terhadap musik Jazz?

S:
Kayanya kurang, soalnya saya pola-pola di Jazz kurang ini kurang bisa, ah kurang sentuhannya kurang, dan lagi kalau mau main kan sama siapa kan, di temen-temen (kampus) kan nggak ada yang main Jazz. Hehe.. Kalau mau main Jazz kan berarti di kamar sendiri kan. Nggak sama temen-temen.
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P:
Jadi minat mahasiswa yang mengontrak matakuliah Combo itu lebih pada jenis musik apa?

S:
Kalau minat mahasiswa itu bervariasi, yah cuman kalo di read itu ada yang ke Pop, ke Rock, bahkan ada yang ke Jazz. Nah seluruh genre itu kita cover, kita ajarkan, ee.. teori dasarnya, ritem dasarnya, dari tingkat kesulitan yang paling rendah sampai kesulita yang paling tinggi, yang penting mereka bisa memainkan.

P:
Jadi nggak terpaku harus mahasiswa bisa ini bapak mengajarkan ini gitu ya?

S:
Enggak, enggak, kita sebenarnya kalau di Combo itu kita lebih ke global. Jadi diharapkan Combo itu mampu memainkan berbagai jenis musik, nggak cuma satu jenis musik. Semua jenis musik dia harus bisa, karena kan kita nggak ada spesifikasi untuk jenis musik tertentu.

P:
Ini kan saya tentang Jazz ya pak, ketertarikan anak (mahasiswa) terhadap musik Jazz itu gimana?

S:
Jadi kalau ketertarikan anak, orang tuh kita harus pandai-pandai memperkenalkan jadi kalau kita perkenalkan, kita berikan contoh-contoh lagu, ya kita perkenalkan Jazz itu ada berapa karakter, ada Jazz yang enak di dengar, ada Jazz yang ee.. di dengar tidak enak atau kurang bisa diterima oleh telinga disitu banyak ilmu akhirnya entar kalau sudah dapat itu kan merasa keingin tahuan sehingga akhirnya mereka mendalami.

P:
Kalau misalnya anak ketika diajarkan struktur akor, adakah keluhan-keluhan akor dari mereka?

S:
Sebenarnya bukan keluhan akor, kebanyakan kalau di Combo itu ada beberapa mahasiswa bahkan banyak, mahasiswa itu dia belum menguasai harmoni. Sedangkan harmoni itu bukan diajarkan di Combo, tapi di Spesialisasi gitu. Seperti ritem dan harmoni itu harus sudah dipelajari sebelum dia masuk Combo, sehingga pertanyaan yang barusan itu (akor) tidak akan terjadi, karena chord standar itu untuk segala jenis musik itu sudah dipelajari di (matakuliah) harmoni.

P:
Kalau tadi kan akor ya, selain itu bapak menjelaskan soal pengetahuan-pengetahuan tentang Jazz?

S:
Sepertinya kalau di Combo saya tidak akan bercerita tentang sejarah, tapi saya akan memberika bahwa ada decade, jadi Jazz itu dari musik dulu, dari awalnya tradisional tapi modern Jazz sekaarang. Itu tuh, baik artis maupun lagu-lagunya, ada different, ada perbedaan, jadi ada perkembangan, biasanya yang tradisional akan lebih mudah bagi mereka, karena strukturnya lebih mudah, harga notnya lebih mudah, sehingga lebih mudah juga dimainkan. Tapi makin ke sini makin modern, lagunya juga makin sulit, improvisainya semakin luas, harmoninya lebih kompleks.

P:
Jadi ada penjelasan lain gitu ya?

S:
Ada, dekade perjalanan musik itu.

P:
Trus di Combo I itu ada dibiasakan nggak sih mahasiswanya dibiasakan (Jazz)? Mereka kan (sebelumnya) awam?

S:
Sebenarnya kalo Combo I, nggak spesifikasi ke Jazz, di Combo itu nggak ada spesifikasi ke Jazz, cuma di Combo I itu kita belajar ritem section, pertama biasanya Combo I itu diarahin lebih ke Blues, tradisional Blues, Swing Blues, sama Bebop Blues. Dan disana ka nada irama tradisional yang bener-bener Blues yang di Rock juga dimainkan, Blues tradisional juga di mainkan, lalu Swing Blues mungkin lebih ke Jazz. Bebop Blues juga lebih ke Jazz. Jadi mereka memilih, terus di ajarkan juga 8 Beat, 16 Beat di Combo I itu sehingga mereka diberikan jenis-jenis ritem dasar.

P:
Masih dasar soalnya di Combo I?

S:
Jadi benar-benar diajarkan ritem dasar. Bagaimana mereka memainkan 1/8 dan lain sebagainya tapi masih dalam dasar.

P:
Kalo sinkop-sinkop yang ada di Jazz itu sudah di berikan belum di Combo I itu?

S: 
Belum, di Combo I masih belum, jadi masih bagaimana mengiringi dengan baik dan rapih. Gitu saja. Jadi dengan tingkat kesulitan yang sangat ringan.

P:
Jadi kalau mengajarkan Jazz yang sulit belum ya?

S:
Sebenarnya Jazz itu nggak rumit, jadi ada tingkat kesulitan, jadi tingkat kesulitan yang paling mudah sampai tingkat kesulitan yang paling sulit. Nah, kalau orang (mahasiswa) itu harus dikasih dulu yang paling mudah. Kalau yang paling mudah bisa, baru kita beri materi yang lebih sulit. Dia belum mampu berarti tingkat kesulitannya jangan di naikin lagi. Setelah dia mampu baru kita naikan tingkat kesulitannya.

P: 
Biasanya mahasiswa yang cepet mampu menguasai itu dia mejadi lebih  berminat nggak menguasai musik tertentu?

S:
Jadi sebetulnya itu tuh, kalo saya setelah bertahun-tahun saya ikuti tuh mahasiswa itu lebih banyak sudah punya karakter sendiri, jadi dia (mahasiswa) tuh sebenarnya suka salah satu jenis musik itu sudah bawaan walaupun saya memberikan materi Jazz, atau materi Pop, atau materi Fusion seperti itu, karena dasarnya dia suka Rock, biasanya dia tetap Rocknya itu kentel, karena dia basic skill-nya disana. Kalau dia pop walaupun di tekan ke Jazz dia tetap akan larinya ke Pop. Jadi Popnya agak “bergeser” sedikit gitu, agak bau Jazz karena chord-nya berubah gitu. Jadi kalau pengetahuannya bertambah dia jadi bergeser. Tapi tidak berubah jadi ke Jazz. Tapi ada yang beberapa dari awal yang memang sudah Jazz, jadi ada yang bergeser, ada yang tetap, ada yang.. kan di Combo I ini kan lengkap nih, ada Rock-nya ada Blues-nya, ada Jazz-nya jenis-jenis ritem itu kita bahas. Nah, entar dia akan bertahan di genre yang memang dia suka atau dia bergeser ke genre lain yang menurut dia lebih menarik.

P:
Oh gitu ya. Ini pak soal penilaian pak, cara bapak memberi penilaian pada mahasiswa itu gimana?

S:
Sebenarnya kalau penilaian itu banyak faktor ya, kita ambil empat faktor yang jelas: 1). terus terang absen, jadi absen itu dilihat apakah dia rajin atau tidak. Dari segi absen, dilihat dari segi 2) kemampuan musikalnya sudah sampai mana, kemampuan membunyikan chord sudah sampai mana, 3) masalah kemampuan bermain, trus kalo di Combo itu yang paling di lihat itu 4) kerjasama. Dia (mahasiswa) dalam grup itu bisa main sendiri atau bermain bersama, karena toh main sendiri saja kan dia nggak nge-blank kan. Jadi faktor ke empat itu adalah bagaimana cara dia bermain bersama.

P:
Baik pak, apakah dalam penilaian bapak yang dinilai itu bakat atau kerajinan?

S:
Dua. Jadi antara bakat dan rajin itu dua hal yang sangat berhubungan, orang kalau bakatnya kurang tapi kalau dia ulet dia akan mencapai suatu titik kemampuan yang cukup tinggi, tapi kalau dia punya bakat terus di tambah lagi degan ulet, maka dia akan menjadi puncak. Puncak kemampuan yang diharapkan. Tapi kalau dia punya bakat tapi dengan bakat itu tidak dia angkat, dan pergunakan maka dia tidak akan bisa mencapai puncaknya. Jadi ada tiga kemungkinan dari pertanyaan tadi. Yang pertama adalah, kalau dia tidak punya bakat, dia punya usaha dia akan mendapatkan suatu tingkat yang diharapkan, kalau dia punya bakat dan dia punya usaha maka dia akan mencapai puncaknya yang sangat diharapkan. Kalau dia punya bakat tapi dia tidak mau usaha, dia hanya akan mencapai puncak yang hanya karena bakatnya.

TABEL HORISONALISASI

Subjek #1 (Wawancara 1)


Keterangan

(…): pertanyaan/perkataan peneliti

[…]: penambahan kata yang hilang


	UCAPAN SUBJEK
	CODING
	MAKNA PSIKOLOGIS DAN MUSIKAL

	Saya memang tertarik, sedikit. Iya saya sempat tertarik dengan musik Jazz, karena menurut saya musik Jazz itu sebuah kejujuran dari musik. Kan disitu ada improvisasi, nah disitu para musisi menuangkan kejujuran mereka lewat musik tersebut.

Apa yang kita rasakan, apa yang kita rasakan sebagai musisi kita tuangkan kedalam yaa alat musik, dalam bentuk improvisasi.
	Ketertarikan yang timbul dari apresiasi terhadap musik Jazz


	Minat Pribadi (intrinsik)



	(pernah menonton konser Jazz?)

Yaaa.. pernah di Sabuga kalau nggak salah yang mainnya  pak Idang Rasidi. Waktu itu saat pertama kali melihat musik Jazz saya merasa ngantuk. Pak Idang Rasidi kalo nggak salah: Piano, Kontra Bass, Drum, sama Gitar, kuartet, berempat. Disitu pertama kali melihat musik Jazz mengantuk, tapi lama kelamaan mulai menyadari dan menyukai.
	Belum terbiasa dengan musik Jazz sehingga timbul  kejenuhan, namun lama kelamaan terbiasa dan menyukai
	Ketertarikan terhadap  musik Jazz (Interest)

	dulu saya ikut terlibat malah. Terlibat dengan musik Jazz. Pada saat saya kuliah di tetangga sebelah (Universitas Pendidikan Indonesia), saya ada grup gamelan, mereka membuat karya gamelan Jazz, saya terlibat didalamnya.
	Minat yang timbul karena subjek dilibatkan


	Kebiasaan (Habitual)



	Pertama saya lihat, oh aneh gitu yah.. kok gini ya musik Jazz itu? Ini musik apa gitu.. kok akornya malah kemana-mana, nadanya malah kemana-mana. Tonalitasnya mana.. Dari situ saya berpikir, lama-lama berpikir kan saya jadi suntuk.
	Belum terbiasa mendengar musik Jazz.
	Kurangnya pengetahuan (Knowladge)

	Kalo penilaian itu kan relatif ya. Bagi saya menilai ketika melihat musik Jazz itu yang pertama saya lihat itu adalah skill dari musisi Jazz itu sendiri, bagaimana terampil memainkan alat musik, terus terampil memainkan piano dan sebagainya. Tangga nada yang dia pakai, atau akor-akor dan segala macamnya. Saya tertarik
	Minat intrinsik yang timbul dari interpretasi terhadap musik Jazz
	Ketertarikan (Interest)

	Saya kan orangnya penasaran mas, bukan arwah penasaran lho. Kok mereka (musisi) itu bias bermain musik Jazz? Itulah  yang mendorong saya untuk meminati musik Jazz. He’eh rasa penasaran yang kok bisa sih memainkan musik seperti itu. Bagaimana caranya? Itu yang saya cari, dan sampai sekarang saya belum menemukan jawabannya, mas, susah.
	Minat yang timbul karena rasa penasaran terhadap musik Jazz
	Rasa penasaran

	(Setelah mengikuti Combo I apakah tertarik Jazz?)

Ya tentu saja, karena saya merasa karena dalam tangga nada sunda ini khususnya tangga nada salendro, hampir menyerupai blues. kalo misalkan ada akor Jazz trus kita memainkan laras salendro itu hampir sama lah. Hampir bisa menyatu gitu. Itu yang menjadi salah satu faktor saya ingin mempelajari lebih dalam tentang musik Jazz bagaimana laras Salendro di sunda bagaimana disatukan dalam Jazz itu sendiri.
	Minat yang timbul karena memiliki referensi yang kemudian menciptakan asumsi bahwa terpadat kesamaan antara Diatonis Blues dan Diatonis Pelog Sunda
	Referensi Musikal

	(Bagaimana tanggapan tentang Harmoni?)

Pertama, sangat memusingkan sekali. Karena akornya kan.. Bukan tidak normal, maksudnya akornya kan tidak biasa ya. Pertama nada yang dipakai, nada ketika membuat akor, dibunyikan, apa memijit (menekan) tuts piano itu, kalo akor konvensional biasa itu kan segitu-gitunya, tapi kalo Jazz nah ada, kok bisa sih antara nada,  kalo misalkan ada nada E sama apa kok dipijit sama (harmonis).
	Kesulitan memahami Harmoni dalam Jazz
	Intepretasi Harmoni

	Untuk kesana [mempelajari harmoni] sih belum mas, soalnya, eee saya kalo harmoni belum [berminat] karena tentang [harmoni] Jazz itu saya belum mengerti jadi saya ingin mencari apa sih Jazz itu sebenarnya, nah setelah saya mengerti tentang Jazz baru mempelajari tentang harmoni dan lain-lainnya.
	Kurangnya minat karena masih belum merasa mampu dan  menguasai.
	Interpretasi Harmoni

	Apa yaa.. terus terang saya belum, kurang mengerti sebenarnya (akor) dalam musik Jazz seperti inversi, trus akor 9 saya kurang mengerti, soalnya dari awal tadi, soalnya dari awal saya semenjak sekolah menengah atas saya belajar tradisi, mas. Saya belum paham gitu, saya hanya mengenal musik Jazz hanya lewat luarnya saja, hanya lewat kulitnya saja.Saya belum bisa memahami, bukan tidak ya. Tapi belum bisa.
	Kurangnya pengetahuan terhadap Jazz karena terbiasa dalam lingkungan tradisi musik Sunda
	Interpretasi Struktur Akor

	Yaaah kalau struktur akor memang saya ingin mengenal lebih jauh. Kenapa? Ya itu tadi, saya sebutkan, yaitu tangga nada Sunda khususnya tangga nada salendro kalau misalkan digabungkan dengan alat musik barat atau akor dalam musik barat, mungkin kalau dalam Jazz itu bisa menyatu, khususnya laras salendro, lara pelog itu sebenarnya banyak, tapi kalau laras salendro itu jarang mas, laras pelog itu ada macam-macam, mas.. Nah disitu yang membuat saya kesulitan itu disitu. Itulah faktor yang membuat saya berminat untuk memperdalam musik Jazz itu seperti itu.
	Asumsi yang dibangun atas referensi subjek yang kemudian menimbulkan minat terhadap Jazz
	Minat Intrinsik

	Saya apa ya.. ketika.. ketika saya membandingkan.. mmm bukan saya mau membandingkan frase (ritmik) dalam musik Jazz. Kadang-kadang frase-frase (ritmik) dalam musik Jazz itu ada yang membuat saya tertarik. Ini saya merasa, maaf ya, ini saya merasa rumit. Nah kalo misalkan mendengarkan ada lagu musik Jazz yang ini keren nih, saya merasa tertantang. Seperti dalam musik sunda juga banyak yang sinkop-sinkop juga, seperti di Jaipong itu. Saya bisa istilahnya bisa mendapatkan referensi lah, tentang sinkop itu sendiri, dan dimasukan ketika dalam membuat karya musik sunda.
	Merasa tertantang dengan hal baru. Kemudian menjadikannya referensi untuk membuat karya baru.
	Interpretasi frase ritmik

	Iya ingin mengetahui, berminat sekali, karena selama ini saya belum paham betul, belum mengenal ritmik-ritmik seperti itu seperti apa.
	Minat yang timbul karena rasa ingin tahu terhadap musik Jazz
	Rasa penasaran

	Tadi saya mengatakan musik Jazz musik Jazz itu, tadi sebuah apa.. sebuah kejujuran, dimana para musisi menuangkan kejujuran mereka dalam sebuah improvisasi, mana mungkin kejujuran mereka jika ada nada, disini didalam otak [sambil menunjuk ke kepala] ada nada ini kok memainkannya kesini kan enggak.. Jadi musik Jazz itu musik yang melatih kejujuran dan kesabaran.
	Pemahaman terhadap musik Jazz bahwa musik Jazz merupakan kebebasan berimprovisasi
	Pengetahuan (Knowladge) musik Jazz

	(Terbiasa memainkan Jazz mempengaruhi minat?) Mempengaruhi, jadi setidaknya apa.. ada sedikit rangsangan gitu ketika saya memainkan misalkan bonang, nah, saya bisa mengembangkan pola ritmik yang ada di Jazz di aplikasikan ke dalam gamelan
	Minat yang timbul karena terbiasa memainkan beberapa repertoar Jazz yang diberikan
	Minat Ekstrinsik

	(Setelah mampu menguasai suatu karya musik Jazz menimbulkan minat?)

Iya, sangat.. Karena.. didalam Jazz itu luas ya. Didalamnya banyak hal yang harus saya temukan dari awal saya katakn ada kejujuran, ada kesabaran, kesabaran maksudnya dalam artian bermain musik ya.  Di dalam Jazz itu mungkin itu yang harus saya cari. Itu yang menyemangati saya. Secara tidak langsung kan eee.. musik juga bisa melatih kedisiplinan kalau kita tidak disiplin dalam latihan Jazz bagaimana kita bisa memainkan musik tersebut, sama sepeti dalam kehidupan sehari-hari.
	Rasa ingin tahu untuk mencari hal baru sebagai yang kemudian menimbulkan minat terhadap Jazz
	Intrinsik Rasa Penasaran


TABEL HORISONALISASI

Subjek #2 (Wawancara 1)


Keterangan

(…): pertanyaan/perkataan peneliti

[…]: penambahan kata yang hilang


	UCAPAN SUBJEK
	CODING
	MAKNA PSIKOLOGIS DAN MUSIKAL

	Kalau.. sebagai musisi akademis sih sebenarnya harus tertarik tapi belajar akademis itu. Kan  belajar otodidak nggak bisa itu soalnya hehehe..
	Minat yang timbul dari “peran” sebagai mahasiswa
	Personal Importance

	(Tertarik dengan konser Jazz?)

Kalau menikmati (musik Jazz) ya  menikmati, kalau sebagai penikmat ya mungkin tertarik. Kalau sebagai musisi [pemain band] masih kurang kayanya, belum.
	Adanya General Attitude serta penolakan sebagai Player
	General Attitude

	Mungkin kalau disebut nggak berminatnya karena sejak awal pas zaman-zaman masih kecil itu jarang dengerin musik Jazz gitu., karena dari.. karena nggak terbiasa denger gitu.
	Kurang pengalaman musikal genre Jazz yang menyebabkan kurangnya minat
	Habitual

	(Setelah mengikuti kuliah Combo apakah berminat dengan Jazz?)

Mmm..  dilihat dari kurikulumnya sih kaya kurang ini ya.. Soalnya antara materi Combo dengan spesialisasi kurang sejalan gitu. Di Combo udah akor 7, main akor 7, udah akor 9, udah masuk genre Jazz tapi di spesialisasi malah belum kesana gitu, makanya banyak anak-anak jarang masuk Combo ya karena itu.
	Kurang berminat karena signifikansi materi ajar


	Kapabilitas



	Jadi menurut saya sih banyak ininya.. banyak kaya modulasi, trus akor-akornya, progresi akornya banyak yang nggak kaya musik pop gitu, misalkan dari akor ini bisa masuk ke sini bisa masuk kesini.
	Asumsi terhadap musik Jazz dengan membandingkan Jazz dan Pop


	Interpretasi Harmoni

	Ya kalau secara harmoninya sih pengen tahu banget, soalnya  udah tahu harmoninya kan tinggal main-main sendiri aja, tinggal menerpkan teorinya aja, ya tertarik sih.
	Minat yang timbul dari kebutuhan untuk menambah referensi bermusik
	Minat Intrinsik (menambah referensi)

	Biasanya kan kalau di Jazz tuh I – IV – V, tapi itukan dasarnya, dari situ kan bisa berkembang polanya, tapi katanya dapetnya tetap itu polanya. Tetep diulang-ulang, biasanya kan I ke IV bisa menuju ke ii dulu atau kemana dulu katanya
	Interpretasi subjek terhadap struktur akor yang ada dalam musik Jazz
	Interpretasi Struktur Akor

	Nah kalau ini sih pengen banget mengetahui lebih mendalam, jadi kaya di kaji lagi gitu. Jadi kaya I ke IV gimana kalau bisa masuk I ke IV tuh gimana, pengen tahu gitu, jadi bukan cuma bisa mainnya aja, tapi membuat polanya gitu.
	Minat yang timbul karena rasa ingin tahu agar mendapat pengalaman musikal
	Rasa penasaran (Intrinsik)

	Ya (ritmik) Jazz itu menurut saya rumit gitu yah, banyak sinkopasinya banyak yang di down banyak yang di Up gitu, naik-naiknya gitu misalkan terus di atas kebanyakan feeling gitu menurut dosen gitu, mainnya feeling aja nggak usah nurutin tempo katanya. Nggak usah 1, 2, 3, 4.. 1,2,3,4.. (menghitung tempo), jadi main feeling saja.
	Pemahaman tentang frase ritmik yang biasa digunakan Jazz
	Interpretasi frase ritmik

	Eee.. iya. Secara teori pengen mengetahui gitu, kenapa bisa kaya begini ritmiknya, kayanya Jazz tu rumit banget.
	Minat yang timbul dalam diri sendiri karena rasa penasaran
	Intrinsik (rasa penasaran)

	Kalau sama Pak Kanggep (dosen matakuliah Combo) kayaknya bakalan dikasih Jazz terus sih. Kalau berkaca dari temen-temen yang sudah senior tuh dikasih Jazz terus, pengennya sih semua genre dipelajari. Pengennya.
	Kewajiban mahasiswa untuk mengikuti materi yang diberika dosen
	Personal Importance (Faktor Ekstrinsik)

	(ada yang memperkenalkan Jazz di luar kampus?)

Belum pernah sih, kebanyakan yah.. teman-teman juga kebanyakan nggak begitu suka sama Jazz, jarang bertemu orang yang suka banget sama Jazz
	Kurangnya sosialisasi terhadap Jazz
	Ekstrinsik

	Kalau ini sih, pertama lebih ke referensi jadi banyak tentang bagaimana bermain musik selain musik Pop dan Rock gitu. Tapi kalau memperdalamnya sih belum, soalnya di spesialisasi saja belum, jadi nggak terlalu berminat sekali, karena materinya belum sampai kesana, secara akademisnya.
	Ingin menambah referensi musikal tapi menolak menguasai secara lebih jauh karena irelevan dengan pengetahuan yang ada
	Refusal

	Ketika belajar Jazz kadang yang membikin minat itu ketika kita sudah menguasainya gitu, menguasai materinya, “wah enak nih”, jadi coba lagu lain. Tapi ketika belajar materi trus susah, kadang jadi males juga. Tapi sejauh ini sih materinya alhamdulilah sudah bisa dikuasai.
	Minat yang timbul karena menguasai
	Kapabilitas


TABEL HORISONALISASI

Subjek #3 (Wawancara 1)


Keterangan

(…): pertanyaan/perkataan peneliti

[…]: penambahan kata yang hilang


	PERKATAAN SUBJEK
	CODING
	MAKNA PSIKOLOGIS DAN MUSIKAL

	Ya awalnya dulu saya tahu musik Jazz itu bukan yang terlalu rumit lah gitu, kalau yang rumit itu menurut saya yang awal-awal era Jazz kaya Swing gitu kan kalau bagi orang awan itu wah ga nyambung itu. Saya tertarik musik Jazz itu setelah saya dengar-dengar pop Jazz itu yang gampang-gampang lah ya. Sekarang mah kaya Raisa gitu lah, tapi semakin kesini semakin gampang lah.
	Rasa tertarik atas musik Jazz yang timbul dari diri sendiri
	Interest

	Ee.. musik Jazz itu menurut saya membawa suasana yang nyaman ketika mendengarnya, sekaligus musik Jazz itu tidak mudah dan membawa nuansa yang elegan lah menurut saya.
	Perasaan suka dan nyaman ketika mendengar musik Jazz
	General Attitude



	Jadi yang bikin saya tertarik tentang harmoni genre Jazz ini si chord-nya memang lebih variatif dibanding genre-genre yang pernah saya dengar sebelumnya, banyak lah pengalaman-pengalaman gitu, komposisi tentang Jazz, kunci-kuncinya (akor).
	Subjek merasa menemukan hal baru dalam genre Jazz
	Referensi (minat intrinsik



	Struktur akor yang ada di Jazz itu nggak monoton ya, nggak seperi kunci-kunci (akor) yang pada umunya dimainkan di musik rock, di musik pop. Jadi lebih variatif gitu, memakai akor 7, trus 9.
	Dikotomi antara Jazz dan genre yang lainnya
	Interpretasi Struktur Akor

	Untuk beberapa lagu di Jazz ini si sukat (kunci) kadang suka berubah-rubah terus dinamis, cepat tapi tetap punya kontrol lah memainkan ritmik, jadi cepet tapi tetap ada kontrol.
	Jazz dianggap sebagai sesuatu yang dinamis dan berubah-ubah
	Interpretasi ritmik


TABEL HORISONALISASI
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	PERKATAAN SUBJEK
	CODING
	MAKNA PSIKOLOGIS DAN MUSIKAL

	Sebenarnya pertamanya nggak tertarik, tapi pas masuk lingkungan kampus, itu pembelajarannya Jazz, Jazz (lagi), jadi mau nggak mau tuh belajar Jazz jadi lama-kelamaan tuh ya suka lah. Walaupun pertamanya nggak suka jadi ngulik terus, jadi terbiasa denger ya sekarang udah mulai denger Jazz.
	Karena terbiasa (Habitual) kemudian menjadi tertarik (Interest) yang disebabkan faktor lingkungan
	Minat ekstrinsik

	Ya pertamanya sih kan nggak tahu lagunya, paling dengerin drumnya saja. Wih, gimana nih drumnya bagus, improv[isasi] Uh bagus, pas nonton ke dua, biasa, enak. Pas pertama nonton mah masih bingung gitu.
	Minat yang timbul atas dasar ketertarikan, rasa suka dan senang (General Attitude)
	General Attitude

	Musik Jazz menarik soalnya, lumayan rumit. Maksudnya misalnya pemain drum, kalau saya biasanya (ketukan) ¼ trus (ketukan) 1/16, nah di Jazz main cepat tapi berpola, kaya Paradida, ya itu yang bikin pusing tuh aduh gimana gitu, jadi kalo nguliknya lumayan ini lah, lumayan bikin pusing.
	Kurangnya minat karena kemampuan yang tidak cukup dalam menguasai Jazz
	Kapabilitas

	Gimana ya, setengah hati gitu ke Jazz. Kalau minat tuh kita ya gara-gara ini, di Combo ini kan Jazz, katanyakan terserah, tapi sekarang Jazz terus. Ya mau nggak mau kita sekarang nge-Jazz gitu kan. Ngulik Jazz gitu… Berpengaruh (pada minat) sih, kan mau nggak mau kita ngulik gitu kan, walaupun baru pertama kita denger, oh ya udah kita ulik. 


	Minat yang timbul karena “peran” sebagai mahasiswa untuk menyelesaikan studi
	Personal Importance

	Pertama, ah biarin gitu lah, tapi lama-lama gara-gara (perkuliahan) pola itu (jazz) mau nggak mau saya itu harus ngulik polanya, jadi harus tau Jazz ini gimana ini, sampai lihat youtube, gimana-gimananya gitu, jadi tahu.
	Proses terbentuknya minat karena lingkungan yang membentuknya
	Habitual

	Hehe.. saya tidak begitu tahu akor-akor ya. Jadinya tuh kalo misalnya Jazz dan harmoni, paling akor yang  saya nggak ngerti-ngerti saja tuh.. Kalo berminat tentang harmoni secara lebih jauh itu kalo dari (musik) Jazz itu kayanya enggak sih, soalnya saya kurang paham tentang akor-akor begitu. Soalnya saya fokus di drum.
	Kurangnya minat karena tidak seseuai bidang yang dikuasai
	Interpretasi

	(Tanggapan mengenai struktur akor?) Pertamanya sih minat, mau belajar di piano atau gimana, pas lama-lama puyeng (pusing) juga nih, ah udah biarin lah. Hehehe. Di biarin saja. 
	Kurangnya kapabilitas dalam menguasai Jazz mengurangi minat
	Interpretasi akor

	lumayan rumit ya, soalnya mainnya baru-baru sekarang gitu ya ritmik-ritmik Jazz ya. Yang gitu ya beda lah. Harus ya pola-polanya belum begitu ngerti gitu pola-polanya. Hehe… Kalau saya (paling rumit) Swing sih. Itu ininya (sambil memperagakan bermain drum) touch-nya sedengar saya sih sudah sama gitu tapi ternyata kata dosen “touch-nya  kurang, tuh” gimana gitu. Jadi seringnya (dianggap) kurang atau gimana ya itu rumitnya.
	Kurangnya kapabilitas, pengetahuan serta referensi mempengaruhi minat subjek
	Interpretasi frase ritmik

	(Apakah berminat?) Ya kalau itu mah pasti. Jadi wah ini mah susah nih (ritmik Jazz), jadi harus bisa, walaupun susah tapi harus bisa, jadi punya ilmu baru terhadap ritmiknya.
	Minat yang timbul karena rasa penasaran untuk mendapatak banyak referensi
	Rasa penasaran dan referensi (Intrinsik)

	(Apakah karya Jazz dibiasakan di kampus?) Iya dibiasakan, mungkin karena gara-gara ini nih Jazz buat pendidikan bagus kali ya, soalnya kalo dalam gitar (instrument yang bisa memainkan akor) tuh bagus gitu. Kadang memang suka aneh gitu tapi enak.
	Mahasiswa diberikan materi serta dibiasakan menerima materi
	Peran mahasiswa (Personal Importance)

	(Apakah kebiasaan mepengaruhi minat?) Sebenarnya ada sih, sekarang aja kan pagi-pagi biasanya setel musik metal. Sekarang kan (ikut matakuliah) Combo gitu, jadi dengernya ya lagu-lagu Jazz yang buat di ulik gitu. Kalau enggak yang udah di ulik di setel lagi. Biar refreshing. Saya nguliknya (jadi) enak gitu.
	Kebiasaan lingkungan (ekstrinsik) mempengaruhi minat terhadap Jazz
	Habitual
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